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ABSTRAK 

Secara tradisional, pengembangan infrastruktur jaringan tefekomunikasi 

selama int hertumpu pada jaringan teresteriaL Tetapi disadari bahwa pengembangan 

jaringan terestrial memerlukan biaya investasi yang sangat tinggi dan waktu 

pengembangan yang lama. Indonesia sebagai negara kepulauan memerlukan sarana 

komunikasi yang lebih cepat dan accessable dalam memajukan pemhangunan 

hangsa. Layanan teknologi satelit adalah pilihan tepat dan ukan menjadi sarana 

utama yang akan mendominasi infrastruktur dunia untuk waktu ke depan. 

Thesis ini mempelajari ketidakleluasaan pendanaan sebagai akibat kumulatif 

risiko dari pennasalahan ekonomi nasional, kemampuan kapital usaha, keberadaan 

kebijakan dan peraturan pada terkalt penlngkatan usaha satelit komunikasi di 

Indonesia. Infrastruktur satelit menjadi pilihan dalam rangk:a mencapai tujuan 

memenuhi kebutuhan sektor publik melalui perluasan jangkauan teknologi 

komunikasi dan informasi. Da!am mewuj udkannya, penggunaan metode pendanaan 

project financing dikaji dalam manajemen risiko untuk maksud pengurangan beban 

pendanaan. 

Pennasaiahan pendanaan proyek diteliti melalui pendekatan identifikasi 

risiko yang paling mungkin timbul dalam urutan keutamaannya. SeJanjutnya diteliti 

bentuk respon risiko yang tepat dalam pendekatan biaya paling erektif. Pada 

akhirnya akan rlihasilkan suatu model dalarn pcrsamaan matematis. Secara 

keseluruhan manajemen ri!)iko project financing akan menunjukkan kemampuannya 

menarik pcndanaan S\.vasta da!am rangka peningkatan usaha sateHt komunikasi di 

Indonesia. 

Keywords : infrastruktur, project financing, sateHt. swasta. 
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ABSTRACT 

Traditionally, development of telecommunications network infrastructure 

converge to teresterial network. But development and maintenna.nt of terestrlal network 

needs very high invesment, and the development takes much time. Indonesia as 

archipelagic country need quicker communications medium and accessable for 

development of nation. Satellite Technological service is proper choice and should be 

main tenn to predominate world infrastructure for future. 

This Thesis assess constraint of financing as cumulative impact of risk of 

national economics problems, abltity of capital effort, regulation and policy related to 

communicatlons satellite effort in Indonesia. Satellite infrastructure become choice for 

the agenda of reaching target fulfill requirement of public sector through extension of 

information and communications technological reachJn him realizing, usage of method 

financing of financing project studied ill risk management for the purpose of mitigation 

of financing. 

Problems of project financing assess through approach identify risk which 

probably arise in sequence the core important Hereinafter analyze the proper fonn of 

risk respon in approach of most effective expense. In the end will be form a model in 

mathematical equation. As a whole risk management of project financing will show the 

ability of attract private financing for the agenda of improvement of communications 

satellite business in Indonesia. 

Keywords ; infrastructure. proj<..>et financing, satellite, private. 
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BABI 

Pendahuluan 

1.2 Permasalahan Penelitian 

1.2.1 Latar Belakaog 

Dalam aktifi!aS sehari-hari, kernungkinan untuk terja<tinya berbagai 

macam risiko selalu ada. Demikian pula balnya dalam pendanaan infrastruktur 

satelit. komullikasi di Indonesia. Kemungkinan terjadinya fisiko sebanding 

dengan keunikan setiap proyek yang dikeljakan dan risiko tersebut sangat 

dipengaruhi oleh sifat natural daripada proyek itu sendiri. Kegiatan yang 

berhubungan dengan alam sella alat-alat berat, banyaknya pibak yang terlibat di 

dalam sebuah proyek, dan perbedaan antara pihak yang terlibat dalarn proyek satu 

dengan yang lainnya menjadikan akrifitas di dullia proyek terutama penyediaan 

satelit hesel1a infrastruktur pengopera.iannya menjadi sara! dongan kemungkinan 

terjadinya risiko. Jika risiko tersebut terjadi, maka pekeljaan konstruksi akan 

terganggu dan hal lni akan mengganggu kinerja proyek tersebut secara 

keseluruhan sehingga dapat menimbulkan kerugian pada waktn, biaya, dan 

kualitas. 

1.2.2 Identifikasi Permasalahan 

Setelah mengetahui risiko-risiko mana yang perlu rnendapat perhatian 

khusus, rnaka perlu diketabui pula alokasi daripada risiko tersebut karena di dalarn 

pelaksanaan proyek nantinya terdapat heoyak panisipan yang terlibat, di 

antaranya adalah pemerintah. lemhega pembiayaan, pemegang equity, kontraktor 

dan pihak ketiga seperti subkontraktor atau pihak asuransi. Salah satu atau 

beberapa dari partisipan-partlsipan tersebut akan menerima dan mengatasi risiko 

tersebut. Penelitian ini akan meninjau risiko sebagai ak-umulasi risiko partisipan-

Bab 1. Pendahuluan 1 
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partisipan baik risiko terkalt profil masing·masing maupWl karena sating pengaruh 

diantaranya. 

Di dalam mengalokasikan risiko, yang perlu diketahui adalah risiko apa 

saja yang sebarusnya dialokasikan ke pihak pemilik dan yang dialokasikan ke 

pihak kontraktor serta risiko apa saja yang ditanggang bersama (sharing). Pada 

kenyataannya, alokasi risiko yang teljadi ataupun yang diharapkan oleh setiap 

partisipan belum tentu sama. Lebih buruk lagi, ada kamungkinan bahwa alokasi 

risiko yang teljadi selama ini tidak atau kurang optimum, sehingga salah satu 

partisipan hams menanggang suatu risiko di luar kontrol alau kamampuan 

mereka. 

1.2. Rumusan Masalah 

Masalah yang menjadi perhatian dari penelitian ini dirumuskan menjadi: 

L Faktor Resiko apa saja yang mempengaruhi kemampuan pendanaan 

proyek satelit? 

2. Bagaimana dapat meningkatkan kemampuan pendanaan swosta untuk 

proyek satelit dengan manajemen risiko ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

I. ldentifikasi faktor-faktor risiko yang mempengaruhi pendanaan proyek 

satelit 1 

2. Melaknkan kajian untuk meningkatkan kemampuan pendanaan swasta 

untuk proyek satelit'!-

1.4. Pendekatan Penelitian 

Peneiitian ini menggunakan tinjauan pustak:a untuk mendapatkan kaidah· 

kaidah yang menjadi acuan secara valid dan bers!fat umurn untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. Langkah setanjutnya adalah melaknkan penerapan metode 

penehtlan yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan, dimulai dari pembuatan 

kerangka berpikir, pemilihan metode, dan penjelasan metode yang dipilih. 

Bab 1. Pendahutuan 2 
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15. Batasan Masalah 

Mengingat banyak faktor ris1ko pada biaya yang dapat menyebabkan 

ketepatan dan kebarhasilan pendanaan pada proyek pengadaan dan peluncuran 

satelit, yang tidak mungkin diamati secara keseluruhan, maka penelitian ini hanya 

dibatasi pada: 

L Kemungkinan risiko yang akan ditimbulkan dari pendanaan proyek 

dengan mekanisme pro} eel financing ditinjau dari fase perencanaan 

2. Variabel panelitian barupa fuktor-faktor yang mendasari pemilihan jenis 

respon risikn guna mengendalikan biaya proyek. 

3. Responden penelitian ndalah babarapa perusabaan yang berkepentingan 

pada usaha satelit/telekomunikasi. 

4. Respon risiko yang ditinjau terdiri dari timiakan pengalihan (Risk 

Transfor), pengurangan dampak risiko (Risk Reduction), dan upaya 

mendanai risiko yang mung!dn terjadi (Risk Absorption). 

1.6. Sistematika Penulisan 

Laporan seminar tesis ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut 

Bah II : Kondisi obyektif pembiayaan infrastruktur di Indonesia 

Kajian teori proJect financing dan manajemen risiko terkait 

Kondisi market satetit 

Bab lli : - Metodologi pene!itian : 

- Metode untuk mendapatkan data penelitian yang terkait 

Serta menjelaskan teori jenis-jenis data yang airan diteliti. 

Bab IV : Analisa penelitian : berisi data penelitian dan analisa data 

Bab V : Pembahasan penelitlan : berisl pemaknaan substantif atas data penehtian 

padaBab IV 

Bab VI : Kesimpulan dan Saran 

1.7. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfast antara lain: 

Bab 1. Pendahuluan 3 
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a. Akademik: bahan kajian akademik mengenai faktor-faktor risiko yang 

berpengarub terhadap mekanisme project financing untuk usaba salelit di 

Indonesia. 

b. Professional: menjadi masukan dan pertimbangan bisnis stakeholder bisnis 

pembiayaan infrastruktur, asurnnsi dan bisnis yang berkaitan dengan 

satelit. 

c. Pemerintah: menjadi masukan bagi pemerintah untuk memecah kebuntuan 

pendanaan pada usaba memperbanyak tingkat penetlllSi telelromunikasi 

peda tempat sulit melalui satelit. 

Bab 1. Pendahuluan 4 
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BABII 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. PENDAHULUAN 

Peran infrastruktur datam perekonomian sangat penting dan sentral; 

infrastruktur dipahami sebagai enabler berbagai kegiatan ekonomi lainnya. Hal ini 

diperkuat Hirschman (1958) yaug menyatakan bahwa pembangunan inftastruktur 

merupakan bagian dari social overhead capital yang mutlak diperlukan untuk 

rnenggerakkan sektorsektor ekonomi lainnya. Namun baru pada akhir 1980-an, 

berbagai studi dilakukan secara intensif untuk mempe1ajad bagaimana peranan 

infrastruktur dalam perekonomian. 

Berbagai studi mengenai peran infrastruktur dalam perekonomian. secara 

garis besar dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori. Pertama. studi-studi untuk 

mengetahui peranan infrastruktur dalarn perekonomian. Rangkaian studi ini diawaii 

oleh David Aschauer (1989) yang mengemukakan bahwa ketersediaan pelayanan 

infmstruktur merupakan faktor produksi penting. Penelitian terSebutjuga menemukan 

fakta hahwa menurunnya produktivitas. dapat disebabk.an oleh memburuknya 

ketersediaan pelayanan infrastruktur. 

Sementara itu, Bernt dan Hansson (1991) mengemukakan bahwa peningkatan 

pelayanan infrastruktur dapat mengurangi biaya produksi. Morrison dan Schwatz 

{ i 992) meyatakan bahwa ketersedlaan pelayanan infrastruktur terbukti rnampu 

mengurangi biaya faktor produksi. Norton (1992) menunjukkan bahwa infrastruktur 

di sektor telekomunikasi berdampak positif dan siginifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Singkatnya, berbagai studi di atas memperlibatkan bahwa investasi di 

bidang infrastruktur memberikan dampak positif bagi perekonomian. 

Berbagai penelitia.n untuk mengukur peranan infrastruktur dalam 

perekonomian. Studi ini umumnya berupaya mengukur elastisitas ketersediaan 

pelayanan infrastruktur terhadap perekonomian, Rangkaian penelitian ini dlmulai 

World Bank (1994) yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi sebcsar satu 
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persen temyata terkait erat dengan pcrtumbuban ketersediaan pelayanan infrastruktur 

sebesar satu persen pula. 

Nilai investasi yang diperlukan untuk menambah ketersediaan pelayanan 

infrastruktur pada periode 2005-2009 mencapai Rp 613 12 triliun. Angka ini 

merupakan investasi yang diperlukan untuk membangun infrastruktur baru, 

mencakup panjang jalan baru, kapasitas terpasang listrik baru, sarnbunga.n telepon 

tetap dan selular baru, akses baru untuk air minum dan sanitasi untuk mendukung 

skenario pertumbuhan ekonorni tahun 2005-2009. 

Penambahan ketersediaan inftastruktur baru dan nilai investasinya disajikan dalam 

tabel sebagai berikut: 

Tabel2.t 
Perbandingan Kemampuan Pendanaan Pemerintah dengan 

Kebutuhan Jnvestasi Infrastruktur 
Periode 2005- 2009 

lnfrastruktur Penambahan Kebu~~an ~~~,; 
triltun 

Kema"'/i"'" ~erinlllll 
·Ro lriliun 

JaiM (NIPIKabllrola) 93,7 177,1 
Kapasitas Tenaga Ustrik 21,9 241,8 
T eleoon T ellll> 11 0 93,7 

346,5 TelePOn Seluler 16,7 63,6 
AirMinum 30,5 183 
Sanitasi 469 18 a 

Total 813 2 346,5 

- K~senjangan Pembia~aan (Fln~ Gael 206,7 

Mengingat pelayanan infrastruktur merupakan tanggung jawab pemerintah, 

maka sangat penting diketahui berapa perkiraan dana yang bisa dialokasikan 

pemerintah untuk pembangunan infrastruktur pada periode 2005-2009. Berdasar 

asumsi tersebut, secara kumulatif pada periode 2005-2009 diperkirakan besarnya 

anggaran yang dialokasikan oleh pemerintah untuk pembangunan infrastruktur 

rnencapai Rp 346,5 triliun. 

Dengan membandingkan estimasi kebutuhan investasi di bidang infrastruktur 

yang diperlukan, serta estimasi anggaran yang dapat disediakan pemcrintah untuk 

pembangunan infraslruktur pada periode 2005-2009, diketa.hui terdapat kesenjangan 

dalam pembiayaan (financing gap). Basil anatisis menunjukkan, diperkirakan terjadi 

kesenjangan Rp 266 17 triliun (USS 31 A miliar dengan asumsi nilai tukar Rp 8.500 per 

US$). 
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Dengan adanya kesenjangan pembiayaan investasi inftastruktur (financing 

gap) yang cukup besar, yaitu Rp 266,7 triliun (US$ 31,4 mi!iar), pemerintah harus 

berupaya menanggulanginya. Jalan yang dapat ditempuh antara lain adalah reaJokasi 

anggaran pemerintah yang lebih menltikberatkan pembangunan sektor-sektor 

infrastruktur, mengajak pihak swasta agar aktif membangun dan mengelota sektor

sektor infrastruktur atau membentuk suatu lembaga pembiayaan yang dapat mendanai 

atau menjamin pelaksanaan kegiatan~kegiatan atau proyek-proyek di bidang 

inftastruktur. 

Realokasi anggaran pemerintah yang lebih mengarah kepada pembiayaan 

lnvestasi infrastruktur memerlukan tekad dan dukungan politik yang sangat kuat, 

mengingat potensi konflik kepentingan antara sektor-sektor pembangunan di 

Indonesia sangat besar. Usaha-usaha merealokasi sebagian anggaran sektor-sektor 

pembangunan selain infrastruktur untuk mendanai investasi infrastruktur, akan 

mendapat tantangan cukup hebat dari berbagai pihak, yang memiliki kepentingan 

yang berbeda. 

Pilihan kebijakan lain untuk menutupi kesenjangan tersebut adalah dengan 

menarik minat swasta agar berperan aktif dalam pembangunan dan pengelolaan di 

bidang infrastruktur. Salah satu pihak swasta yang dapat berperan dalam 

pernbangunan dan pengelolaan lnfrastruktur adalah lembaga keuangan nasionaL 

Peran utama lembaga keuangan adalah melakukan mobilisasi dana 

masyarakat dan menyalurkannya untuk investasi. Secara umum. manfaat lembaga 

keuangan adalah menyediakan surnber pembiayaan Gangka pendek dan panjang) bagi 

dunia us:aha, serta memberi wahana investasi yang bcragam bagi investor, sehingga: 

dapat melakukan diversifikasi. 

Tabel2.2. Kapasitas Invest.asi Empat Macam Institusi di Bidang Keuangan Nasional 

L.embaea Keuan2an Kaoasitas Keualii!.Sn Jumlah Ro TriHun 
BankUmum Dana pihak ketifm {DPKl 845 
Pasar Modal Kapitalisasi pasar 269 
Dana Asuransi"' Jumlah investa.si 52 
Dana Pensitm,. Jumlah investasi 34 
Total 1.200 •• .. Keterangun. mcrupakan anglo~ tah.un 2001, angka ia!!\nya pos1S1 akh1r !ahun 2002 . 
Sumber data: Bl, OAPEPA.\4, Dll...K 

Potensi ketersediaan dana yang dapat digunakan untuk investasi oleh keempat 

institusi keuangan nasional tersebut sangat besar. Total dana investasi di empat 

Bab 2. Kajl'an Pusfaka 7 

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT UI, 2008



Pemodelan Risiko Project Financing dalam Rangka Penlngkatan Usaha Sate/it 
Komunikasi di Indonesia 

institusi tersebut Rp L200 triliun. Dari jumlah itu, kemampuan perbankan 

menggalang dan menyalurkan dana investasi menempati jumlah t:erbesar, yaitu Rp 

845 triliun (sekitar 70A%), diikuti pasar modal Rp 269 triliun (22,4%), dana asuransi 

Rp 52 triliun (4,3%) serta dana pensiun Rp 34 triliun (2,8%). 

Namun, kemampuan keempat institusi lembaga keuangan nasional tersebut 

mengalami hambatan da.ri sisi ketangka peratutan atau regulasinya. Secara umum. 

telab diidentifikasi beberapa peraturan atau regutasi menghambat aiokas:i investasi itu. 

Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur 

dana masyarakat. Belum optima1nya penyaluran kredit perbankan ·nasional 

disebabkan antara lain oleh SK Dlreksi Bank Indonesia Nomor 3! Tahun !998 

tentang Balas Meksimum Pemberian Kredit (BMPK). 

Dalam per.aturan tersebut dinyata.kan bahwa batas maksimum pemberian 

kredit bagi peminjam atau kelompok peminjam yang merupakan pihak: tidak terkait 

sebesar-besarnya 20% dad modal yang dimiliki perbankan. Sebagai gambaran, total 

aktiva (assets) milik bank-bank umum mencapai Rp LQ59,8 triliun, dengan total 

modal (equities) hanya Rp 93,7 triliun (sekitar 8,8% dad total aktiva). Rendahnya 

total modal bank~bank wnum dibanding total aktivanya~ merupakan penyebab ut.ama 

belurn optimalnya penyaluran kredlt oleh dunia perbankan. 

Berdasar hal tersebut. sangat su!it mengharap partisipasi perhankan mendanai 

pembangunan lnfrastruktur yang membutuhkan waktu pengembafian cuk;up panjang, 

Pasar modal merupakah pasar yang memperdagangkan berbagai instrumen keuangan 

seperti obligasi (bonds), saham (stocks) serta berbagai produk turunannya (derivatives 

securilies). Pasar modal merupakan lembaga pernntara antara pihak yang kelebihan, 

dengan pihak lain yang kckurangan dana. 

Sebagal gambaran, nilai kumuJatifkapitalisasi pasar (market capitalization) di 

pasar modal sampai akhir tahun 2002 mencapai Rp 269 triliun. Namun, kemarnpuan 

pasar modal menggalang dana cukup besar tersebut kurang bisa dimanfaatkan 

membangun infrastruk:tur di Indonesia. Perusahaan-perusahaan yang membangun 

infrastruktur yang telah memanfaatkan pasar modal masih terbatas: PT 

Telekomunikasi Indonesia (TELKOM), PT Indonesia Satelit (!NDOSAT) serta PT 

Citra Marga Nuspala Persada (CMNP). 
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Sedikitnya jumlah perusahaan yang memanfaatkan pasar modal sebagai 

sumber dana, mengakibatkan terbatasnya pemanfaatan potensi pasar modal bagi 

pembiayaan pembangunan infrastruktur. 

Sementara itu, dana asuransi merupakan lembaga keuangan yang mengelola 

aktiva dari premi-premi asuransi untuk memenuhi kewajiban pembayaran claims 

jangka panjang. Akumulasi investasi dana asuransi sampai akhlr talmn 2001 

mencapai sekitar Rp 52,9 triliun. Koruposisi akumulasi investas.i oleh dana asuransi 

dapat dilihat pada Tabel 2.1. Berdasar Tabel 2. !, dapat dilihat bahwa alokasi investasi 

terbesar dana asuransi (sek.itar 70%) digunakan untuk membeli obUgasi, serta 

disimpan dalam bentuk tabungan berjangka (deposito). Tahungan be~angka 

merupakan instrumen keuangan jangka pendek, sedang obligasi merupakan instrumen 

keuangan dengan jangka waktu cukup panjang, umumnya sekitar lima taho.n. 

Rendahnya pemanfaatan potensi dana asuransi bagi pembiayaan 

pembangunan infrastruktur, antara lain dlsebabkan Keputusan Menteri Keuangan 

Nomor 481 Tahun 1999, yangmenyatakan bahwa ~nvestasi dana asuransi hanya dapat 

ditempatkan di antaranya pada saham dan obligasi yang tercatat di bursa efek . 

Dana pensiun merupakan lembaga keuangan yang mengelola aktiva dari 

premipremi untuk memenuhi kewajiban pembayaran claims jangka panjang. 

Peraturan pengelolaan investasi dana pensiun mengacu k.epada Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor 5 f I Tahun 2002. yang menyatakan bahwa inve.stasi dana pensiun 

selain dapat ditempatkan pada saham dan obligasi yang tercatat di bursa efek, juga 

pada surat hutang yang berjangka waktu !ebih dari satu tahun dan paling lama 

sepuluh tahun, dengan jaminan dari penerbit surat hutang sekurang~kurangnya seratus 

persen dari nilai hutang. 

Hal int menghambat kemungkinan digunakannya dana pensiun sebagai salah satu 

sumber dana investasi infrastruktur. Ter!ebih lagi waktu pengembalian modal 

investasi infrastruktur bisa !ebih dari 10 tahun. 

Alternatif pembiayaan lain yang bisa digunakan membiayai pembangunan 

infrastruktur dapat diperoleh melalui penanaman Jangsung modal asing (foreign 

dil·ec! investment, FDI). Bagi negara berkernbang -termasuk Indonesia- FDI 

merupakan sumber dana utama yang digunakan uotuk membangun infrastruktur dan 

modal kerja sektor industri. 
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Selama ini Indonesia merupakan salah satu darJ empat negara besar penarik 

investasi langsung di kawasan Asia Tenggara, disamping Thailand, Malaysia, dan 

Filipina. Namun, berdasar Japoran United Nations Conference on Trade and 

Development (UNCTAD) tahun 2003,jelas memperlihatkan keterpurukan daya saing 

Indonesia dalam menarikforeign direct investment (FDI) pada peri ode 1999 ~ 200 I. 

Laporan tersebut menempstkan Indonesia pada posisi ke-138 dari 140 negara 

berdasark.an FDI performance index. Menurunnya minat investasi langsung ke 

Indonesia antara lain disebabkan oleb ketidakjelasan aturan, atau regulasi pengurusan 

perijinan pena.naman langsung modal asing. 

Di samping masalah itu ada faktor~faktor lain yang meliputi: (1) tlngginya 

risiko yang harus ditanggung pihak swasta apahila ingin berpartisipasi datam 

pembangunan infrastruktur~ (2) lemahnya kemngka hukum dan peraturan~peraturan 

dalam pembangunan dan pengclolaan pelayanan di bidang infrastruktur; (3) lemabnya 

struktur pasar dalam memberikan pelayanan di bidang infrastrukrur; {4) belum 

stabilnya kondisi makro ekonomi; (5) lernabnya kondisi keuangan, teknologi~ 

kemampuan mengelola organisasi atau lnstitusi, serta keberadaan badan-hadan usaha 

milik negara dengan ruang lingkup usaha pelayanan infrastruktur; (6) kura.ng tersedia 

informasi akurat :yang dibutuhl<an swasta untuk melakukan pertimbangan

pertimbangan (due diligence) dalam memutuskan keikutsertaannya dalam 

pembangunan dan pengelolaan pclayanan di bidang infrastruktur; (7) lemalmya 

aturan-aturan yang berhubungan dengan kegiatan peleiangan dalam pembangunan 

dan pengelolaan pelayanan di bidang infrastruktur (structured ve:rsus unstructured 

atau cvmpetitive versus direct assignment)~ (8) kurang terjaminnya likuiditas pasar 

modal. 

Kebutuha.n investasi di bidang infrastruktur yang cukup besar telah 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya. keikutsertaan partisipasi swasta. Namun, 

keterbatasan kapasitas lembaga keuangan dan tingginya risiko investasi di Indonesia 

serta faktor-faktor lainnya telab menyebabkan rendahnya partisipasi swasta di bidang 

ini. 

Sementara itu, dalam rangka menarik investor swasta dalam pembangunan 

clan pengelolaan pelayanan di bidang infrastruktur, banyak pemerintah, terutarna di 

negara berkernbang, menawarkan beberapa kemudahan berupa pemberian hibah 

(grants), pinjaman lunak (sofi loan) dan jaminan pemerintah (guarantees). 
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Pemcrintah Indonesia juga bisa mengikuti langkah-langkah. yang dilakukan negara 

berkembang lainnya, supaya lebih menarik pihak swasta dengan memberl kemudahan 

berupa hibab (grants), pinjaman lunak (sofl loan) dan jaminan pemerintah 

(gtiarantees) tersebut 

Untuk memberi kemudahan kepada pihak swasta secara efektif dan efisien, 

harus iebih dulu dimengerti bagaimana pembiayaan di bidang inftastruktur tersebut 

secara umum dilakukan. Salah satu pendekatan pernbiayaan proyek infrastruktur yang 

blasa digunakan di banyak negara di dunia (terutarna negara-negara berkembang) 

dikenal dengan model projecl financing, 

Skema project financing ini merupakan model pembiayaan proyek ska1a besar 

yang melibatka.n partisipasl swasta dalam pembangunan infrastruktur. Penerapan 

project finance di Indonesia diperkenalkan pertama kali tahun 1987 untuk mernbatasi 

tingkat kewajiban {limited recourse} para project sponsors, yaitu pemerintah atau 

BUMN melalui pernindahan risiko kepada pihak ketiga (swasta). Model project 

finance yang umum dipergunakan dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gam bar 2.1. Model Project Financi11g 
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Berdasarkan gambar tersebut terdapat enam pihak yang terlibat da.lam project 

financing: (I} purchaser; (2) equity/investor; (3) lenders; (4) sponsors; (5) 

authoritylrighl holders; (6) suppliers. Satu hal yang membedakan antara model 

projectflncncing dengan pembiayaan konvensional ada!ah keberadaan sponsor* yaitu 

pihak yang dapat dipercaya secara finansial (Pemerintah, ADB, World Bank, IDB, 

!MF dan lain-lain}. 

Arus dana pembiayaan bisa datang dari para kreditor, pemilik modal clan 

sponsor. Arus dana pengembalian hutang dan modal bera.sal dari kas yang dihasilkan 

proyek infrastruktur yang diberikan kepada para kreditor dan pemilik modal. 

Pemasok material dan pembeli, masing-masing berkaitan dengan pembelian input 

yang digunakan dan penjualan ouJput yang dihasilkan proyek infrastruktur, 

Sedangkan komisi (fiu:) akan dibayar kepada sponsor sebagai irnbalan atas jasa 

penjaminan. Masing-masing pihak akan mendapatkan keuntungan darl cash-flow 

yang dihasHkan dari skema pembiayaan tersebut 

2.2. PROJECT FINANCING 

2.2.1. Definisi Project Financing 

Project Financing adalah salah satu teknik untuk membuat struktur aspek

aspek finansial dari proyek-proyek infrastruktur besar. Walaupun terminologi 

project financing telah dengan luas digunakan di atas batasan struktur proyek 

dengan menguraikan semua jenis proyek dengan dan tanpa recourse sebagai 

tenninologl yang tertuang ditahun-tahun terakhlr, para pakar di bidang project 

financing telah memperkenalkan definisi project financing yang lebih tepat. Dua 

de:finlsi yang tersebut adalah sebagai berik:ut: 

Suatujinancing dari unit ekonomi tertentu dimana seorang lender awainya 

puas dengan melihat cash flow yang didapat dari Wlit ekonomi sebagai 

sumber dana dari pinjaman yang akan dibayar kembali terhadap aset-aset 

unit ekonomi sebagal kolatera! pinjaman (Nevitt, 1996). 

Project financing bisa didefinisikan sebagai the raising of fund untuk 

mendanai suatu modal proyek investasi yang dapat dipisah-pisab seca.ra 

ekonomis yang mana penyedia utamanya (main provider) akan melihat 

dana yang ada di cash flow proyek sebagai sumber dana untuk 
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rnenyediakan penjamannya dan menyediakan pengembalian dari sebuah 

pengembalian modal (equity) mereka yang diinvestasikan pada proyek 

tersebut (Finnerty, 1996). 

Dengan kata yang sederhana, project financing adalah suatu entitas proyek 

yang independen. dinamakan sebagai Project Company, yang menyediakan tiga 

tujuan utama. Adapun beberapa kriteria dasar dalarn project financing adalah 

sebagai berikut: 

a. Persetujuan (agreement) mengenai pertanggungjawaban finansial dari 

beberapa pihak untuk menyelesaikan proyek, mendukung proyek hingga 

setesai, serta menyediakan dana yang cukup hingga penyeles:aian proyek. 

b. Suatu bentuk agreement dari pihak-pihak penanggungjawab keuangan 

proyek untuk menyediakan dana untuk penge]uaran operasional dan 

berbagai pengeluaran lainnya untuk pelayanan proyek, bahkan jika dalarn 

keadaanforce majeur atau alasan lainnya. 

c. Suatu bentuk guarantee deri pihak-pihak yang bertanggung jawah secara 

finansial bila tidak tercapainya tujuan ke depan dari proyek atau hal-hal 

lainnya yang mempengaruhi pencapaian dari proyak tersebut. 

d. Project financing bersifat 11off-balance sheet' yang berarti tidak 

bergantung pada cash flaw perusahaaan para pihak yang ikut serta dalarn 

pendanaan proyek ini 

e. Proyek yang dikerjakan berskala bcsar ( biaya > US$ 500 juta) dan ratio 

debt to equity bisa mencapai 70-90%. Sedangkan masa konsesi proyek 

tersebut cukup panjang (minimal~ 20 tahun) 

Beberapa faktor penting yang horus diperhatikan dalam project financing adalah : 

I. Metode 

Metode penerapan project financing Wltuk suatu proyek dituangkan dalam 

suatu bentuk project agreement, seperti Off-take Contract atau Concession 

Agreement . Untuk offtake contract, produk yang menjadi basil dari proyek 

biasanya akan dibeli oleh suatu atau beberapa pibak dalam jangka waktu yang 

lama. Sedangkan untuk concession agreement. kontrak dilakukan dalam bentuk 

build-operate·transfer (BOT) atau build-own-operate-transfer (BOOT). 
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2. Manajemen & SDM 

Managemen dan sumber daya manusia yang terlibat terdiri dari pihak-pihak 

yang terlibat dan memiliki tugas, hak dan kewajiban serta kapabilitas sesuai 

peranannya masing-masing. 

3. Pendanaan (Funding) 

Pendanaan proyek dapat berasal dari beberapa sumber, seperti : Bank, Investor 

dan Lenders. Pendanaan proyek sendiri terdiri dari 2 (dua) elemen, yakni : 

• Equity, disediakan oleh para investor dalam proyek 

• Project jinance~base debt, disedtakan oleh satu atau dua grup lenders 

4. Risiko 

Beberapa risiko yang mungkin terjadi dalam project financing adalah : 

• Project development I finance mobilization 

• Konstruksi (cost & time) 

• Kinetja 

• Compliance dengan hukum dan aturan lokal 

• Pasar 

• Risiko Politik: pengaturan rnrif. nilai tukar, perubahan hukum, diL 

5. Manfaat 

Secara umurn project financing ini bennanfaat untuk memperoleh dana dari 

beberapa investor untuk modal biaya pelaksanaan suatu proyek dengan biaya 

yang besar. 

6. Aspek hukum 

Aspek hukum berkaitan dengan masalah perundang-undangan dan regulasi 

yang berlaku dan atau yang mungkin berubah di daerah tempat pelaksanaan 

proyek tersebut. 

Beberapa aspek hukum yang berkait:an dengan project financing adalah : 

• Masing-masing pihak beserta otoritasnya 

• Tanggungjawab dari pihak-pihak yang terkait dalam project financing 
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• Benefit Profit Risks Loss Sharing 

• Penalti dan Claim 

• F aktor waktu 

• Status Perusahaan 

• Izin 

• Hambatan 

Alasan mengapa Project Financing dibutuhkan : 

1. Project Financing meropakan salah satu metode untuk mendapatkan dana 

yang besar untuk pelaksanaan suatu proyek serta mengalokasikan risiko 

dan rewards kepada beberapa pihak melalui suatu kesepakatan yang sama

sama menguntungkan 

2. Para shareholder dapat mengawasi cash fl(JW dari investasi yang mereka 

tanamkan dalam proyek sehingga mereka dapat dijadikan suatu dasar 

dalam pengrunbilan keputusan 

2.2.2. Mekanisme Project Financing 

Project Financing adalah suatu metode pelaksanaan pembangunan yang 

melibatkan berbagai pihak, terutama : 

• Pemilik Lahan 

• Pemerintah 

• Pemilik Dana (Investor) 

• Bank 

• Kontraktor 

• Suplier 

• Operator/Pengelola 

Dalam struktur project financing dibentuk suatu Special Purpose Vehicle 

(SPV) atau Special Purpose Company (SPC). Pada gambar struktur project 

finance diatas, yang menjadi SPV adalah "Project Company". Para pihak yang 

terkait dengan project seperti para investor, lender, kontraktor, supplier dan 
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pemerintah masing~masing terlibat dan memberi kontribusi terhadap Project 

Company, Project Company inilah yang akan "'bergerak" untuk menjalankan 

proyek tersebut. 

Berikut ini adalah skema sederhana dari struktur project financing: 

"'"'" 

Gnmbar 2:.2. Struktur kepemiHkan ketlka proyek diorganisasikan sebagai 

Korporasi. {Nevitt Peter K, 1983) 

Sebagai pihak yang terlibat dalarn struktur proyek di atas, offtaker adalah 

pihak yang akan "memanfaatkan" basil dari pe!aksanaan proyek. Salah satu 

oontohnya adalah proyek pertamhangan batu bara. Sebagai offtaker, pihak inilah 

yang akan membeli batu bara dari project company dalam jangka waktu tertentu 

sesuai dengan project agreement. Hasil dari pembeH.an batu bara inilah yang akan 

dijadikan salah satu sumber pengembalian pil1jarnan (beserta bunga, dll) kepada 

pihak·pihak investor yang telah "menanamkan" modal dan atau dananya di 

project company tersebut. 
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2.2.3. Kelebihan Project Financing 

Seperti yang tclah dikemukan di atas, bahwa project financing adalah 

suatu sistem pendanaan proyek berskala bes:ar. Untuk itu diperlukan kerjasama 

antara beberapa pihak sesuai dengan resource yang dimilikinya untuk berperan 

da!am suatu proyek Partisipasi pihak-pihak tersebut tentu didasarkan pada 

pertimbangan keuntungan yang mereka perkirakan akan dipero!eh dalam 

penyertaannya da!am project comprmy ini. 

Beberapa kelebihan project financing adalah: 

• Sebagai suatu upaya untuk memperoleh atau rnenyediakan dana untuk 

pembangunan suatu proyek besar dari beberapa investor atau lender. 

• Pembagian risiko proyek kepada beberapa pihak yang terlibat dalam 

project company. 

• Membuat proyek tersebut "!ebih menarik" para pihak lain untuk 

bergabung dalam project company~ apa1agi dalam project company 

tersebut sebelumnya terdapat investor yang sudah rnemiliki "nama" 

• Off-balance sheet, karena perusahaan atau pihak yang terlibat dalam 

project company tidak akan membebani keuangan perusahaannya karena 

tidak ada "ro:ang" dalam neraca perusahaan 

2.2.4. Sumber Dana 

Pembahasan swnber dana untuk suatu project financing mungkin 

merupakan hal yang paling utama sebelum memutuskan apakah suatu proyek itu 

bisa dilaksanakan atau tidak. Untuk merencanakan pendanaan proyek juga perlu 

dianalisa sumber-sumber potensial dari dana sehubungan dengan kebutuhan dana 

proyek tersebut dari tahun ke tahun1 cash flow yang tersedia, dan ketersediaan 

mekanisme pendukung untuk melakukan pinjaman dana tersebut. 

Secara umum perencanaanflnance untuk suatu proyek perlu memenuhl beberapa 

hal berikut: 

a. Memastikan ketersediaan sumber-sumber financial yang cukup hingga 

proyek selesai 
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b. Mengamank:an ketersediaan dana yang penting atau biaya minimal untuk 

pe!aksanaaan proyek 

c. Meminimalkan jumlah !credit kepada para sponsor proyek 

d. Menetapkan kebijakan dividen dengan memaksimalkan rate of return 

dari equity para sponsor proyek 

e. Memaksimalkan nilal keuntungan dari sektor pajak 

f. Memperoleh regulasi yang paling bennanfaat bagi proyek 

Perencanaan pendanaan proyek perlu diawali dengan menghitung toW external 

funds yang terdiri dari : 

• Total cash cost untuk kebutuban fasilitas mendasar dari proyek 

• Bunga nang dari pinjarnan yang dibutuhkan selarna masa konstrnksi dan 

fee serta pengeluaran-pengeluaran yang diperlukan untuk mengatur project 

financing 

• Initial investment pada working capital 

• Dana untuk membiaya kegiatan operasional pmyek hingga selesai 

Sumber pendanaan proyek dapat diperoleh dari : 

• Bank Lokal 

• Bank Luat 

• Capital ]vfarket 

• Lender 

• Multilateral Agency (MLA) 

• Export Credit Agency (ECA) 

• Obligasi 

Bank 

Bank adalah sumber pendanaan yang paling umum dimanfuatkan oleh project 

company. Bank akan memberikan sejumlah pinjaman dana untuk membiayai 

proyek dan pihak project company akan member.ikan suatu jaminan untuk 

pengembalian pinjaman beserta bunga pinjaman kepada bank tersebut. Besamya 

bunga pinjaman danjangka waktu pinjarnan disepakati dalam contract agreement. 
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Capital Market 

Capital Market pada private placement biasanya berbentuk penjualan langsung 

debt atau equity kepada perusahaan asuransi, Pension Fund, Trading Company 

dan Leasing Firm. 

Lender 

Petnberi pinjaman (lender) dalam suatu project financing berpartisipasi dengan 

cara memberi pinjaman (loan) dengan nilai tertentu untuk membiayai proyek. 

Project company nantinya alran mengernbalikan pinjaman yang diberikan lender 

bescrta bunganya berdasarkan kesepakatan yang telah dibuat. 

Multilateral Agencies 

Bentuk partisipasi yang dapat diberikan oleh Multilateral Agencies (MLA) dalam 

suatu proyek adalah : 

• Memberikan direct loan 

• Memberikan guarantee dan insurance 

• Memberikan direct equity 

• Memberikan advisory service 

Proyek yang dibiayai oleh Multilateral Agencies {MLA) memiliki beberapa 

keunggulan: 

• Jangka waktu pinjaman (tenor) bisa lebih lama 

• Membuat investor lain tertarik untuk ikut berpartisipasi dalam proyek yang 

dihiayai MLA 

• Membuat proyek iebih berkredibilitas 

Beberapa lembaga MLA yang ada saat ini adalah World Baak, Multilateral 

Investment Guarantee Agency (MIOA, International Bank for Reconstruction & 

Development (IBRD), International Finance Corporation (IFC) 
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Export Credit Agencies 

Export Credit Agencies {ECA) dapal mendukung project financing suatu proyek 

dengan jalan : 

• Memberikan direct loan 

• Memberikan guarantee/insurance kepada bank lokal yang memberi pinjaman 

ke project company 

• Memberikan insurance kepada bank exporter yang memberikan pinjaman ke 

project company 

• Interest make up 

• Memberikan asuransi risiko politik terhadap equity investment yang disertakan 

dalam suatu project company 

Goods 

~~~}-----===---=~ (Project) 

Obligasi (Bond) 

Guarantee/Insurance 
Importer's 

Bank 

Ga:mbar 2.3 Skema Guarantee ECA 

Obligasi adalah suatu bentuk surat berharga yang berupa surat hutang yang 

dikeluarkanldijual oleh suatu institusi atau perusahaan, dimana para lender yang 

rnembeii bond tersebut akan mendapatkan suatu keuntungan berupa interest rate 

yang cukup besar dari uang yang mereka pinjamkan dan pihak 

perusahaanlpenerbit bond akan mendapat uang yang mereka butuhkan dari hasH 

penjuaian bond tersebut Bond merupakan suatu bentuk pinjaman dalam suatu 

jangka waktu (maturity date) dengan interest rate tertentu. Biasanya bond dijual 

per US$ LOOO. 

Beberapajenis bond: 
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a. Corporate Bond 

Suatu perusahaan menggunakan bond untuk : 

Meruperoleh modal untuk mengekspansi dan meningkatkan teknologi 

perusahaan 

- Untuk menutupi pengelu.aran operasional 

Untuk mendanai corporate takeover dan perubahan dalam struktur 

manajemen 

b. U.S Treastll')' Bond 

U.S Treasury Bond float debt dikeluarkan untuk : 

- Membiayai aktivitas pemerintah yang besar 

Melunasi pinjaman nasional 

c. Municipal Bond 

Suatu negara atau kota rnengeluorkan bond untuk : 

Untuk membayar berbagai jenis public project yang besar seperti 

sekolah, stadiun,jalan raya danjembatan, dan lainnya. 

Untuk membantu biaya operasional mereka. 

Berbagai sumber pendanaan yang dapat diterapkan dalarrt project 

financing tentunya bergantung seberapa bemiiainya proyek yang akan didanai. 

Para investor/funder pasti mempertimbangkan benefit-cost ratio apabila mereka 

hendak bergabung dalam suatu project company. 

2.3. METODA DAN APLIKASI MANAJEMEN RISIKO 

Ruang angkasa adalah suatu lingkungan yang penuh risiko. Bisnis satelit 

adalah bisnis penuh risiko. Aplikasi komersil ruang angkasa menjadi perhatian 

utama banyak perusahaan ruang angk.asa dan menjadi keinginan mereka agar 

lebih baik, manajemen proyek yang lebih murah dan lebih eepat, mengadakan 

perubahan radikaltentang risiko dalorn kesadaran keseluruhan organisasi. Ketika 

menerapkan rencana pcndanaan proyek. sikap sadar-risiko dari pelak.sanaan 

organisasi akan dilihat oleh pemberi modal sebagai syarat mutlak untuk suatu 
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usaha yang sukses. Metodologi manajemen peluang dan risiko adalah sebagai 

konsekuensi mempero1eh perhatian dari industri ruang angkasa. 

2.3.1. Manajemen Risiko di Industri Satelit 

Program ruang angkasa dimulai dengan memecah bagian-bagian dari 

pekerjaan yang berkaitan dengan teknologi tinggi produk ruang angkasa kepada 

sejum!ah besar kontraktor tertentu. Dan aspek-aspek yang menyokong 

kompleksitas program manajemen secara mantap adalah: penarnbahan tingkat 

risiko, dan ketidakpastian atau ketiadaan kendali atas basil itu. 

Permintaan pasar yang komersil untuk menjadikan manajemen proyek 

lebih baik, !ebih murah dan !ebih cepat, memaksa suatu perubahan yang radikal 

atas kesadaran keseluruhan organisasi berkenaan dengan risiko. Keinginan, 

sesungguhnya, !ebih besar dari suatu proyek kelembagaan (seperti untuk 

pernerintah atau lembaga intemasional yang lain), dalam kaitan dengan 

keberadaan dari batasan komersi! yang berat (se!urub sumber daya terbatas dan 

jadwal yang ketal, yaitu biaya-biaya dan waktu untuk menjual) dan 

melengkapi/menyudahi pergeseran dari risiko disain bagi kontralctor dengan 

menggerakkan dari kontrak jenis biaya yang reimbursable (dapat dibayar lagi) ke 

kontrak harga pasti yang komersil. 

2.3.2. Implementasi Maoajemen Risiko 

Manajemen Risiko adalah suatu pendekatan yang sistematis untuk 

mendukung manajernen program dalam optimisasi sumber daya program dengan 

tujuan untuk mengidentifikasi, menilai, mengurangt, membuat prioritas~ dan 

kendali. Dokurnentasi dan mengk:omunikasikan risiko m.elibatkan program 

berkenaan dengan biaya, jadwal dan kinerja. 

Hal ini penting untuk memahami dengan jelas bah'\\>11 rnanajemen risiko 

adalah terintegrasi dengan manajemen proyek. Manajemen risiko adaJah suatu 

cara proaktif (bukan reaktil) untuk berhubungan dengan permasalahan yang 

potensial. AnaHsis risiko menguji risiko "scbelum" mereka terjadi dan 

menyediakan suatu peringatan awal bagi manajemen. 
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Manajemen risiko adala.h suatu proses yang berulang~ulang lllltuk 

diterapkan sepanjang siklus hidup keseluruhan program untuk menggambarkan 

evolusinya dan untuk menguji implementasi dari tindakan pengurangan risiko itu, 

Risiko mempunyai dua komponen utama: 

• Peluang bahwa suatu program akan mengalami suatu peristiwa tak diinginkan 

seperti biaya yang membengkak, melesetnya penjadwalan, kecelakaan 

keselamatan atau kegagalan. 

• Konsekuensi, dampak atau kerumitan dari peristiwa yang tak diinginlam. 

2.3.2.1. Proses Manajemen Risiko 

Proses manajemen risiko meliputi lima langkah-langkeb pokok: 

• Definisi dari Kebijakan Manajemen Risiko; 

• ldentifikasi Risiko; 

• Penilaian Risiko; 

• Pengurangan dari Risiko dan/atau Penerimaan mereka; 

• Monitoring. Komunikasi dan Penerimaan dari Risiko itu. 

2.3.2.2. ldentifikasi Risiko 

Langkah pertama dalam manajemen risiko adalah identifikasi risiko, yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi semua materi risiko yang bisa mempengaruhl 

proyek dalarn hal pencapaian, biaya atau jadwal. Langkah ini menjadi arti penting 

di bidang manajemen risiko. Itu tidak berarti assessmentlpenilaian risiko atau risk 

response development itu baik, jika Anda belum mengenali risiko kunci yang akan 

rnempengaruhi proyek maka rnanajemen risiko menjadi tidak berharga. 

Suatu titik awal yang bermanfaat untuk mengidentifikasi risiko adalah 

menggambarkan dan menyetujui ukuran-uJ...-uran sukses proyek. Risiko ditingkat 

puncak ini akan menjadi seperti itu jika ukuran-nkuran sokses tidak dijumpai. 

Merancang ukuran-ukuran sukses akan dengan jelas dikenali di rencana 

manajemen risiko dari proyek yang spesifik itu. 

Proses Identifikasi Risiko ini dapat dilaksanakan menggunak:an alat-alat 

berikut sebagai gabungan: 

Bab 2. Kajian Pustaka 23 

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT UI, 2008



Pemodelan Risiko Project Financing dalam Rangka Peningkatan Usaha Satelit 
Komunfkasi di Indonesia 

• Work Breakdovm Structure (WBS) dari proyek 

Semua cabang utama dari WBS (yang berstatus defmisi tersedia) akan diselidiki 

satu persatu, memusatkan pada obyek yang spesiftk dari item WBS. 

2.3.2.3. Faktor-faktor Risiko 

Untuk masing~roasing item WBSl semua area risiko, yang disebut faktor 

risiko akan diuraikan satu persatu, dan dipusatkan pada spesifik obyeknya. Faktor 

risiko kbas darl program ruang angkasa adalah: 

• Teknologi 

• Persyaratan 

• Pabrikasi 

• Verifikasi? pengintegrasian & tes 

• Status Pengembangan 

• Pengalaman tim dan ketersediaan 

• Perencanaan 

• Subkontraktor!Penyalur 

• Pelanggan sesuai kontrakfUndang-Undang 

• Keuangan 

Sebagai wacana teknologi, dalam beberapa kasus~ permintaan pasar atau 

persyaratan pemakai rnemerlukannya untuk tujuan yang tidak didukung atau 

dilremhangkan oleh telmo/ogi berkua/itas. 

• Teknik (Brainstorming) pengungkapan pendapat 

Untuk tiap item \VBS dan tiap~tiap faktor risiko. jumlah maksitnurn item risiko 

akan dikenaJi melalui teknik brainstorming. 

2.3.2.4. Kuantifikasi/Assessment Risiko 

Tujuan langkah ini adalah untuk menentukan betapa penting dan besamya 

risiko individu terkait dengan harga, jadwal dan kinerja. Untuk maksud ini adalah 

perlu untuk menentukan peluang kejadian dan peluang rumitnya konsekuensi dari 

Bab 2. Kajian Puslaka 24 

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT UI, 2008



Pemodelan Risiko Projecl Financing da1am Rangka Peningkatan Usaha Sate/it 
Komunikasi di Indonesia 

peristlwa yang dikenali sebagai item risiko di Iangkah sebelumnya. Dalam rangka 

rnenstandarisasi evaluasj ini dan untuk mengurangi tingkat subyektifitas yang 

mungkin disepanjang penilaian, satu set label acuan disiapkan untuk digunakan 

selama program itu dijalankan, 

Proses Manajemen Rislko 

Documents --""" I Preparation af Risk 
Mana.ge~Mnl 
Pracedure 

Management Procedure 

~ I Preparation of Risk 
Risk Managemen1 Plan 

Management 
l Plan 

-+l'dOn~:;:tne Risk j+-
Aisk J. 

As$essment --+!Assessment of Probablllty 
Foon & conseq~nce 

~ _,. Risk Ranking 
Lisl ,., 

--4 R!lk Response Oevtiopmenl 
(Preprue.~oo of Risk Con.ltol 

Risk Conlrof Fortn) 

Fo= 

I Verffieal:icn of risk 
«l!sponse actions 

Acoeplable l ~e!l ~ Uruesdvlll1 
Risks Risk$ ~ 

~ Reccmmend Risk for i 
Aceeplance .. 

I Progrnm r-Milestones/Review 

+ 
'- Risk. H Reoor41ng of Hf&otlcal J 

'--+ Data Base 
!1\ft!llllat:ion 

Gam bar 2.4. Diagram Alir Manajemen Risiko 1 

1 Gerosa, S., Cer.cet!l, M., Sarno, M., Methods end AppLications o! Risk Mrmegement in SJWce Progroms, Alen!a 
Aerospace Division, Ua!y, Froceedhgs of the 3\l!h Annual Project Managemenl1mrtitu1e 1999 Seminars & Symposium 
Philadelphia, Ptmnsylvania, USA; Papers Presenled O::laber 10 to16, 1999. hal3 
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Flow chart ini diarahkan untuk: menyediakan petunjuk dalam penentuan 

tingkat peluang. Sebagai contoh, untuk faktor-faktor risiko peluang teknologi 

tugas dilakukan berkenaan dengan pengembangan atau kualitas dari suatu 

peralatan atau proses. 

Sebagai contoh. suatu program komersil secara khas mempunyai biaya 

lebih "berat" dibanding program kelembagaan atau riset. Kerumitan yang lebih 

tinggi akan nampak juga berkenaan dengan faktor yang lain 

Materi risilro yang dikenali sebagai potensi sumber risiko untuk program, 

akan diteHti lebih lanjut oleh satu atau !eb!b tenaga ahli. Suatu bantuan yang 

pantas dipertimbangkan dalam melakukan aktivitas ini adalah dengan 

menggunakan data historis dati program sebelumnya. Data ini dikumpulkan 

dalam database risiko, yang akan digunakan baik sebagai ala! rekam yang 

mengumpulkan semua data risiko dan proses pembelajaran dati program dan 

sebagai sumber data risiko dari program sebelwnnya 

Tenaga ahli akan menyediakan masing-masing materi risiko yang dikenali, 

berupa infonnasi berikut: 

1. Peluang suatu konsekuensi yang tak dikehendaki terjedi 

2. Penilaian ni!ai maksimrun rumitnya konsekuensl 

3. Penilaian nilni kemungkinan besar dari rumitnya konsekuensi 

Infonnasi ini cukup untuk melaksanakan suatu analisa statistik yang 

menggunakan salah satu dari model distribusi peluang ( distribusi yang lebih rum it 

mungkin saja digunakan, tetapi tidal< direkomendasikan): 

• Distribusi bersegi tiga (triangular) 

• Distribusi seragam 

• Distribusi impulsif 

Besamya risiko dapat diukur oleh nHai rata-rata dari distribusi (C), angka risiko 

disebut dan ditandai dengan R: 

Rumusan sebelumnya cukup tmtuk menilai bes:ar risiko jika hanya satu 

tennga ahli tersedia. Jika banyakuya tenaga ahli lebih dari satu, rata-rata angka 
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risiko dapat diperkirakan dengan memakai pembobotan faktor-faktor (didasarkan 

pada pengalaman tahunan dibidang lain). 

Dalarn rangka meyakinkan dokumentasi yang tepat dari proses penilaian 

risiko, semua infonnasi yang relevan bagi materi risiko akan dikumpulkan dalam 

fonnat resmi yang disebut Fonnat Penilaian Risiko. 

Semua risiko yang besar adalah diatas threshold penerimaan dan akan 

diprioritaskan menurut angkanya dalam daftar tiga urutan berbeda (untuk kinerja, 

jadwal dan harga). Risiko yang jatuh dalam ukuran-ukuran penerimaan dikenali 

sebagai risiko yang bisa diterima dan akan dikumpuikan dalarn daftar risiko yang 

bisa diterima. 

2.4~1. Risiko dalam Pendaoaan Proyek 

lstilah Pendanaan proyek mengacu pada suatu cakupan luas dari struktur 

pembiayaan dimana ketentuan dana tidak bergantung pada dukungan !credit atau 

nilai dari aset fisik proyek tetapi lebih kepada kapasitas proyek untuk melayani 

hutang dan menyediakan pengembalian equitas ke sponsor melalui arus kesnya. 

Pendanaan proyek melibatkan pengaturan suatu "project company ad hoc~~ 

(disebut Special Purpose Vehicle - SPY} untuk menyelesaikeo usaha. SPY 

dimodali melalui equitas dan pembiayaan hutang yang digunakan untuk menutup 

pengeluaran modal proyek dan biaya pre-operational; sekali proyek diselesaikan, 

SPV dapat memulai kegiatan komersialnya, dengan begitu arus kas untuk 

membayar kembali pendanaan akan meningkat. 

Manajemen risiko adalah kunci untuk operasi apapun pendanaan proyek 

satelit seperti memastikan sistem penyelesaian terhadap waktu, sementara untuk 

biaya yang dianggarkan dan layanan pengantaran sejalan dengan standar yang 

diharapkan. Seperti halnya pembangkitan arus kas yang tergantung pada semua 

variabel ini, pemberi modal juga sangat terkait dengan kelayakan proyek secara 

keseluruhan dan pengaturan effect factor yang dinilai berpotensi kurang baik. 

Suatu struktur pendanaan yang sukses untuk proyek satelit memerlukan 

suatu alokasi risiko proyek yang seimbang diantara berbagai pihak-pihak yang 

berkepentingan. Risiko ini harus dikorangi dan dipahami secara keseluruhan oleh 

semua pihak yang dilibatkan dalam proyek. Sepanjang pelakeanaan proyek, sifat 
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dan tingkat risiko daiam pendanaan proyek satelit ada bermacam-macam dan 

dimasukan dalam tiga wi!ayah: pengaturan, penyelesaian dan pasar. Risiko 

pengaturan dan penyelesaian mungkin muncul selama tahap investasi, sedang 

risiko pasar dihubungkan pada tahap operasionaL 

2.4.1.1. Risiko Pengaturan 

Risiko pengatumn adalah risiko karena tidak mendapetkan semua 

persetujuan yang diperlnkan untuk membangun (seperti lisensi ekspor) dan 

operasi dari sistem itu (seperti koordinasi ftekuensi dan pembagian slot orbital, 

hak labuh. dsb). Lisensi ekspor dari Amariks Serikat adalah suatu contoh yang 

sangat jelas dari risiko jenis ini. UU Otorisasi, yang diperlnkan semua satelit dan 

materi yang terkait ditransfer ke Daftar Perlengkspan Perang Amerika Serikst 

(USML} dan dikontrol di bawah UU Kontrol Ekspor. Konsekuensi pembatasan 

yang diteraklm untuk pengeksporm dari produk ruang angkasa AS dan lamanya 

waktu yang diperlukan untuk mendapatkan persetujuan akbir, menghadirkan suatu 

risiko serius untuk pabrikan satelit Pangsa pasar pabrikan AS untuk satelit 

geostationer jatuh dari rata-rata, 75% di periode 1995-1999 menjadi kurang dari 

40"/o pada tujuh bulan pertama dari tahun 2000 (Fernandez, 2000). Kebanyakan 

dari pabrik-pabrik di AS membebankan sebagian besar kesalahan karena kontrol 

ekspor AS. 

2.4.1.2. Risiko Penyelcsaian 

Risiko penyelesaian adalah risiko sebagai akibat sistem satelit yang tidak 

diselesaikan sesuai kinerja, jadwal dan sasaran biaya yang telah ditentukan. 

Terdapat tiga cara dasar untuk mendekati risiko penyelesaian dalam 

pendanaan proyek satelit: 

1. Dengan mengadopsi teknologi yang teruji 

2. Dengan melibatkan pabrik herpengalaman dan 

3. Dengan menjelaskan struktur kontrak. 

Penggunaan teknologi yang belum terbukti atau solusi teknis yang inovatif 

tidak pernah disambut oleh pemberi modal. Adopsi dari teknologi yang tidak 

teruji tidak mengha1angi sistem pembiayaan yang inovatif ( contohnya Iridium dan 

Globalstar) tetapi mengurangi kemungkinan pembiayaan sistem lewat suatu basis 

Bab 2, KeJ1an Puslaka 28 

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT UI, 2008



Pemodelan Risiko Project Financing dalam Rangka Peningkatan Usaha Satetit 
Komunikasi dllndonesia 

keuangan proyek yang mumi. Sebagai tambahan terhadap hal ini, keterlibatan 

pemain industri yang mapan dengan jejak rekam yang sempuma adalah 

merupakan prasyarat yang cocok dengan proyek dalam rangka menaikkan 

kepcrluan dana. 

Pemberi modal akan menguji secara bati-hati kewajiban kontrak dari 

pemborong melawan SPV dan ak:an memerlukan ketentuan tertentu yang 

dimasukkan da!am kontrak terkait. 

Kontrak konstruksi harus tersusun atas suatu turn-key ( di dalam kontrak 

delivery orbit) atau dasar harga pasti yang sedemildan sehlngga pembengkakan 

biaya kontrak dipikul oleh vendor. Selama vendor akan menerima m>tuk 

memasukkan hal tersebut didalarn kontrak jika persyaratan sistem benar-benar 

dikembangkan, ini akan memberi pemilik dana rasa kepercayaan tinggi bahwa 

sistem dapat dengan sukses diselesaikan. 

Selanjutnya. kontrak akan tersusun disekitar rencana insentif pembayaran 

yang melibatkan pemborong menempatknn bagian harga kontrak berhadapan 

dengan risiko (yaitu pemborong dibayar sebagian dari kontrak banya jika sistem 

sesuai kriteria~kriteria kinexja selama dalam orbit nominalnya). Dengan jelas, 

semakin besar ukuran "risiko11 dan tingkatan kinerja yang diperl~ semakin 

besar kesanggupan pemborong untuk sistem yang baru dan, sebagai konsekuensi. 

mendapatkan kepercayaan pemberi modal di usaha .itu. 

2.4.1.3. Risiko Pasar 

Risiko pasar adalah risiko akibat target pasar yang tidak terwujud. 

Didalam pendanaan proyek. risiko ini harus secara hati-bati ditaksir dan 

dikurangi. Cara paling umum diwakili o!eh menandatangani "persetujuan off

take" antara SPV dan pelanggannya. Suatu persetujuan oj}take adalah suatu 

kewajiban kontrak oleh seorang pelanggan untuk mernpengaruhi satu rangkaian 

pembayaran kepada SPV, di at as suatu peri ode tertentu, sebagai pertukaran untuk 

produk/layanan tertentu. 

Di dalam tradisi pendanaan proyek satelit telekomunikasi, perjanjian off

take menggunakan format dengan syarat-syarat medium kontrak sewa transponder 

antara SPY (bertindak sebagai whole-saler dari kapasitas satelit) dan pelanggan 
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yang mempunyai nama baik. Hak dari SPV di bawah kontrak ini umumnya 

diberikan kepada pendana yang mempunyai klaim langsung dibawahnya. Jika hak 

SPV di bawah kontrak sewa transponder memuaskan bagi pemilik dana dan dapat 

ditugaskan kepadanya, kontrak sewa itu akan dipertimbangkan sebagai suatu nilai 

keamanan yang sangat berharga dan akan menentukan suksesnya pendanaan 

proyek. 

Seperti ditandai di alas, tidak hanya sititt tetapi juga tingkatan dari risiko 

proyek bennacam-macam tergantung jangka waktu suatu proyek (lihat Gambar 

2.8). Tahap investasi meliputi semua aktivitas yang dihubungkan dengan 

konstrukai dari aset proyek, yaitu (dibawah suatu kontrak turn-key) pengelua111ll 

modal yang berkenaan dengan segmen ruang angkasa itu, mendasari inftastruktur 

dan kampanye peluncuran. 

Tahap investasi mulai dengan yang disebut "Penutupan Pendanaan" (yaitu 

ketika kontrak pendanaan diselesaikan dan SPV berhak menarik dana itu) dan 

harakhlr ketika aset proyek dise!esaikan dan SPV memu!ai operasi komersil (yaitu 

menghasilkan pendapatan). Pada proyek satelit telekornunikasi penye!esaian tahap 

investasi bersarnaan dengan In-Orbit Delivery (IOO). 

Pembukaan (exposure) pendanaan dari SPV meningkat sepanjang tahap 

investasi dan mencapai puncaknya ketik.a semua hutang dan dana equitas te[ah 

ditarik Sekali sistem siapiberjalan dan operasi komersil mulai, SPV memulai 

membayar kembali pernbiayaan sehingga mengurangi ekspos keuangan. 

2.5. PERKEMBANGAN SATF..LIT Dr INDONSIA 

Satelit-satelit di Indonesia, yang pada av.ralnya dioperasikan oleh 

PERUMTEL (sekarang PT. TELKOM) dan PT. Satelindo (sekarang PT. lndosat) 

awalnya didesain untuk komunikasi domestik karena sistem satelit .tersebut 

memang ditujukan untuk mempersatukan Indonesia. Satelit~satelit tersebut harus 

mencakup seluruh kepu1auan Indonesia termasuk Indonesia bagian Timur demi 

mendukung pembangunan di kawasan tersebut. Perkembangan satelit~satelit 

TELKOM dapat dilihat pada Tabel 2.3. Perkembangan tersebut mengikuti 

perkembangan teknologi salelit itu sendiri dan sejajar dengan pennintaan pasar 

domestik dan regional. O!eh karena itu kapasitas dan day a transmisi nya (BIRP -
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Effective Isotropic Radiated Power) telah meningkat> dernikian pula cak:upan 

daerahnya. Peningkatan daya tersebut merupakan upaya untuk mengurangi biaya 

pembangunan setiap hubungan (connection), tennasuk biaya stasiun bumi dan 

juga biaya untuk membuka pasar-pasar baru. 

Tabc12.3. Kondisi Eksisting Kapasitas Satelit lndonesia2 

f.lacau, 
Austl31ia 
lkam, PNG 

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk (Telkom) sebagai BUMN dan pengoperasi 

sateHt pertama dan terbanyak, akan terns mengembangkan bisnis satelit di 

Indonesia. Kondisi geografis wilayah Nusantara yang luas dan tersebac dalam 

gugusan pulau-pulau membuat peran satelit teta.p strategi~ baik dari sisi bisnis 

maupun kedauJatan wilayah. 

Melalui satelit, selurub wilayah Indonesia dapat melihat TV dan radio di 

manapun berada dengan biaya yang murah (TVRO dengan harga - Rp. I juta), 

sehingga penyebaran infonnasi dan pertukaran budaya sangat cepat dan dapat 

langsung dilihat. 

2 Keb!jekan Persalelilan di Indonesia, lkhsan Baidlrus, Direktur Kelembagaan lnlernas:Onal, Departemen 
Komunikasi dan lnformalika, Disampaikan dalam Seminar Roadmap PersateUtan 01 Indonesia, Hotel Menara 
Peninsula, Jakarta Sel2sa, 11 Oesember 'l!J07" 
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Tahun I 976 merupakan awal ketika seluruh bangsa Indonesia mulai dapat 

menikmati TVRI (dari Sahang sarnpai Merauke). Kemudian di awal tahun 

l980an, kehadiran satelit mampu mendorong otomatisasi telepon berlangsWig 

makin cepat dan merata1 sehingga pada awal 1990an otomatisasi tersebut 

menyentuh seluruh kabupaten di Indonesia. 

Awal 1990an, Telkom mempunyai 3 satelit, kemudian 1 satelit beserta 

pelanggannya (yaitu P ALAP A B2P) dialihkelolukan ke Satelindo dan sekarang 

dioperasikan lndosat. Pada waktu barnpir bersarnaan, Telkom ikut mendukung 

dan mempunyai saham di operator satelit PT PSN, Satelindo dan operator VSAT 

(Very Small Aperture Tenninal) lainnya. 

Pertengahan 1990an, berdirl payTV - DTH (Direct to Home) pertama di 

Indonesia Awal 2000, Telkorn rnendirikan TelkomVision yang mengguoakan 

satelit TELKOM-1. Kini tercatat ada 3 payTV yang mengguoakan satelit, 

termasuk Telkom Vision. Perkernbangan yang terjadi: jariogan telekomunikasi dan 

TV sudah semakin luas. 

Sementara itu seluler sudah mencakup semua kabup3.ten dalam waktu 

singkat Jumlah pelanggan GSM saat ini mencapai 55 juta. Peoetrasi yang cepat 

terjadi antara lain karena dukungan satelit yang memiliki jangkauan sangat luas. 

Saat ini, seluruh kahupaten (414 kabupaten) sudah dapat rnenikrnati 

telekomunikasi, baik telepon tetap, GSM, bahkan Internet. Di akbir 2009, sekitar 

70 ribu desa diperkirakan ukan dapat saling berkomunikasi, di antaranya karena 

menggunakan satetit. Untuk waktu ke depan, peran sate!it di Indonesia masih 

sangat penting mengingat Indonesia adalah oegara kepulauan (l.k. 17.000 pulau) 

yang perlu membangun berbagai infrastrutur. Karena satelit bersifat broadcast 

(cakupan luas) dan eepat, maka daiarn mendukung pembangunan, satelit 

merupakan pilihan teknologi komunikasi yang penting. 

Dalam kaitan penetrasi Internet, karena satelit merupakan sarana transmisi, 

maka kita bisa mengirim semua jenis layanan multimedia, di antaranya TV~ 

telepon, video conference dan Internet, Untuk saat ini, Internet sudah banyak 

digunakan di ibukota kabupaten, dan berkembang dengan baik misalnya di 

Merauke, Sabang dan kabupaten-kabupaten lainnya. 
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Teknologi satelit kini juga mal::in berkembang. Kebutuhan alrnn 

komunikasi memaksa satu negara kecil, Singapura, memiliki satelit komunikasi 

sendiri (pembelian oleh Singapore Telecommunication dari ShinCorp Thailand) 

diluar satelit remote sensing Ofek 5 dan Ofek 6. Mungkin dalam kurun waktu 

dua-tiga tahun Singapura akan menyewakan kepada negara lain (disamping 

dipakai sendiri). Dan hal ini akan menjadi saingan bagi Indonesia. 

Hal itu dlsebabkan perluasan penggunaan satelit, di anwanya berupa 

penyev.raan transponder dan satelit monitoring. Selain itu., juga sebagai fungsi 

teleport, yang digunalrnn untuk siaran outdor dari suatu daerah dan ingin disiarkan 

secara nasional. Sehingga siaran dapat dilakukan langsung dari sana, atau dari 

mana saja. Ini me.rupakan television distribution network yang telah dilakukan 

oleh televisi swasta di Indonesia, di antaranya ANteve, RCTI, dan SCTV. 

Selain itu, penggunaan satelit juga dapat digunakan sebegai satelit 

gathering news. Hal ini sangat diperlukan untuk para wartawan yang ingin 

mengiri.mken beritanya melalui satelit. Alatnya dapat dibawa kemana saja, kerena 

terminalnya portable (misalnya saja untuk siaran sepak bola atau acara 

kenegaraan). Alat ini baru dipakai oleh negara-negara maju. Pemanfantan satelit 

diperluas untuk distribusi data oleh Bank, antar Bank, dan Radio. 

Satelit dapat membantu mengembangkan engineering dalam hal 

rnenyewakan engineer untuk kons:ultasi komunikasi satelit untuk masyarakat 

dalam negeri maupun luar negeri yang memanfaatkan satelit. Perluasan 

pemanfaatan satelit dititikberatkan pada pemasaran transponder. 

Keunggulan Indonesia adalah karena letaknya yartg strateg.is, sehingga 

satelit berkekuatan penuh dan memiliki reabilitas 100%. Walaupun statistik 

mengatakan reabilitasnya 99.55%, pad a kenyataannya sampai sekarang, satelit 

kita be[um penuili mengalami kerusakan. Karena itu, harga penyewaan satelit 

Indonesia bersaing dengan negara lainnya. Di waktu mendatang, harga penyewaan 

satelit akan cenderung semakin murah dengan kekuatan jangkauan yang juga 

semakin tinggL Sehingga biaya penyewaan tahunan akan menjadi semakin murah. 

Untuk satelit Telkom-1 saja, jika dlmanfaatkan untuk layanan basic rate 

ISDN, yaitu 64 Kbps, dapat memberikan layanan VSAT sebanyak 12.000 

tenninal per transpondemya. Dengan 12 buah transponder, akan diperoleh 
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144.000 VSAT yang memllllgkinkan setiap orang untuk dapat mengoperasikan 

akses internet kecepatan tinggi setingkat ISDN melalui sate!it TELKOM-1 

dirnanapllll ia berada (dalam lingkupan atau footprint-nya). Cak:upan Satelit 

Telkom-1 meliputi seluruh Indonesia dan Asia Tenggara, hingga ke Hongkong, 

Taiwan, Papua Nugini dan Australia Utara. kemampuan seperti ini adalab suatu 

permuiaan yang balk bagi tumbubuya minat akan informasi yang sangat panting 

bagi masyarakat modern. 

Sebagai wabana penerus misi dari satelit Palapa B2R, maka 24 

transponder yang dimiliki TELKOM-1 akan melanjutkan fungai 24 transponder 

Palape B2R dengan lebih balk karena daya pancamya mctljadi 3 kali lebih knat, 

sehingga secara operasional akan diperolab margin yang cukup, yang berarti juga 

akan menghasilkan kualitas pelayanan kepada pelanggan secara lebih balk. 

Karena luasnya daerab cakupan dan tingkat jangkeuan geografis bumi 

Indonesia yang sulit, temuan teknologi satelit geostasioner yang dicontohkan 

aplikasinya oleh sistern lntelsat maupun Westar serta Anik, memberikan ilham 

kepada para penentu keputusan pada rnasa itu untuk meluncurkan satelit 

geostasioner Palapa A (pada 17 Agustus 1976) yang juga dinobatkan sebagai 

satelit domestik ketiga sesudab Amerika Serikat dan Canada. 

Beberapa saat sesudah momen yang bersejarah itu, seluruh ibukota 

kabupaten di Indonesia sudab dapat menjangkau siaran TV nasional, suatu elemen 

perekat bangsa yang tak bisa dipllllgkiri. Dengan sistem Single Channel Per 

Carrier (SCPC) serta sistem Pre-Assigned, seluruh ibukata propinsi dan kabupaten 

dengan cepat terhubung oleh sistem kornunikasi satelit. Fungsi tersebut masih 

berlanjut hingga 20 tahun kemudian, babkan jumlah stasiun bumi yang terpasang 

pada sistem Palapa B (ada 2 satelit) telab mencapai 20.000 buab. Tak 

terbayangkan, babwa kemudaban-kemudaban kehidupan ekonomi seperti 

perbankan, sangat amat tergantung kepada sistem satelit yang menggunakan 

terminal-terminal VSA T dan satelit untuk dapat melakukan transaksi data kepada 

komputer~komputer jarak jauh yang juga terhubungkan dengan stasiun bumi. 

Demikian pula transaksi data penerbangan dan perjaJanan pariwisata, data 

kependudukan, data-data ekonomi, politik dan sosial) hampir semuanya sa:ngat 

tergantung kepada keberadaan satelit. 
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Namun bagi Indonesia ketergantungan tersebut nampaknya tidak akan 

bcrakhir. Pertama, jaringan telekomunikasi nasional yang digelar PT TELKOM 

sangat rnengandalkan sistem satelit Kanal-kanal satelit (jumlalmya lebih dari 20 

transponder pada akhir 1998, yang berarti sekitar 10.000 sirlruit) sangat 

memegang peranan dalarn upaya menghubungkan sentral-sentral SUJ yang 

tersebar, kbususnya di luar Jawa dan terutama di Indonesia bagian Tirnut. Untuk 

meningkatkan availability dari jaringan, bampir seluruh link teresterial (seperti 

gelombang mikro maupun serat optik) perlu link kontingensi sebagai redudansi 

/ink bila te~adi sesuatu dengan link-link teresterial te<Sebut. Tren te<Sebut akan 

semakin bertambah sesusi dengan kebutuhan kana! yang meningkat dari tahun 

ketahun. 

Kedua, penggunaan teknologi satelit sebagai jaringan akses, kbususnya 

untuk akses intemetlintranet atau multimedia, akan menjadi semakin menarik 

mengingat kemarnpuan broadband akses yang dapat dilayeni oleb satelit Erat 

dalarn kaitan ini ialah distance learning bagi angkatan ke~a Indonesia yang 

ditujukan untuk rnemperoleh kesempatan dalarn meningkatkan keterampilan dan 

akses kepada informasi. Dalam rangka peningkatan mutu pengajaran dan mutu 

pendidikan, sudab selayaknya Indonesia seeara lebih intensif menggunakan 

wahana satelit~ terutama dalam menjemput abad infonnasi yang penuh dengan 

kompetisi ini. 

Ketiga, untuk melayani pe!Mggan di lokasi yang sangat terisolasi dan 

terpencil dari kota besar, dimana solusi wired line maupun wireless technology 

terasa amat mahaJ, maka satelit akan tetap merupakan suatu wahana aJtematif, 

Wahana satelit secara alami sangat memungkinkan untuk pengembangan 

cakupan bisnis dalam merambah pasar regional atau internasional> terutama pada 

layanan akses satelit. Contobnya ialah satelit PCS!mobile yang selalu bersifat 

global, seperti Iridium~ Globalstar, AceS, dan lain~lain, Dan contoh dalam segi 

layanan informasi digital kecepatan tlnggi adalah seperti: Spaceway, Teledesic 

dan lain-lain. 

Adalah juga merupaksn suatu hal yang wajar bi!a TELKOM membenahi 

secara terkonsohdasi upaya-upaya pengernbangan sistem-sistem satelitnya untuk 
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diperbaharui melalui pendekatan teknologi, pasar serta bisnis akses sateli.t di masa 

mendatang. 

Selain keberadaan satelit palapa dan T elkom yang yang pengadaannya 

berkaitan dengan pemerintab. PT. Pasifik Satelit Nusantara (PSN) melalui anak 

perusaabannya ACeS (Asia Cellular Satellite), juga telab meluncuran satelit 

Garuda yang konsepnya dibuat sendiri oleh ACeS. Keunggulan lainnya: Garuda 

tercatar sebagai satkom pertama yang menerapkan Digital Channelizer, yakni 

sejenis komputer yang mampu mengubab (switch) kana! Secatll otomatis dari L

band (yang biasa digunakan komunikasi ponsel) ke C-band (untuk komunikasi 

antar gateway), dernikian pula sebaliknya. Berat satelit yang kontrak 

pembuatannya diserabkan kepada Lockheed Martin ini adalab sekitar 4,5 ton. 

Jaringan bisnis ACeS memang memerlukan satelit sebesar ini. Pasalnya, 

sesuai cita-cita, Garuda barus bisa menyangga layanan telekomunikasi (berupa 

ponsel. fix-phone, short message, voice mail, store, fonvard fax. dan high power 

paging) hingga kepada dua juta pelanggan dari wilayab Asia yang ingin 

dikejarnya. Lebih jauh, dengan Garuda-2, ACeS babkan berambisi memperlebar 

wilayabnya hingga kawasan Eropa Timur dan sebagian Utara Afrika, yang 

memungkiukan pelanggan ACeS menggunakan handset yang sarna untuk 

menjangkau rekannya mulai dari Papua Nugini hingga Turki. 

ACeS merniliki fungsi bisnis yang sangat luas mengingat kian tinggi dan 

jauhnya perjalanan bisnis yang mengandalkan sistem satelit komunikasi bergerak. 

Begitu pun diakuinya, lingkup bisnis seperti ini selanjutoya memang akan 

berhadapan dengan para pesaingnya seperti Iridium, Odyssey, Orbocomm, dan 

G/obalstar yangjangkauannya lebih mendunia. 

Namun, frekuensi bisnis di Asia~Pasifik saja sudah tergolong besar. Dari 3 

milyar penduduk di wilayah ini, kurang dari 25% mempunyai akses ke 

sambungan telepon biasa dan kurang dari 11% mempunyai akses ke telepon 

bergerak. Dengan demikianf secara bersama-sama. regional yang mencakup 

dataran geografis, yang luas dan bervariasi, membuat Asia Pasiftk menjadi pasar 

terbaik di dunia untuk jasa satelit bergerak. Lebih lanjut lagi, pasar dunia untuk 

jasa satelit bergerak diperkirakan akan mencapai 35 rnilyar US dollar setiap 

tahunnya pada tahun 2003, dimana Asia diperkirakan menguasai sepertiganya. 
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2.5. 1. Kebutuhan Satclit di Indonesia 

Setelah PT Telkom meluncurkan Satelit Telkom-2, temyata Indonesia 

masih membutuhkan tiga hingga enam satelit tambahan. Perhitungan itu jika ingin 

menghubungkan seluruh wilayah Indonesia yang terdiri dari 43.000 desa dalam 

satu jaringan telekomunikasi satelit? 

Tabel2.4. Roadmap Satelit Indonesia' 

Bila kita melihat target pemerintah untuk menghubungkan 43.000 desa 

dengan infrastruktur telekomunikasi. maka satelit memegang peran sangat 

penting. Jika semua de sa terhubung dengan saluran transmisi 64 Kbps ( untuk 2 

kanal suara dan 32 Kbps internet) melalui satelit, maka akan diperlukan tiga 

hingga enam satelit dengan kapasitas masing-masing 24 transponder'. 

Kebutuban akan satelit meningkat mengikuti perttunbuhan ekonomi daJam 

negeri, serta jumlah witayah pemerintahan yang semakin besar karena pemekaran 

wHayah admirristrasi. Terutama untuk kebutuhan sarana telekomunikasi bagi 

11.000 pulau yang berpenduduk. 

Dengan kondisi geografis Indonesia yang tersebar lebih dari ribuan pulau, 

maka pcrmintaan satelit akan meningkat terns dalam kurun waktu lima bingga 

3 Kompas, 18 September 2005. Jm:P.mesfa Mas!h Butuh Enam Sale!If: Wawancara dengan Kel\la Asosiasi 
Satelit tndonc~ (ASS!) Tonda Priyanto dl Jakarta. 
4 Widtawan, Anggom K, Dr., Draft Roadmap Satefif tndonesfa_ Tim Task Force Roadmap Satelit Indonesia, 
Asosi:asi Satelit Indonesia {ASS!), Seminar Roadmap Sale!it Indonesia, 11 Desernber 2007. 
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lima belas tahun ke depan. Oleh karena itu~ Indonesia harus menarnbah satelit 

agar tidak perlu menyewa transponder dari perusahaan asing. 

Pasar satelit yang besar di dalam negeri sndah dilirik negara lain yang 

diperlihatkan dengan banyaknya satelit yang mencaknp Indonesia. Oleh karena 

itu, Pemerintah Indonesia harus mengupayakan agar satelit Indonesia menjadi 

tuan rumah di negara sendiri baik dari sisi bisnis, regulasi, dan penguasaan 

teknologi. Reneana pemerintah pada tahun 2010, semua desa yang berjumlah 

43.000 diusahakan akan tetjangkau telekomunikasi dan dieanangkan sebagai 

Program Desa BerderingTahun 2010. 

Dengan demikian, peluncuran Satelit Telkom-2 sangat membantu 

pemerintah untuk mengurangi kesenjangan sarana telekomunikasi secara 

signifikan. Satelit Te!kom-2 menambah sebanyak 24 transponder yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pelayanan teleknmunikasi di Indonesia. 

Untuk mengidentifikasi implementasinya secara tepa! pada ragam aplikasi 

dominan yang ada, aplikasi satelit dibagi menjadi tiga dimensi yang saling 

berkaitan: ketercukupan teknis, daya saing, dan user acceptance. Layanan 

Broadband, VSAT, satelit siaran langsung. dan layanan mobile satellite 

merupakan kelompok-kelompok aplikasi satelit yang berpotensial tinggi untuk 

satellite addressability. Integrated video tidak cukup jika dikategorikan kedalam 

cakupan satellite addressabillly, walaupun pada kenyataannya integrated video 

(sebagai aplikasi end-user) memungkinkan untuk dilewatkan pada BISDN 

ataupun VSAT, dengan kata lain integrated video hanya dianggap sebagai bagian 

kecil dari kelompok -kelompok aplikasi satelit yang telah disehutkan sebelumnya. 

Kemampuan suatu aplikasi berkaitan erat dengan tingkat ketercukupan 

secara teknis. Pada analisa ini, daya saing didefinisikan sebagai potensi pada suatu 

teknologi yang dapat menggantikan teknologi lain dalam upaya mewujudkan 

layanan komunikasi. Daya saing juga dapat mengambarkan persaingan teknologi 

dan tingkat persaingan antar perusahaan dibidang industrl yang diuji seperti 

layaknya perusahaan non~industri lain untuk mewujudkan solusi teknologi 

bersaing. User acceptance memiiiki komponen objektif dan subjektif. Walaupun 

beberapa bagian dati teknologi salelit memiliki kebijakan-kebijakan estetik yang 

membatasi ataupun menghambat user acceptance, sebagai contoh aturan-aturan 
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yang ditetapkan oleh komunitas instalasi stasiun bumi ( objektif), sebagian besar 

rnasaJah user acceptance terkait dengan kualitas produk. transmisi dan kemudahan 

pemakaian untuk menjelaskan nilai subjek:tivitas suatu produk kepada pelanggan. 

Unsur anggaran dapat memiliki dampak secara tidak langsung terhadap tingkatan 

user acceptance dengan merubah nilai kegunaan dari aplikasi tersebut 

Setiap kelompok aplikasi, dibagi-bagi berdasarkan jenis trafik yang 

diramalkan dapat menjadi komoditas utama pada infra.struktur dimasa dua puluh 

tahWl kedepan. Jenis trafik utama tersebut adalah voice, data, dan video; masing~ 

masing dihitung berdasarkan unsur elemen trafiknya. Berdasarkan basil analisa, 

setiap jenis trafik dibetikan pembobotan yang sesuai sehingga didapat garnbaran 

aplikasi secara kcseluruhan lalu hasilnya diaplikasikan dalarn perkiraan total trafik 

sejenis untuk mengetahui jumlah trafik yang dapat dipetakan. 

2.6. PERKEMBANGAN APLIKASI DAN MARKET SATELIT 

KOMUNIKASI 

Telah hampir 40 tahun sejak satelit pertama di dunia diluneurkan, sejak 

saat itu pula berbagai aplikasi satelit dikembangkan. Dan sejak tahun 1964, 

hampir semua satelit komunikasi berada pada posisi Geostasionary Earth Orbit 

(GEO). Posisi GEO ini kira·kira berada pada ketinggian 35.000 Km di alas 

permukaan bumi. Orbit-orbit pada postsi ini menyederhanakan sistem-sistem 

operasi dan infrastruktur stasiun bumi. Tiga atau empat satelit GEO dapat 

menyediakan cakupan pelayanan telekomunikasi untuk seluruh dunia. GEO 

menjadi sangat padat, karena kemampuan antena stasiun burnt untuk membeda

bedakan antara satelit-sateiit tersebut dibatasi oleh ukutan antena. Karena 

keterbatasan orbit geostasioner ini, beberapa produsen satelit mengajukan usulan 

untuk memanfaatkan orbit-orbit yang lebih rendah baik Low Earth Orbit (LEO, 

1000 Km dari bumi) maupun Medirnn Earth Orbit (MEO, 10.000 Km dari bumi) 

untuk menempatkan satelit~satelit komunikasi yang rnereka produksi. Masing

masing jenis orblt terse but memiliki beberapa keuntungan dan kerugian sendiri~ 

sendiri dan ini tergantung pada aplikasi-aplikasi satelit yang akan dikembangkan. 

Bersamaru1 dengan petjalanan walctu, generasi pertama dari sistem 

DAI\1AISCPS digunakan untuk melayani wilayah rule tidak padat. Pada waktu itu 
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pelayanan percakapan telepon dan faksirnili merupakan aplikasi paling utama 

yang digunakan oleh perusahaan telekomunikasi. Perkembangan teknologi baru 

seperti piranti elektronik digital dan pesawat peluncur satelit telah secara dramatis 

mengubah penggunaan aplikasi-aplikasi satelil dari aplikasi data keccpatan rcndah 

sarnpai aplikasi data berkecepatan skala gigabit. Munculnya permintaan· 

permintaan alas berbagai aplikasi satelit Ielah mendorong para produsen satelit 

untuk melaksanakan konsep-konsep baro dan menerapkan leknologi-teknologi 

yang lebih efektif biayanya seperti improve power (BIRP dan linearity), lifetime 

(lebih dari 15 rahun), serta pemakaian ulang polarisasi dan frekuensi, maupun 

fleksibilitas muatan. 

2.6.1. Aplikasi-aplikasi VSAT di Masa Depan 

Hampir 30 tahun Fixed Satellite Services (FSS} telah digunakan untuk 

menyediakan betbagai komunikasi di beberapa wilayah di dunia Satelit-satelit 

FSS ini berada pada lokasi orbit geostasioner (GEO} sehingga terminal bumi 

dapat dijaga pada posisi yang tetap. Pada masa lalu, kebanyakan aplikasi FSS 

adalah untuk menyediakan komuaikasi-komunikasi dua arah (pelayanan 

percakapan telepon, faksimili, komunikasi data) dan penyianm TV. 

Beratus-ratus satelit FSS Ielah diluncurkan pada lokasi di orbitnya masing

masing oleh negara-negara maupun perusahaan-perusahaan dari seluruh dunia. 

Saat ini, celah orbit dari GEO Ielah penuh (padat) sehingga pemilik satelit baru 

akan sangat sulit untuk masuk dan menemukan celab orbit yang baro dan tepa! 

bagi satelitnya, 

Kemajuan teknologi komputer dan eleknonik telah mengubah situasi 

bisnis satelit FSS. Sistem satelit FSS mernpunyai kapasitas sangat besar dengan 

harga sistem yang relatif rendah termasuk biaya penyediaan terminal VSAT. 

Kecenderungan ini mengakibatkan sistem satelit FSS menjadi bisnis satelit yang 

sangat menarik. Saat ini ketentuan-ketentuan pelayanan sateHt langsung ke lokasi 

pelanggan dilakukan dengan menggunakan tenninai VSAT. Sistem-sistem satelil 

FSS menyediakan berbagai aplikasi pada para pelanggan. Aplikasi-aplikasi 

tersebut tidak terbatas hanya untuk percakapan telepon, faksimili 1 penyiaran TV, 

ataupun pelayanan komunikasi data berkecepatan tinggi saja, tetapi juga 
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meningkat ke pelayanan-pelayanan barn seperti multimedia, direct to home 

(DTH), akses Internet, video conference, Satellite News Gathering (GNS),.frame 

relay, Digital Audio Broadcasting (DAB), dan berbagru benruk pelayanan baru 

lain yang memiliki nilai tambab. Contoh-contoh berikut adalah aplikasi-aplikasi 

FSS yang telah tersedia di pasaran saat ini: 

- Pelayanan-pelayanan untuk penyiaran TV, fakslmili dan percakapan telepon 

- Pelayanan-pelayanan multimedia satelit 

- Satelit Direct To Home (DTH) 

- Akses Internet melalui Satelit 

-Satellite News Gathering (SNG) 

-Satellite Video conferencing 

Tabe12.S. Aplikasi Multimedia menggunakan Network Satelit 

Business Market Residential Market 

Video Conferencing Movies 
Business Training Music 
Electronic Publisisng Games 
Telecommuting Banking 
Industry applications Directory and advertising 
Telephony, fax, datacom Seducation, health, traveJ 
Tourism, health1 Education Shopping 
E!ectronic commerce Electronic Publising 

Telepon, fax, Datacom 

2.6.2. Permintaan dan Persepsi Pelanggan 

Kemajuan teknologi rnerupakan pendorong yang paling dominan yang 

mengakibatkan bembalmya masyarakat global ke dalam gagasan dan paradigma 

baru dalam cara hidup mereka. T antangan yang paling nyata bagi operator

operator telekomunikasi adalah memenuhi permintaan pelanggan dalam jumlah 

besar di masa yang aksn datang. Permintaan-perminlllan baru akan tercipta oleh 

munculnya berbagai jenis pelayanan bam kepada para pelanggan. Para pelanggan 

akan memiliki beberapa altematif pilihan dalam memilih dan menentukan 

kebutuhan yang nyata, 
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Pada abad 21, masyarakat akan menghadapi paradigma telekomunikasi 

baru yang dalarn waktu singkat akan tidak sesuai Jagi dengan kondisi saat ini. 

lnfrastruktur·infrastruktur telakomunikasi tidak hanya sebagai alat unruk 

mengirirnkan pesan-pesan saja, tetapi juga nterupakan basis untuk meningkatkan 

produktivitas sosial dan meningkatkan kualitas kehidupan. Dalam paradigma haru 

tersebut, telekomunikasi dan komputer akan berperan sehagai infrastruktur yang 

terintegrasi dan sisi Jain yang merupakan isi alan muatan akan diperkaya dan 

membuat terciptanya situasi yang kondusif dan sinergis. Sehingga disana akan 

muncul suatu penyatuan telekomunikasi, komputer dan muatan yang ak:an 

membawa masyarakat mcnghadapi era informasi. 

Penan telekomunikasi harus difokuakan pada kemampuan mengakses 

informasi dengan biaya pelayanan yang rendab, praktis dalam menggunakan 

pelayanan dan akbirnya ketersediaan pelayanan·pelayanan tersebut di manapun 

dan kapanpun mereka membutuhkannya, 

Ditinjau dari sisi pelanggan, ada 2 katagori kebutuhan pelanggan, yaitu 

kebutuhan berkaitan dengan bisnis dan kebutuhan bagi rumah tangga/hunian. 

Pada katagori kebutuhan bagi hunian, pelayanan·pelayanan yang ditawarkan harus 

memenuhi kebutuhan pelanggan dalarn memperbaiki kualitas hidupnya, 

Sementara ito, katagori kebutuhan bisnis adalah bahwa para pelanggan 

membutuhkan berbagai pelayanan yang mampu meningkatkan produktivitas 

bisnis melalul kecakapan bisnis dengan menggunakan jaringan yang efisien dan 

sesuai. 

Di masa depan, masyarakat cenderung untuk melakukan harnpir semua 

akttvitas mereka di rumah (telecommuting) seperti aktivitas bisnis. berbelanja, 

lelebanking. pendidikan, dan hiburan. Dunia hiburan akan menjadi bisnis yang 

sangat menarik dengan asumsi bahwa semua itu didukung oleh tersedianya 

infrastruktur jarlngan. Time Warner mempersiapkan sebuah skenario kehidupan 

masa datang berbasis pada kemajuan teknologi multimedia dan Internet global 

saat ini. Skenario ini rnenggambarkan bagaimana kehidupan keluarga modem 

dilengkapi berbagai fasilitas rumah tangga yang serba eanggih. 
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2.6.3. Ke:butuhan~kebutuban Perumahan 

Permintaan paling tinggi bagi kebutuhan hW1ian saat ini adalah 

komunikasi dasar seperti telepon (baik telepon tetap maupun telepon bergerak), 

faksimili, dan televisi. Prioritas kedua dari permintaan hunian adalab pelayanan· 

pelayanan multimedia yang dapat disediakan baik melalui Internet global maupun 

jaringan multimedia. Besamya permintaan hunian dipengarohi baik oleh tingkat 

pendapatan maupun tingkat pendidikan 

2.u.4. Kebutuhan-kebutuhan Bisnis 

Infrastruktur komunikasi untuk masyarakat bisnis menjadi alat yang sangat 

penting untuk menciptakan semua aktivitas bisnis yang efektif dan efisien. 

Hampir semua masyarakat bisnis membutuhkan semua tingkat fasilitas 

komunikasi baik pelayanan-pelayanan dasar (telepon, faksimili, televisi, 

komunikasi data) maupun layanan-layanan non-basic (seperti layanan multimedia 

interaktil). Sebagai contoh, dalam rnasyarakat bisnis penerbangan dan perbankan, 

fasilitas-fusilitas komunikasi yang eanggih aksn menjadi alat untuk meningkatkan 

daya saing bisnis mereka. 

Untuk bisnis tertentu seperti penndnyaksn dan pertambangan, fusilitas

fusilitas komunikasi canggih dibutuhkan untyk rnenciptakan operasi-operasi yang 

produktif dan efisien baik di lapangan maupun di kantor. Beberapa aplikasi sistem 

satelit seperti satelit multimedia, Global Positioning Satellite (GPS), satelit 

penginderaan jarak jauh, satelit emergensi, menjadi infrastruktur yang sangat kuat 

bagi industri-industri pertarnbangan dan perminyakan, 

2.7. TANTANGAN DAN KESEMPATAN DAR! KEMAJUAN 

TEKNOLOGI 

Ditinjau dari sisi pengguna, kemajuan teknologi mernbuat hidup menjadi 

lebih baik dan lebih mudab. Fasilitas-fasilitas peralatan dan komunikasi terl!edia di 

manapun dan kapanpun untuk membantu dalarn meningkatkan produktivitas baik 

pacta sektor bisnis rnaupun sektor hunian. Sebaliknya kemajuan teknologi juga 

menciptakan pasar-pasa.r dan permintaan~permintaan baru pada sernua sektor dan 
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hal ini akan menjadi kesempatan dan tantangan yang sangat besar bagi para 

provider layanan komunikasi untuk menangkap dan memanfaatkan perrnintaan

pennintaan pasar tersebut. 

Dengan analisis yang sederhana, nampak jelas bahwa komunikasi berbasis 

satelit akan mempunyai prospek yang bagus untuk tumbuh, karena infrastruktur 

teresterial tidak tersedia atau terbatas, baik dalam kuaJitas rnaupun kuantitas. 

Lebih lagi bagi negara yang mempunyai wilayah !aut dan darat sangat basar, dan 

ditambah distribusi populasi yang relatif sangat tidak merata, kesulitan-kesutitan 

penetrasi teknik-teknik teresterial akan menawarkan kesempatan-kesempatan 

yang bagus bagi para operator sate!it. 

Bagi para provider layanan satelit global, ada beberapa kelemahan 

eksternai yang akan menjadi kendala dalam mengimplementasikan sistem-sistem 

satelit. Kelemahan·kelemahan tersebut antara lain seperti: pembatasan 'landing 

rights' karena kedaulatan suatu negara, larangun lintas baras bagi pelayanan

pelayanan VSAT berkaitan dengan keterbarasan peraturan dan masalab politik 

pada pendistribusian TV satelit dan layanan percakapan telepen. Kelemahan· 

kelemahan ini akan menjadi ancaman bagi bisnis satelit di masa depan. 

Sebaliknya, sangat disayangkan bahwa sernua bisnis satelit saat ini adalah 

berusaha untuk merebut bagian dad pasar terbatas yang sama. sehingga kompetisi 

yang sangat keras akan terjadi diantara para operator satelit Dalam beberapa 

kasus1 mereka saling bersaing pada frekuensi yang sama. Efek negatifuya tidak 

saja akan menimpa para pemrakarsa, tetapi pada kasus yang merupakan kegagalan 

akan menjadi suatu pemborosan swnber daya yang sangat berharga. 

Kemajuan teknologi komunikasi satelit telah menciptakan layanan~layanan 

komunikasi baru di samping menciptakan kesempatan-kesempatan serta 

tantangan-tantangan bisnis global. Komnnikasi satelit dibarapkan rnampu 

menyediakan layanan-layanan global dan terpadu (seamless) untuk setiap orang 

dan setiap negara, Hal tersebut juga memainkan peran yang penting dalam 

menyediakan layanan komunikasi personal mobile dan layanan kornunikasi 

multimedia skala globaL 

Kecenderungan daiam sistem satelit saat ini arlalah bahwa ketentuan

ketentuan pelayanan satelit langsung ke pelanggan dilakukan dengan 
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menggunakan terminal VSAT. Berbagai pelayanan satelit telah tersedia di pasaran 

dari pelayanan-pelayanan ttadisional sampai ke pelayanan-pelayanan yang paling 

inovatif seperti pelayanan-pelayanan multimedia. 

Sistem komunikasi satelit dapat digunakan unmk menyediakan berbagai 

pelayanan dengan kualilas yang sama, balk di negara-negara maju maupun di 

negara-negara berkembang, balk bagi pelanggan hunian maupun bagi pelanggan 

kalangan bisnis. 

2. 8. PENELITIAN TERKAIT 

2.8.!. Analisa von Noorden tentang Aplik.osi Mobile Satellite 

Communications untuk Negara-negara Berkembang5 

Von Nooren menggambarkan contoh bagaimana sebuah sistem satelit 

bergemk dapat menawarkan pilihan aplikasi dan menjangkau komunitas pamakai 

yang tidak dapat dilayani oleh sistem telepon biasa. Salah satn aplikasi potensial 

yang dijelaskan adalah menggunakan terminal satelit bergerak. Hal ini lerkait 

dengan perkembangan sekarang yang menyetujui di dalam atau luar indusri satelit 

komunikasi bahwa sangat wajar jika early warning system sebarnsnya dapat 

membantu dalrun mengurangi kematian besar lebih 220.000 orang akibat Gempa 

Bumi dan Tsunami di Sarnudera Hindia pada 26 Desember 2004. Von Nooden 

mengidentifikasi cara-cara da.lam International Maritime Satellite Organization's 

{lnmarsat) yang dapal menguntnngkan negara berkembang. Dia juga 

menyarankan bahwa adanya komitrnen lnmarsat sebagai lembaga. cvolusi 

teknologi luar angkasa, dan pengenalan aplikasi layanan baru akan mernbuat 

Inmarsat memberikan swnbangan kepada tujuan pengembangan sosial dan 

ekonomi di negara~negar berkembang. 

Saran von Noordon bahwa sepenuhnya bersifat ekonomis skala achievable 

melalui jaringan global yang dapat membuat satelit komunikasi dalam jangkaun 

finansial semua user di dunia berkemhang tidak memmuaskan untuk 

mengakibatkan ketersambungan tujuan yang diberikan pembagi pendapatan 

s Wolf D. von Noorden, uMobile Satellite Communication: Applications for Developing 
Countries." Symposium on Space Commercializalion; Roles of Developing Countries, 
Technical Paper No. (A91-38976-12), March 5-10, 1989. Nashville, Tennessee. 
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global yang ada hari ini. Lima belas tahun dari analysis 1990, satelit komunikasi 

belum dapat rnemecahkan .. affordability barriern untuk penduduk di negara

negara berkembang yang mengarah pada kesimpulan bahwa untuk membuat 

pilihan-pilihan sistem yang nyata untuk penduduk, yang dapat bermanfuat untuk 

banyak orang, sistem ini barus dirancang untuk affodahility dari fase desain. 

2.8.2. Riset ITU tentang Portable Internet sebagai Alat nntuk 

Menghubungkan Digital Divide.• 

Riset ini meneliti banyak studi kasus di mana komunikasi satelit bertindak 

dalam hubungan simbiotik dengan JCT lain, telah berhasil menyediakan akses 

komunikasi ke orang-orang yang termarjinalisasi. Sebagai contoh berasal dari 

Brazil, Canada, India, dan Caribbean. Contoh di Brazil adaiah sangat 

membangkilkan minat dengan menunjukkan digital divide tersambung untuk 

eagar alam yang dikelola swasta nntuk yang sebenarnya hanya mungkin diakses 

,;. 40 jam perjalanan boat dari kota Manaus di Brazil. Cagar alam ini dikenal 

sebagai Cagar Ekologis Xixllilu-Xipariml. Cagar ini terisolasi dan tidak ada listrik 

dan telah ditinggalkan orang asli Indian Caboclo dengan tidak ada akses ke 

pelayanan kesehatan modern, pendidikan dan kesernpatan ekonomis. 

Untuk rnulai memecahkan masalah ini, masalah pertama yang harus 

dihadapi adalah ketiadaan Hstrik. Sampai di sini, Presiden Asosiasi Amazon 

menghubungi Solar Electric Light Fund (SELF), suatu organisasi nir-laba di 

Washington. DC, untuk membantu pendanaan dan pendirian solar electric systems 

pada daerah eagar ekologis. SELF Akhirnya menginstal sistem, yang kini telah 

digunakan untuk member! daya listrik satellite Internet link. Akses internet 

keceparan tinggi (kapasitas maksirnum dari 4 MbitJS downlink dan suatu 192 

kbitls uplink) telah dididirkan alas pertolongan suatu sistem VSAT dua arah. 

Untuk melengkapi sistem VSAT, suatu wireless LAN diterapkan di eagar itu. 

Sebelum satelit mulai digunakan, adalah perlu untuk memperoleh suatu lisensi 

dari Anatel, otoritas telekomunikasi nasional Brazil. Tidak ada basil yang 

komersil diharapkan darl pembangunan ini. Konek.tivas ini telah membawa 

6 The International Telecommunication Union Development Sector's Study Group 1 
Report on Satellile Regulation in Oeveloing Countries. 2004. ht}p;lfwvY\VJty.lntlitudog.itu~ 
d/studvgr1/g17-1-1i.htmt fMav 6, 2005] 
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aplikasi mulai dari pendidikan jarak jauh~ telemedicine hlngga e-commerce pada 

daerah tepian eagar di Brasil. 

2.8,3. Analisa Lebeau tentang Pengembangan Satelit Komunikasi dan 

Implikasi SosiQ-Ekonominya. 7 

Analisa Lebeau tahun 1982 mengungkapkan potensi yang tak terukur 

tentang connectivitas kornunikasi sateHt sebagai medium yang da.pat menyediakan 

pemenahan yang seketikalspontan dan lengkap tentang segala area yang diberi. 

Dari sisi hukum, pennasalahan utama dari analisa Lebeau adalah menyoroti 

nubungan alokasi ftekwensi ke para pemakai dan pembatasan dari resepsi siaran 

sesuai wHayah nasional. Ia berkomentar bahwa satelit melewati batas nasional 

lebih sulit dihatasi dibandingjika fasilitas tmnsmisi terrestrial-based digunakan. 

Sejak 1982 ketika studi ini dibuat dan hingga hari hti, bottleneck 

membatasi pengembangan connectivas terestrial dan sulit bagi pemenuhan 

keperluan infrastruktur suatu wilayah dengan terestrial. Berbagai kesulitan ini 

diperburuk seperti pengurangan kepadatan penduduk (suatu keadaan sulit sering 

dikenal sebagai 'last mile problem') dan/atau daratan lebih bergunung-gunung. 

Penelitian menjadi sangat sulit karena saring negara berkembang tidak 

mempW1yai peta yang terperinci dari wilayah mereka sendiri yang menambah 

lapisan kesukaran yang lain kepada penelitian tidak ideal, yang banya akan 

menyediakan connectivas semata-mata dalam arti terestrial. Dengan begitu 

komunikasi satelit harus menjadi baglan dari solusi sensitif apapun untuk 

menunjuk ketidakmerataan akses bagi masyarakat 

Proyek Lebeau mempunyai korelasi terpisah antara GNP dan index 

kwantitatif dari pengembangan telekomunikasi dalam negeri tersebut seperti 

banyaknya tclepon setiap penduduk. Suatu korelasi bukanlah suatu hubungan 

sebab akibat dan detil hubungan sebah-akibat yang mendasari korelasi tidaklah 

dengan mudah dimodelkan tetapi riset menyatakan bahwa hubungan sebab akibat 

adalah hanar-benar sating berpengaruh. Di dalarn hubungan saling pengaruh ini, 

pembanguoan ekonomi memhantu perkembangan pertumbuhan telekomunikasi 

7 Andre lebeau, "the Development of Satellite Coommunication and its Socio-Economic 
Implications." Earth-Oriented Apllications of Space Technclogy, Vol. 2, No. 3-4, pp. 221-
224. 1982. 
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dan sebaliknya pengembangan telekomunikasi melahirkan/menyebabkan 

pertuinbuhan ekonomi. 

2.8.4. Pendanaan Penyebaran Information Technology di Negara-negara 

Berkembang Asia yang Low-income!! 

Penelitian Yun-Hwan Kim ini mengkaji bagaimana cam mengadopsi 

teknologi informasi (IT) dengan sukses di low-income developing countries 

(LIDC) adalah salah satu isu pembangunan sekarang yang paling ditekankan. 

Karena IT menjadi komersil pada awal 1990s, telah cepat menyebar di negara 

maju tetapi Jambat di negara-negara berkembang. lni mendorong IT gap yang 

Iebar, hal ini disebut digital divide antara kedua group. Gap IT antar negara 

berkembang juga meningkat. Semakin mengedepan, seperti Newly Industrialised 

Economies (NIBS), Brazil, Cili, Estonia dan Malaysia, membuat kemajuan besar 

ke arah ekonomi digital, tetapi banyak bangsa lain tetap terbalakang. 

Di dunia diperkirakan 350 juta user internet Lebih 90 person dari mereka 

adalah di negara~negara industri, walaupun negara berkembang meliputi sekitar 

85 per sen dari populasi dunia. Lebih lanjut, sementara internet digunakan tidak 

dibatasi pada kelompok tertentu individu (dalarn kaitan dengan berbagai waktu 

dan jenis kelamin) di negara~negara industri, internet user di negara berkembang 

adalah kebanyakan digunekan orang muda, pria, individu di kota di kelompok 

pendapatan pertengahan dan alas. Di LIDC, IT belum efuktif diadopsi banyak 

perusahaan kecil, agro-industrles~ pedagang kecil, petani, kantor publik, sekolah, 

pusat kesehatan, terutama sekali di area pedesaan. 

Ekonomi nasional terus meningkat dengan secara global dengan jaringan 

informasi high~speed. Dalarn keadaan ini, permasalahan yang diciptakan oleh 

digital divide termasuk suatu siklus jahat Ketiadaan IT mengarahkan 

pertumbuhan produktivitas yang lebih rendah, hilangnya peluang bisnis dan 

menurunkan income, yang pada gilirannya menghalangi penggunaan teknologi 

mutakhir. Perorangan (a tau suatu negeri) yang ketinggalan dan kesulitan untuk 

8 Kim, Yun-Hwan (2001}, Financing Information Technology Diffusion in Low-income 
Asian Developing Countries. Asian Development Bank, Manila. 
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menyetarakan dengan State-of~Art IT oieh karena siklus ini dan kemajuan yang 

cepat di dalamnya. Maka panting untuk mempercepat penyebaran di LIDC. Akses 

dari low~income individu ke IT akan memungklnkan mereka untuk mengambil 

bag ian aktif dalam proses pengembangan. T ulisan ini mengidentiflkasi bottleneck 

utama ke IT di LIDC dan mendiskusikan bagaimana cara memobilissasi sumber 

daya keuangan mereka untuk berhubungan dengan mereka. 
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BAB Ill 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. PENDAHULUAN 

Pada bagian ini akan dijelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan 

untuk mencapai tujuan penelitian. Langkah-langkah tersebut dimulai dari 

pertanyaan peneUtian, kerangka kelja penelitian, taknik pengumpulan data, 

sampai pemilihan metode penelitian dan penjelasannya. 

3.2. KERANGKA KERJA PENELITIAN 

Perkembangan penelitian yang berkaitan dengan pemilihan respon risiko 

yang tepa! dolam menyikapi kemungkinan teljadinya suatu risiko penyimpangan 

biaya pelaksanaan merupakan satu bal yang sangat penting, terutama bagi pihak 

swasta yang diharapkan menjadi shareholder proyek Penelitian ini dilaksanakan 

pada stakeholder yang terkait usaha satelit di Indonesia. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertimbangan-pertimbangan atau 

faktor apa saja yang digunakan oleh stakeholder yang menangani pembanganan 

site telekomunikasi di Indonesia dalarn memilih jenis respon risiko yang akan 

dilakukan dalam upaya pengendalian biaya proyek 

Penelitian ini diawali dengan gagasan bahwa perlu adanya pengetahuan 

mengenai faktor yang paling tepa! menjadi bahan pertimbangan dalam meanilih 

respon risiko dalam menyikapi setiap kemungkinan risiko yang terkait dengan 

kemampuan menarik pendanaan swasta. Diharapkan dengan pengetahuan 

tersebut, di masa yang akan datang, stakeholder terkait proyek di Indonesia, 

mcmpunyai acuan yang balk mengenai faktor apa yang per1u diperhatikan dalam 

pemilihanjenis respon risiko sebagai upaya pengendalian biaya proyek. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan studi pustaka dan studi 

literatur mengenai kondisi pendanaan infratruktur di Indonesia berupa identiflkasi 

risiko sebagai penentu model finansial, melalui penelitian-penelitian sebelwnnya 

yang terkait dengan penelitian ini. Studi literatur dalam hal ini adalah buku,jumal, 
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dan tesis, baik nasional maupun internasional, untuk mendapatkan pengetahuan 

yang akan menjadi dasar dalam pelaksanaan penetitian maupun penulisan laporan 

penelitian ini. Pengetahuan tersebut diantaranya berupa dasar-dasar teori yang 

relevan dan metode analisa data yang efektif digunakan dalam mencapai tujuan 

penelitian ini. 

Langkah selanjutnya adalah proses pengumpulan data dan informasi dengan 

cara melaknkan survei terhadap beberapa pibak baik lemabaga pembiayaan bank 

atau non-bank, penggiat usaha telekomunikasi di Indonesia. Dari hasH survei 

tersebut, diharapkan didapat data dan informasi berupa: 

• Faktor yang menjadi bahan pertimbangan pihak stakeholder dalarn 

pemilihan suatu jenis rcspon risiko, 

• Perbandingan ketertarikan pihak stakeholder allls satu faktor terhadap 

faktor lainnya. 

Proses pengarnbilan keputusan mengenai faktor yang mendasari pemilihan 

suatu jenis respon risiko ini akan san gat dipengaruhi oleh kualitas responden yang 

menjadi obyek penelitian. 

3.3. HIPOTESA 

Dalam penelitian ini, hipotesa yang diuji: kemampuan project financing 

usaha sate/it menarik pendanaan swasta mempunyai hubun.gan tinier dengan 

manajemen risiko atas subyek tersebut. 

3.4. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data yang akan dilaknkan adalah dengan cam survei 

baik melalul wawancara langsung maupun dengan pengisian questionnaire yang 

telah disusun sebelumnya. Data yang dibarapkan berupa data primer, berbentuk 

hasil wawancara dan isian questionnaire. 

Survei dilakukan dengan cara melakukan pertemuan-pertemuan informal 

dengan beberapa pengamat regulasi pendanaan, perusahaan telekomunikasi, 

investasi, perbankan dan jasa keuangan yang pemah terlibat secara intensif pada 

proyek peluncuran satelit di Indonesia untuk mengetahui permasalahan aktual 

yang dihadapi oleh pelaksana proyek terkait dengan pendanaan, dan pertimbangan 
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yang digunakan dalam menentukan jenis respon risiko yang dilakukan terhadap 

setiap perrnasalahan yang ada sebagai upaya untuk menarik pendanaa.n swasta 

untuk mendanani proyek. 

Survei dengan menggunakan quesioner dilakukan dengan merancang suatu 

questlonnaire secara khusus dan disebarkan kepada responden tertentu dengan 

harapan para responden menjawab pertanyaan·pertanyaan yang ada sesuai dengan 

tujuan penelitian. Penyebaran questionnaire ini akan dilakakan dengan ca:ra 

diserahkan langsung kepada responden yang bersangketan. 

Kualitas data penelitian akan sangat dipengarubi oleh kualiflkasi responden 

yang ditentukan. Pada penelitian ini, kuaii:fikasi responden adalah peruahaan 

telekornunkasi, perbankan dan keungan yang berpengalaman minimal 10 tahun di 

bidangoya. 

3.5. METODE ANALISA DATA 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara studi puslaka, 

wawancara, dan questionnaire : 

• Data Primer 

Data ini diperoleh dengan cara menyebarkan angket atau questionnaire 

kepada responden 

• Data Sektmder 

Data ini diperoleh dari buku-buku acuan, jumal) atau literatur lain yang 

berhubungan dcnganpenelitian ini. 

Adapun teknik pengumpulan data adalah dengan cara sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara melakukan pertemuan-pertcmuan informal 

dengan pakar yang mengetahui permasalahan aktual dalam pendanaan satelit yang 

relevan yang rnendukung dan memperkuat argumentasi penelitian ini, 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka ini dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan teori maupun 

penelitian 

3. Survei dengan menggunakan questionnaire 
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Survei yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

questionnaire/angket ang dirancang seca.ra khusus dengan harapan para responden 

menjawab pertanyaanpertanyaan ang ada sesuai dengan apa yang dituju. 

Questionnaire pada penelitian ini iiakukan dua (2) kaJi, yaitu questionnaire ke-1 

untuk para pakar yang mengetahui benar pennasalahan usaha sateJit untuk 

mendapatkan peringkat risiko tertinggi; questionnaire ke-2 untuk para stakeholder 

terkait, yaitu : 

• HosVRight holder: Pemerintah {Depkeu/Depkomiofo/DepPU) 

• Sponsor : World Bank, IMF; 

• Purchaser : pemanfaat transponder {Bank, telekomunikasi. wide area 

broadcasting, air navigation. sea navigation); 

• Supplier: kontraktor, pembuat Satelit, asuransi1 air~launcher; 

• Equity investor : hedge fund. asset management, operator telekomunikasi, 

securitas; 

• Lender lembaga pembiayaan (Bank, non-bank), Pemerintah melalui 

APBN. 

Questionnaire dibuat berdasarkan variabel-veriabel bebas yang ditujukan 

untuk mendapatkan data secara Iangsung. Penyebaran questionnaire ini dilakukan 

dengan cara diserahkan langsung k:epada responden dan juga melalui e~mail. 

4. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan personil yang memiliki wewenang dalam 

pengambilan keputusan untuk mencek ulang jawaban~jawaban questionnaire atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan secara langsung, 

Berikut ini rencana penelitian yang akan dilakukan : 

8ab 3. Meladologi Penefilian 53 

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT UI, 2008



Pemodelan Risiko Project Financing dalam Rangka Peningkatan Usaha Sate/it 
Komunikasi di Indonesia 

Goal Dato ·~:·· " ···I·~ "' ' .. - -·"-'. 

( Goo I ) 

:----~~-~--- -~---------- ---
"'""" I ' ' • 7 Cor.lfrt!on • """"""' ' ' ' • • 

' • 
' • 
' • 
' • • • 

II -=·1 i ll:~:e I • • • , I ...,"':".,. ' ' • 
• ' • • 

"' • ' • • 
II • • 

::I • • r • • • • 
'It • • • • • • I._, I • • • • • • 
-1- • • • 

I AM~bl I • 

•I '"'""" I .. , • • 
' • - • 
' • • J.- ·----· ---- _____ , 

"""'""' I 

I """"" • I 
I "' ' Validasi J 

,!, . .,., .. I 
'" II "' I~ 
T 

Gamba.r 3.1, Flow Chart Metodologi Penelitian 

3.6, TEKNIK ANALISA DATA 

3.6.1. Model Manajemen Risiko 

Dalam melakukan proses manajemen ristko pada penelitian ini adalah berdasarkan 

pada PMBOK® Edisi Ketiga 2004 seperti diperlihatkan pada gambar 3.4. 
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nb 
~ 

Gam bar 3.2. Diagram Alir Proses Manajemen Risiko Proyek1 

3.6.2. Pembuatan Model Matematika 

Berdasarkan data yang didapat maka perlu dilaksanakan analisa dan pembuatan 

model matcmatika: yang menunjukkan hubungan antara Kualitas Risiko dan 

Model Finansial untuk pendanaan Satelit. Hubungan tersebut dapat digambarkan 

dalarn bentuk grafik Y = f(X), dimana model fmansial digambarkan sebagai 

sumbu Y sekaligus variabel terikat merupalw! fungsi dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi Tingkat Kuahtas Risiko Tertinggi digambarkan sebagai sumhu X 

1 A Guide to The Project Management Body of Knowledge ~Third Edition, PMBOK® Guide, Project 
Management Institute Standa'd ,p. 241, 2004 
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dan dalam fungsi ini merupakan variabel bebas seperti yang terlibat pada gambar 

3.5. 

Dari grafik model rnatematika tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menarik pendanaan swasta untuk proyek satelit akan semakin baik 

bila Kualitas Analisis Risiko Tertinggi yang dilakukan juga semakin balk, atgau 

dapat diformulasikan sebagai berikut : 

y = f (X ij,k,l) 

Dimana: 

Y = variabel terikat = kemampuan menarik pendanaan 

X = kualitas risiko tertinggi operasional satelit 

i = jenis variabel bebas 

j =sam pel proyek 

(3.1) 

i,k = jenis variabel k yang mempunyai keterkaitan terhadap variabel i 

j,l = sampel proyek I yang mempunyai keterkaitan terbadap sampel proyekj 

Bail< 

"'"""'"' ""' ' Pt!mla 
SWasta 

Kondlsl2 

'-----,;:K"""'=""ru"·s"••"T""''"·nw=-' --+ Baik 
Buruk i~J.Ul 

Gambar 3.3. Model Matematika 

3.7. METODE ANALISA DATA 

Lru1gkah lebih lanjut yang dilakukan setelah proses pengumpulan data 

selesai dilaksanakan adalah menganaHsa datga dengan bantuan paket perangkat 

lunak (software) statistik SPSS (Statistical Program for Social Science) versi 

12.0. Perangkat lunak ini merupakan paket program aplikasi komputer yang 

secara khusus digunakan untuk mengana1isis data-data statistik. 
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Analisis ini dilakukan untuk membantu melihat adanya penga:ruh kualitas 

indentifikasi risiko terhadap variabel tidak bebas kemampuan mena.rik pendanaan 

proyek satelit sehingga pada akhirnya didapatkan model regresinya. Adapwt 

tahapan-tahapan perlu dilakukan dalam pengembangan model untuk penelitian ini 

dijelaskan oleh gambar 3.6. di bawah ini. 

Ma'Jsa Korelasi dan !nknkorelasi 

Anallsa Variabel Penenlu 
HaSil : Variabel X Penan!u ulntuk Model 

Anal/sa Reg,.. 
Has!! : Model Reorosl Unler dan Non Unlei 

Uji Model 
Uiitemadao: RtF.lDurbinWatson 

Valldasi 
Oldnut ~ MMnl Vl'llWTiAAk Vlllili 

Gam bar 3.4. Flow chart Analisis Statistik Program SPSS1 

3.7.1. Input Data 

Data-data yang didapat dari responden dimasukkan dalam program SPSS dan 

disusun dalam bentuk table seperti yang terJihat pada tabel3.1. 

2 Santoso, Singgih, SPSS Versl10,0, Menge.lofa Data Slalisllk Secara Profesiona!, PT. Elex Media 
Kompul'ndo, Jakarta 2001 
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Tabel3.1. Tabellnput Data 

-No Var. Y Variabel Bebas X 

- Sam pel Y, x, X, .... X. 
1il 1 Y, Xu x,, x.,, ~ .... 
E' 2 Y, x, X, X.., ro . " . 

<n 
" " " .. " .. '. " "'" 

i Y, Xu X. .... X. 

3.7.2. Analisa Korelasi 

Setelah dilakukan input data, maka dilakukan analisa korelasi. Analisa 

korelasi dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya hubunggan (korelasi) antara 

variable terikat dan variable bebas. Metode yang digunak:an untuk menghitung 

karakteristik bcsarnya korelasi adalah metode korelasi bivariat, yaitu metode 

statistik yang dapat menggambarkan dan menemukan hubungan variable-varlabel 

tersebut. Besarnya angka korelasi ini disebut koefisien korelasi dan dinyatakan 

dengan symbol "r" (Pearson correlation coefficient). Nilai r ini memiliki batasan

batasan, dirnana nilai r terbesar adalah +I dan terlcecil adalah -1 sehingga dapat 

ditulis -1 S r S +L Untuk r = +1 berarti variabel-variabel tersebut merniliki 

hubungan yang positif sempurna dan hubungannya tinier langSWlg sangat tinggi. 

Sebaliknya jika r = -1 berarti memiliki hubungan negatif sempuma, apabila nilai 

koefisien korclasi mendekati nol (0), maka hubungan linier antara Y dan X sangat 

lemah atau tidak ada sama sekali. Sedangkan untuk variable-variabel yang 

memiliki nilai r diantara nilai-nilai di atas dapat dilihat pada tabel3.2.1 

Tabel3.2. [nterpretasi Nilai "'r..,.. 

Nilai r dapat pula dicari dengan menggunakan rumus sebaggai berikut: 

3 Usman, H & Akbar, R P. S., Penganlar Stalistika, Bomi Aksara, 1995, llal. 197-204. 
4 Usman, H, Op. cit, hal201. 
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dlmana : 

rJ><y == koefisien korelasi 

x=Xi~Xi 

y=Yi-Yi 

(32) 

Dari basil perhitungan korelasi tersebut, dipilih variabel-variabel bebas yang 

memberikan hubungan posilif terhadap variable terikat (kemampuan menarik 

pendanaan swasta) dengan nilai korelasi r > 0,423. Sedangkan analisis 

interkorelasi ditakukan untuk mengetahui besamya ubungan interkorelasi ntara 

variable bebas yang satu terhadap yang lainnya. 

Hal ini dimaksudkan apablia antara variable~variabel bebas tersebut · memiliki 

interkorelasi yang cukup berarti akan dapal mengganggu kestabilan model. 

Kondisi lain yang akan dihindari ukibat interkorelasi yang besar ini, yaitu untuk 

mcnghindari penggunaan veriahel~variabel bebas yang memiliki nilai interlroreJasi 

dimasukkan ke dalam model sebanyak dua kali. 

Untuk itu variabel yang terdapet di dalam persamaan model adalah 

variabel yang emiliki nilai interkorelasi kecil terhadap variabel-variabel lainnya> 

sehingga variabel tersebut dapat dianggap telah mewukili variabel-variabel bebas 

lainnya tanpa menimbulkan gangguan pada model. Jika dalam matriks 

interkorelasi, nilai koefislen "r'' antara variabel-variabel memiHki nilai lebih besar 

dari 0.423, maka perlu dilakukan analisa lebih lanjut pada variahle-variabel 

tersebut. 

3, 7,3, Ana lisa Faktor 

Untuk menyederhanakan jumlah variabe1 bebas yang mempunyai nilai 

korelasi r = 0.423, perlu dilakukan pengelompokan agar model yang dibasilkan 

iebih stabi l terhadap kualitas analisis risiko tertinggi~ maka dilakukan analisis 

faktor dengan menggunakan metode Principal Component. Hasil output dari 

SPSS adalah rotated component matrix, yaitu matrix principal component basil 

ekstraksi yang dirotasi berdasarkan metode varimax dan jumlah komponen yang 

diambil adalah komponen yang mempunyai nilai eigenva;ue > 1. 
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3.7.4. Analisis Variabel Penentu 

Analisis variabel penentu digunakan untuk mendapatkan variabel penentu 

yang akan dimasukkan dalam persamaan dari model matematik yang 

menunjukkan hubungan antara kinerja frnancial operasional dengan kual.itas 

analisis risiko tertinggi. Variabel-variabel penentu ini dipilih dari basil 

pengelompokan yang didapet dari analisis faktor, dimana yang dipilih tersebut 

masingmasing mewakili tiap faktor. 

3.7.5. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda (multiple regressioan analysts) dilakukan berdasarkan 

basil analaisa korelasi, analais faktor dan analisa variabel penentu. Untuk 

mengetahui apakah bentuk hubungan dari variabel-variabel itu linier penjumlahan 

atau non~linier perkalian, dilakukan pula analisa regresi bergnda secara 

tansformasi logari!ma natural terhadap variable-variabel yang digunakan. Dalam 

regresi berganda ini, digunakan metode stepwise regression Wltuk mengetahui 

tingkat pengaruh dari variabel·variabel yang digunakan. Dengan metode stepwise 

regression, setiap vadabel dirnasukkan ke dalam model regresi saru persatu. secara 

berurutan berdasarkan urutan kontibusi besar nilai R2 terhadap model regresi 

yang dibarapkan. 

Secara umum persamaan garis regresi ganda adalah sebagai berikut : 

Y~Ao +AI XI+ ... + Ai.Xi + ... + Am-lXm-1 (3.3) 

3.8. UJI MODEL 

Setelah model regresi didapat baik berupa model linier maupun non~linier~ 

kemudlan di1akukan beberapa uji model seperti berikut ini. 

3.8.1. Coefficient of Determinatio11 Test (R2- Test) 

Koefisien determinasi berganda (R2 -Test) digunakan untuk mengukur besamya 

kontribusi variabel bebas Xi terhadap variasi (naik-turun) variabel terikat Y. 

Koefisien determinasi ini juga digunakan untuk mengukur seberapa dekat garis 

regresi terhadap data. Daerah nilai R2 adalah dari nol (0) sampai (1 ). Semakin 

dekat nilai Y dari model regresi kepada titik-titik data, maka nilai R2 semakin 

tinggi. 
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Rumus untuk R2 adalah : 

" { n )' 
IlYi-Y ,., 

R' = -::-'---'-
' I (Yi-Y)' ,_, 

Dlmana: 

Y; = nilai pengukuran untuk X= Xi 

(3.4) 

Y, = dibaca Y topi untuk menyatakan bahwa nilai Y yang diperoleh dari 

garis regresi 

Y = f (X), dan untuk membedakan dari nilai Y yang diperoleh dari 

pengukuran 

Y = nilai Y rata-rata 

3.8.2. Uji F 

Uji F ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah seluruh koelisien 

variable bebas Xi sama dengan no! atgau selurah variable Xi dair model regresi 

tidak mernpengaruhi variable terikatg Y, yang juga biasa disebutg uji hipotesa 

noL:s<l 

Kriteria pengujian yang di)akukan adalah sebagai berikut: 

- H, ditolakjika F analisis > F a(k·l)(n-k) dan sebaliknya 

- H, diterima jika F analisis > F a(k-1 )(n-k) 

Dimana: 

K = tingkat signifikasi = 0.5 

N = jundah sam pel 

K = variabel bebas dalam model-model regresi bergande 

s Manftan, R Op. cit. haL 38 
s Ojarwanto. Op. cit hal, 243-247 
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Prinsip yang digunakan sebagai dasar dalarn rnelakukan pengujian hipotesis ini 

adalah apabila mean dari kelompok bagian berbeda satu dengan yang lain, maka 

varian kombinasi dari seluruh kelompok akan jauh lebih besar dari varian masing~ 

masing kelompok bagian. Nilai F ana!isis didapat dari ana!isis varian (analysis of 

variance) sebagaimana digambarkan seperti padatabel3.3. 

Tabel3.3. Tabel ANOVA (Analysis ofVarianca)' 

Sam pel 
1 

Varlabel X 
Bebas X1 x, 

Xa.? 
. . ,. 
x.,, 

Means x, 

Xij = individu ke-i dari sample j 

k = banyaknya sampel 

Sam pel ,. .. Sampel k 
2 
x,. x .. 
X.. .... x,. 
x, .... x,, 
. . . . .... . .. 
x, .... Xn, 
X .... x, 

n = banyaknya individu sampel (untuk masing~masing populasi besamya sampeJ 

sama) 

X =over all mean yaitu mean dari semua observasi 

X 1 +X1 + ... +X" 
k 

X = Xu.~Xu +X1k + ... "'::Xnk 
I n, 

Kemudian dihitung : 

(3.5) 

(3.6) 

- Variance between means (deviasi standar kuadrat dari mean~mean) merupakan 

estimasi pertama dari o2 dengan rum us : 

r Djarwan!o. Op. clt hal 244 

Bab 3_ MelodologJ Penelititm 82 

Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT UI, 2008



Pemodelan Risiko Project Financing dafam Rangka Peningkatan Usaha Satelil 
Komunikasf di Indonesia 

cr2 mcmpakan varian populasi dan k - I adalah degree of freedom. 

~ Variance within group yaitu varians rata-rata dari varians masing-masing sampel 

dan merupakan estimasi kedua dari cr2 dengan rumus : 

dirnana: 

S, s,, ... dan Sk merupakan standar Z deviasi dari sample k 

X1 =mean dad sam pel j 

Xij = nilai obsevasi dari sampel j 

k(n- I)= derajat kebebasan (degree of freedom) 

Apabila mean populasi tersebut tidak sama, mak:a variance between means akan 

jauh lebih besar daripada variance within group. Distribusi sampling harga 

statistik F didefinisikan sebagai : 

3.8.3. Uji t (!-test) 

F " Vanance between means 
Vanance between groups 

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis nol (Ha) bahwa masing-masing koefisien 

dari model regresi sama dengan nol dan hipotesis altemattlhya (H.) adalab jika 

masing-masing koefisien dari model tidak sama dengan not 52 

Ho : fl, = 0, ~~ ~ 0, p, = 0, ............................ , P• = 0 

H,: Po= 0, p, ct 0, p, = o, ................................. , p, = o 
Jika hipotesis nol diterima berarti model yang dibasilkan tidak dapat digunakan 

untuk memprediksi nilai Y, sebaliknya jika hipotesis nol ditol~ maka model 

yang dihasilkan dapat dipergunakan untuk memprediksi nilai Y. Nilai t dari 

koefisien variable X dan konstanta regresi dicari dengan menggunakan rumus: ( 

Katz. D. A .. 1982) 

I. to untuk koefisien variable X (/Jt) : 
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t/1 = 11. • s 
' 

2. to untuk koefisien konstanta (f3o) : 

Dimana Sb adalah kesalahan baku dari koefisien variabel X dan Sa adalah 

kesalahan beku dari konstanta regresi. 

Kriterla pengujian hipotesis ini adalah sebagai berikut : 

• H0 ditolakjika to hitung> l a(n·k·l) label 

·H. diterimajika to hitung ~ t a(n-k-1) tabel 

3.8.4. Uji Autokeralasi (Durbin Watson) 

Uji nyat suatu garis regresi linier berdasarkan uji- t atau uji F sebetulnya tidak 

berlaku lagi apabila terjadi autokorelasi nilai residu. Perhitungan nilai residu (ll Y} 

yaitu 

AY = Yi- Y Persamaan 3. 7 

Apabila terjadi autokorelasi diantara nilai residu, rnaka data asli harus 

dialihragamkan (ditransfonnasikan) terlebihj dahulu untuk menghasilkannya. 

Sebelum dilakukan transformasi sebaiknya dilakuakan dabulu uji Durbin Watson, 

yang dapat dihiiung dengan pcrsamaan sebagai berikut : 

" :L)t.Y, -llY,_,)' 
DW =-'''"-'-:----

" L)t.Y,)2 
,,, 

Keterangan : 

DW = nilai uji Durbin Watson 

/;}. Yi = residu data ke-i 

ll Yi-1 = residu data ke-i-1 

n = jumlah data 

Untuk menguji hipotesis : 

Ho = tidak ada korelasi serial (autokorelasi), Ho = 0 
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Hl =ada korelasi serial, HI cf 0 

Untuk menguji apakah ada korelasi serial dengan nilai positif maka digunakan 

ketentuan jika nilai : 

DW < dL, Ho ditolak berarti ada korelasi serial positif 

DW > dU, Ho diterima berarti tidak ada korelasi serial positif 

dL :S DW :S dU belum dapat diambil kesimpulan dan perlu dilakukan 

penambahan jumlah sampol, atau data asli perlu dialihragamkan. 

Untuk menguji apakah ada autokorelasi dengan nilai negatif atau tidak, rnaka nilai 

DW diganti dengan (4-DW) dan digunakanketentuanjikanilai: 

(4-DW) < dL, Ho ditolak berarti ada kore!asi serial negatif 

(4-DW) > dU, Ho diterirna berarti tidak ada korelasi serial negatif 

dL :S (4-DW) :S dU belum dapat diambil kesimpulan dan perlu 

dilaksanakan penambahan jumlah sampel, atau data asli perlu 

dialihragamkan. 

3.9. V ARIABEL PENELITIAN 

Variabel yang aken dinilal pada penelitian ini berupa faktor-faktor yang 

menjadi bahan pertimbangan bagi owner dalam pernilihan jenis respon risiko 

tertentu dalam pengendalian biaya proyek. 

Variabel penelitian ini dibagi menjadi 2 begian, yaitu: 

I. Faktor Internal1 berupa faktor owner dan karakteristik proyek. 

2. Faktor eksternal, berupa kondisi laitmya yang bukan merupakan bagian dari 

proyek. 

Pembagian varlabel pene1itian berdasarkan faktor internal dan faktor 

eksternal secara lengkap dapat dilihat pada tabel3.4 di bewah ini. 
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Tabel 3.4. Variabel Penelltian 

8 Jaksch, JA, et al, Privatization: Priclples and Use of Risk, Economic, and Finance Models to Structure 
Prd,ect Augusi 2001. Wa'Jhlnglcn 99352. Pacific North'.\'Csl National Laboratory. 
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No. Rlslko 
X36 Pelanaaaran atau P<Jmbatalan l<ontrak 
X37 Pengambil allhan 
X33 Pengambil-alihan yang merambat 
X39 Kegagalan untuk memperoleh atau memperilaharul perselujuan 

Antarmuha (lnterfacesflntegration} 
X40 Penundaan berkallan dengan petll!las Pemerinta!l yang terllbal 
X41 Cokup dlgamball<annya Interface 
X42 Ullilra<le infrastruktur yang tertunda 
X43 Fasililaslokasi lain dan operasi bertentangan dangan kontraldor swasta 

Proses Teknis/Kineria {Technical Process/Performance} 
X44 Tetmologi baru 

Kinerja Biaya (Cost Performance} 
X45 Cosi/Harga meningkallerllai! dengan perubahan di dalam biaya di seluruh negara 

X46 Pen;yaratan kekuatan peke~a yang barsifat membatasi roslrictive wcl1<folt:e 
requirements 

X47 Peningkatan blaya dstam kaltan dengan fasililas yang kosong atau keadaan yang yang 
tal< daoal dikendalikan 
Kinerja Waktu (Schedule Performance} 

X48 Perubahanlselisill jadwal terkloit dangan Pemerintah 
X49 Kekurangpahaman terhadap masalah oteh pihak Pemerintah yang terlibat 

Politis (Political) 
X5il Perhalian!respon dart stakeholder 
X51 Pencabutan penuniuk:an investor di luar kesalahan investor 
X52 Konvertabililas mala uan~ (cul1llncy convenibi/ity) 
X53 Trans!erabillu (transferability) 
X54 Aplikasi dan pembertlayaan deri pemluran "'9o!e!or 

X55 
Contractual non-performance oleh pemertntah atau entitas pemerintah dalam 
kapasilasnya sebagai penyedla alau pembeli dan PRl!"k in!rastruklur swasta 
Pengadaan (Procurement (Pre-Award ReJated)J 

X56 Ketepatan fonmal konlrak yang lerpllih (appi1Jilliale contractln.q fonn chosen) 
X57 Pasar untuk jasa yang diswastakan ( jenis, kompetisi, jumlah penawar) 
X58 Kemampuan untuk ll1€rundingkan lrontrak pengadaan dengan sukses 

Force Majeure/Uncontrollable Events 
X59 Bencana Alam ( anmn topan, oemoa bumi, baniir) 
X50 Sabotaselvandalism 
X61 Ganti rugi berdampak lingkungan (Environmental impact indemnification) 

Operations Related 
X62 Pembayaran fasilitas yang kosong (disebabkan Pemertntah) 
X63 Pemerintah membuat jadwal van<~ tidak sam a dangan kontraktor 
X64 Kompleksitas operasi 

9 Christensen, C., The Innovator's Dilemma: When New Technology Cause Groat Firms to Fail, 
Harvard Business School Press, 1997. 
10 Managing Nev>' Technology Risk in the Supply Chain. Janice Golda, Chris Philippi, Technology 
and Manufacturing Engineering, fntel Corporation. lnlel Technology Journal, Volume 11, Issue 2, 
2007. 
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BABIV 

DATA DAN ANALISIS 

4.1 PENDAHULUAN 

Pe!aksanaan dari penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

pene!itian yang te!ah dijelaskan pada Bab 3, terbadap fuktor-faktor risiko project 

financing usaha satelit komunikasi di Indonesia. 

Padn bah ini dijelaskan tentang pelaksanaan penelitian yaitu mulai dari 

gambaran umum data penelitian sampai dengan analisis data dengan 

menggunakan ban1uan program statistik dan simuJasi monte carlo. 

4.2. GAMBARAN UMUM DATA 

Data-data yang dikumpulkan adalah data primer. Metode pengarnbilan data 

dilakukan dengan pengisian questionnaire secara langsung dengan metode 

wawancara terstruktur dan menyebarkan questionnaire secara langsung kepada 

responden yang berkaitan. Popu!asi yang dijadikan sample dalarn pengisian 

questiotmaire ini terbagi dua tahap yaitu : tahap questionnaire dari pakar dan tahap 

dari stakeholder usaha satelit di Indonesia. 

Sebaran questionnaire untuk responden pakar ini dilakukan pada 

Pertengahan September 2007 sampai dengan pertengahan Desember 2007, 

memakan waktu sekitar 3 bulan. Adapun bentuk questionnaire yang peneliti 

sebarkan dan diisi oleh responden pakar terdapat dalam Larnpiran. 

Adapun kuesioner yang tidak diolah dan tidak divalidasi adalah angket 

yang tida.k memenuhi syarat untuk dianaHsis karena diisi tidak lengkap dan 

jawaban yang tidak benar. asal diisi saja. 

Jenis data yang dipero1eh adalah nominal dan ordinal 

• Data nominal, yang memberikan gambaran mengenai responden dan 

karakteristiknya, meliputi: jabatan responden, tingkat pendidikan, 
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pengalaman di bidang bersangkutan, jenis perusahaan, klasifikasi 

perusahaan. 

• Data ordina1, yang memberikan basil penilaian dari para responden 

mengenai variabe!-variabel dari falctor risiko dan pengaruhnya pada 

pendanaan satelit. 

• Data interval, yang memberikan hnsi! Skala kineJja biaya. 

Semua data basil kuesioner yang diisi o!eh para responden mengena! 

dampak faktor risiko project }iniJJicfng terhadap kemampnan menarikpembiayaan 

swasta hagi project financing bersangkutan ditabulasikan seperti terlihat pada 

Lampirnn. 

Hasi! tabulasi data diformat untuk digunakan sehagai input data dari 

proses anaHsa yang menggunakan perangkat lunak Statiscal Product and Service 

Solutions (SPSS versi 12), (Singgib. Santoso, 2004:10). 

Pertanyaan yang diajukan dalam questionnaire ini adalah berka!tan dengan 

94 faktor risiko (variabel hehas) ditambah dengan l pertanyaan (variabel terikat). 

Jumlah responden pakar yang dibarikan isian questionnaire ini beJjumlah 4 orang, 

seperti terlihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabcl 4.1. Distribusi questionnaire kepada Pakar 

No Nama lnstitusi Pakar Questionnaire Questionnaire 
dtsebar dikembalikan -

1 PT. Pasifik Satelit Nusantara 1 1 

2 PT. Telkom 1 1 

3 PT. lndosat 1 1 
4 PT. Prosval 1 1 

5 PT Bank NISP 1 0 

6 CLSA Asia-Pacific Markets 1 0 

7 
Badan Regulasi Telekomunikasi 
Indonesia rBRTI1 2 0 

Total s 4 

" Sumber: Hi!$1} 0/ahan 

Untuk Pakar, latar belakang pengalaman pekerjaan dan pendidikan dapat dilihat 

pada gambar dibawah inf: 
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>20 
75% 

Pengalaman dan 
Tingkat Pendldikan Responden (Pakar} 

15·20Tahun 
25% 

75% 

25% 
S3 

Gam bar 4.1. Pengalaman dan Pendidikan Pakar di bidang financing dan sate lit 

Interpretasi: 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa dalam pengisian questionnaire, untuk 

pakar berjumlah 4 orang yang berpengalaman antara 15-20 tahun di bidang 

infrastructure financing dan usaha satelit di Indonesia beijwnlah I orang (25%), 

sedangkan untuk pakar yang berpengalarnan antara lebih dari 20 tahun di bidang 

pembiayaan infrastruktur, investasi dan usaha satelit beijumlah 3 orang (75%). 

Untuk pendidikan pakar yang berjumlah 4 orang yang berpendidikan S3 

beijumlah I orang (25%), untuk pakar yang berpendidikan S2 berjumlah 3 orang 

(75%). 

Setelah pakar selesai dan mengembalikan hasil isian questionnaire maka 

diiakukao memperkecil atau mereduksi jumlah pertanyaan. Cara mereduksi yang 

dilakukan setelah memperhatikan jawaban pakar, dapat dilihat di Lampiran~ Hasil 

reduksi ini akan disebarkan kepada responden Stakeholder yang usaha satelit di 

Indonesia yang berupa pemerintah, lembaga pembiayaan, penggiat bisnis 

telekomnikasi di Indonesla. 

Sebaran questionnaire untuk responden stakeholder ini dilakukan pada Awal 

April 2007 sampai dengan Pertengahan Nopember 2007. Dengan waktu yang 

agak lama, hal ini dapat dimaklumi karena jumlah responden stakeholder yang 

banyak dan tersebar diberbagai tempat Seluruh responden stakeholder yang 
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berjumlah 48 orang, tidak seluruhnya rnengemba.Hkan isian questionnaire. Jumlah 

questionnaire yang kembali berjumlah 42 questionnaire. Adapun bentuk 

questionnaire yang disebarkan dan dHsi oleh responden stakeholder tenlapat 

dalam Lampiran. Jumlah pertanyaan yang diajukan dalam questionnaire ini 

adalah 22 pertanyaan (variabel bebas) setelah dire<luksi oleh peneliti. 

• Jumlah responden stakeholder yang diberikan isian questionnaire ini 

berjumlah 47 orang, seperti terlihat dalam tabel dibawah ini : 

Tabel4.2. Distribusi questionnaire penelitian tesis ke Stakeholder 

No Nama lnstitusl Questlonnalre Questionnaire Questionnaire 
disebar dikemballkan dlolah 

1 PT. Telkom 10 9 9 
2 PT. Pasifik Satelit Nusantara 10 8 8 
3 PT. lndosat 10 9 8 
4 PT. Bakrie Telekom, Tbk 9 7 6 
5 PT. Prosval 2 2 2 
6 PT. Streamcom 2 2 2 
7 PT _ Pinastlka Jaring Nusantara 2 2 2 
8 PT. Bank Niaoa 3 3 3 

Total 48 42 40 

Sumber: Ha,w/ Olahan 

Dibawah ini adalah gambar persentase jabatan dari responden (stakeholder) yang 

mengembalikan questionnaire kepada penelitL 

Jabatan Respond en (Stakeholder) 

Supel'\>isor 
45% 

Superintendent 
10% 

Project manager 
15% 

Manager 
30% 

Gam bar 4.2 Jabatan Responden (Stakeholder) 

Bsb tV. PeneH!iau dan Pembahasan 

~
Project manager 

• Site Manager 

o Superintendent 

o Supef'lisor 
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lnterpreiasi: 

Dari gambar dlatas dapat dillhat bahwa dalam pengisian questionnaire, untuk 

responden (stakeholder) yang diolah questionnaire kepada peneliti yang 

bedumlah 40 orang memilikijabatan sebagai berikut: 

• Project Manager 

• Site Manager 

• Superintendent 

• Supervisor 

: 6 orang ( 15% ). 

: 12 orang ( 30% ). 

: 4orang( 10%) 

: 18 orang( 45%) 

Dibawah ioi adalah gambar persentase tingkat pendidikan dari responden 

(stakeholder) yang dikembalikan/diolah questionnaire kepada pene1iti. 

lnterprelasi : 

Tingkat Pendidlkun Responden (Stakeholder) 

S3 
15% 

S1 
28% 

Gam bar 4.3 Tiogkat Pendidikan Responden (Stakeholder) 

Dari garnbar diatas dapat dillhat bahwa dalam pengisian questionnaire, untuk 

responden (stakeholder) yang diolah questionnaire-nya yang berjumlah 40 orang 

rnemiliki tingkat pendidikan sebagai berikut: 

• Sl 

• S2 

• S3 

B:1b IV Peoolili<'ffl dan Pembahesan 

: 1l orang ( 28% ). 

: 25 orang ( 62% ). 

: 4 orang ( 10%) 
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--···-

Pengalaman Responden (Stakeholder) 

>20 Tahun 

22% 

< 5 Tahun 
13% 

5-10Tahun 
27% 

Gam bar 4.4. Tahun Pengaiaman Responden (Stakeholder) 

lnterpretasi: 

B<5Tahun 

•S..10Tahun 

o10..15Tah 

015-20Tahu 

1•>20Tahun 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa dalam pengisian questionnaire, untuk 

stakeholder berjumlah 40 orang yang berpengalaman kurang dari 5 tahun di 

bidang infrastructure financing dan usaha satelit di Indonesia be!jumlah 5 orang 

(13%), untuk stakeholder yang berpengalarnan 5-10 tahun di bidang infrastructure 

financing dan usaha satelit di Indonesia herjurnlah II orang (27%), untuk 

stakeholder yang herpengalarnan 10-15 tahun di bidang infrastructtrre financing 

dan usaha satelit di Indonesia berjurnlah 9 orang (22%), untuk stalreho/der yang 

herpengalaman 15-20 tahun di bidang infrastructure financing dan usaha satelit di 

Indonesia berjumlah 8 orang (20%), untuk stakeholder yang herpengalarnan lebih 

dari 20 tahun di bidang infrastructure financing dan usaha satelit di rndonesia 

berjumlah 7 orang (18%). 

Dari hasil jawaban questionnaire yang dikembalikan oleh stakeholder 

terseb11t didapatkan 40 jawaban questionnaire yang dapat digunakan sebagai 

sampel yang !a yak untuk dilakukan analisa. 

Dari data basil jawaban questionnaire (40 responden) yang terpakai untuk 

dlolah dan dianalisa secara bersama atau digabung berjumlah 89 data sedangkan 6 

data akan digunakan sebagai pembanding. Responden yang menjawab merupakan 

stakeho]der yang memiliki latar belakang pengetahuan dan pengalaman dibidang 
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pembiayaan infrastrktur dan bis:nis satellL Dalam questionnaire yang dimintakan 

dari responden adalah persepsi penitaian dari masing-masing sudut responden 

terhadap faktor-faktor yang telah teridcntifikasL 

Dari 40 responden yang berlatar belakang berbeda-beda tersebut mampu 

menjawab dan mengisi questionnaire yang sama karena masing-masing rnemiliki 

peranan dan kaitan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan Risiko 

project financing pada Usaha satelit di Indonesia yang dibahas dalam penelitian 

ini. 

Jenis data yang diperoleh adalah nominal dan ordinal 

• Data nominal, yang memberikan gambaran mengenai Institusi, responden dan 

karakteristiknya, meliputi: Nama institusi, jabatan responden, tingkat 

pendidikan, pengalaman/keterlibatan di bidang yang relevan. 

• Data ordinal, yang memberikan basil penilaian dari para responden mengenai 

variabel-variabel dari risiko produktivitas tenaga kelja terampil dan 

pengaruhnya pada keterlambatan kemampuan menarik pembiayaan swasta 

pe[aksanaan proyek. 

• Data interval, yang memberikan hasil Skala keterlambetan kemrunpuan 

menarik pembiayaan swasta pelaksanaan proyek. 

4.3. TABULASI DATA 

Tahu!asi data dari hasil questionnaire yang diisi oleh responden tentang 

faktor-faktor risiko produktivitas tenaga kerja terampil yang mempengaruhi 

kemarnpuan menarik pembiayaan swasta pe[aksanaan Usaha satelit di Indonesia, 

di buat dalam bentuk Lampiran yang terdiri dari I variabel terikat dan 94 

vuriabel bebas. 

4.4. ANALISIS DATA 

4,4.1 Input Dnta 

Hasil tabulasi data digunakan sebagai data input ke dalam SPSS 13.0. Input 

data tersebut terdiri dari faktor~faktor risiko project financing usaha satelit di 

Indonesia yang kemampuan menarik pembiayaan swasta atas project financing 

tersebut 
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·---~···--··------·--- --~·--

4.4.2. An:1lisis Statistik Deskriptif 

Analisis slatistik deskriptif yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan nilai median dan mean dari keseluruhan penilaian yang telah 

diberikan oleh para responden atas variabel yang ditanyakan. Penggunaan dari 

nilai mean dirujukan untuk mendapatkan gambaran secara kualitatif mengenai 

respon dari responden. 

Tabel4.3. Deskripsi kualitas faktor risiko 
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13.3 15 

11.8 10 

10.4 10 
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Dari data dan grafik didapat nilai rata-rata tertinggi adalah pada variabel 

%44 ,.,J8,9, yaitu Teknologi baru" Kcmudian untuk nilai rata-rata terendah yaitu 

variabel X38 ~ 4,5 yailu Pengambi!-alihan yang merambat. Berikut grafik 

perbandingan kualitas risiko-risiko tersebut : 

Gam bar. 4.5. Grafik deskriptifkualitas faktor risiko (Lampiran) 

Kemudian diambil 30 variabel sesuai ranking nilai rat-rata (mean) 

terhadap jumla:) responden, Berikut faktor-faktor yang telah dipilih : 

Tabel4.4. Faktor risiko yang diotah secara statistik 

Nature of Project 

1 ··1 Korrpll~ksitas Kondisi-Kondisi cperasl di lokasi {X5) 
Price/Cost 

2 Kemam;;uan untuk merundlnakan metodoiOQ! penelapan harga (X13} 
3 Kemampuan unluk merundlngkan harQa pasU untuk ieffis fixed prices {X14} -

Perubahan di dalam Pajak FinanccJFinancing olet! pemerintah pusaTIX15} 4 
Finance/Financing 

5 Ke;-nampu.an untuk menarik pemb!ayaan swasla (X16} 
6 Contractor's abiEly to provide adequate equily commitmenl {X17) 
7 Kemampuan untuk mencapa1 financial closure {X1 9) 
8 Oebl service .(X1\I) 

Insurance 
9 ··--I b!aya asu~·ansi (X22J 

.. 
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I 

i~ 1: I 
12 

13 I lil>a~ 
14 r::{X45) I 

I 1 b<aya di saluruh 

15 """='J" ,~'11 beronal• 

~ 
" 1 (X4! 

i [X49) 

1dan ~ 

- ~uan~ 
-

[X54) 

22 I IX56i 
yang 

23 1 Pasar' I I ieni~ ~ 24 JUntuk 1 1 konlrak 1 

25 Tin;;~al suku I rnle ) (X73) 
26 
27 I 

28 ~ 29 i 

3G I i ' Mooallnvastor (XB5) 
Market Trafic ' I 

31 I Tllljadi I i 

4.4.3. Analis.is Variabel Penentu 

Dengan melihat variabel-variabel yang telah terbagi kc dalam 4 faktorl 

maka selanjutnya melakukan analisis variabel penentu dengan cara menganalis 

berbagai kombinasi antara setiap variabel bebas. 

Dengan menggunakan bantuan program statistik SPSS 13"00 setelah 

dilakukan analisa fuktor, dcngan metode enter sebanyak 360 !rnli iterasi 

didapatkan R~ optimal 0,9599 dari kombinasi variabel Xzo, ...\4:5. X4!h X94• Berikut 

inl merupakan tabel koefisien regresi. Dari tabel koefisien tersebut terdapat 

variabel yang lidak memenuhi taraf s.igniiikasi yang di persyaratkan (a.> 0,05). 
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Sehingga Variabel tersebut dapat dieliminasi dari komponen pembentuk 

persamaan rcgeres1 secara manual ataupun dapat dibuktikan kembali dengan 

metode stepwise pada anallsa faktor, regresi linier SPSS 13,00. 

Tabcl 4.5. Koeflsien Regresi Kemampuan Menarik Pembiayaan Swasta 

95% Confident:& Interval Coll!nearity 
Modo Unstandld Cooff Standzd "'" Statistics 

Coeff ' Sl. 

"""" Upper 
a Sid.8w Bela Bound Boood T- VIF 

Canst .0.5504 0.8928 -7.3368 1.41E.OO -8.3630 -4.7379 
X20 06654 0.0384 0.5717 17.3197 9.61E-19 0.5874 0.7434 0.7601 1.3154 
X4S 0.4563 0.0400 0.3241 9.4978 3.21E-11 0.3587 0.5538 Q.9818 1.0184 
X49 0.1403 0.005(1 0.1430 4.0003 0.000312 0.!1691 02116 O.liOO 1.1181 
X94 02595 0.0344 0.2830 7.5309 7.99E-09 0.1896 0.3295 0.&194 1Z!S3 

Sehingga setelah dilakukan e!iminasi terbadap variabel yang tidak 

signifikan, dengan menggunakan metode stepwise pada SPSS 13.00 maka 

didapa1kan hasil seperti diperliha1kan pada !abel berikut dibawah ini : 

Dari !abel di atas didapatkan variabel penentu untuk persamaan regresi 

hubungan resio dengan pendanaan. Variabel tersebut adalah Xao (Debt service)~ 

x;., (CostiHarga meningkat terkait dengan perubahan di dalam biaya eli seluruh 

negara), X49 (Kekurangpahaman terhadap masalah oleh pihak Pemerintah yang 

terlibat) dan X"' (f erjadi pengurangan trafilclkelebihan transponder). Dari keempat 

faktor risiko tersebut, kemudian didapatkan model regresi yaitu : 

Y, = -6.5504 + 0.6654Xm + 0.4563X,5 + 0.1403X" + 0.2595X94 

Bila dilihat dari nilai signifika.sinya variabeluvariabelnya telah memenuhi 

batas nilai signifikasi yang dipersyaratkan (ct < 0,05). 

4.4.4. llji Model 

Untuk meyakinkan model terpilih, maka perlu diuji untuk mengukur 

kestabllan model tersebut dengan beberapa metode uji, yaitu: 

I. Uji R2 (Coefficient of Determination Test) 

2. Uji f (F- Test) 
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3. lJji T (T- Tesc) 

4. Uji Autokorelasi (Durbin~ Watson Tes!) 

4.4.4.1 Coefficient of Determination Test (Adjusted R2
- Test) 

Pengujian model dilakukan dengan Coeficienl of Determination Test 

(Adjusted R2 
- Test). Dengan menggunakan metode enter pada program SPSS 

13,00 dihasilkan kombinasi variabel bebas penentu, dalam memberikan kontribusi 

terhadap nilai adjusted R2 untuk model regresi linier. Kombinasi vmiabel bebas 

penentu untuk model regresi menghasilkan nilai R2 adjusted seperti terlihat pada 

label berikut. 

Tabel4.6. Adjusted R2 Model Regresi Y 

Std. Error 
Adjusted R of the 

Model R R Souare Sou are Estimate Durbin-Watson 
6 0.9797 0.9599 0.9554 1.6928 0.403363 

a. Predictors: (Constant), X20, X45, X49, X94 

b. Dependent Variable: Y 

Interpretasi: 

Model regresi pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai R2 adjusted cukup berarti, 

yaitu nilai Adjusted R2 
"" 0,9599 artinya X20 , X41, X4!J, X94 memberikan kontribusi 

sebesar 95,54 % terhadap kemampuan menarik pembiayaan swasta pada 

penyelenggaraan project financing untuk usaha satelit di Indonesia. Hal ini cukup 

signifikan. 

4.4.4.2 Uji F (F- Test) 

Langkah selanjutnya dilakukan Uji F atau Analysis of Variance (ANOVA) 

dengan tujuan untuk menguji bahwa seluruh koefisien variabel bebas Xi dari 

model regresi tidak mempengaruhi variabel Y atau sering disebut uji hipotesis nol. 
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Tabel4.7. Tabel Anova 

Modcl Sum of i df I Mean S<!U810 

1 

~ 
1 

~ 38 
Total 39 

2 2 1' 

37 
Total 2506 39 

3 3 

Total 

~ = 4 

~ I Total 2506 
5 5 

34 
To!al 2506 39 

6 4 

To!Jll 2506 

' b Predictors: (Constant), X20, X5 
c Predmlors: (ConstanO, X20, X5, X45 
d Predictors: (Constan!), X20, XS, X45, X49 
e Predictors: (Constant), X20, XS, X45. X49, X94 
I Predictors: (Constant), X20, X45. X49, li94 
g Oepa1dent Variable: Y 

Interpretasi: 

601.· 

'.321 ~ 

1. 

~ ~ 

~ 

209.86 

Dari tabel 4. 9. dapat dilihat bahwa F = 127.321 > F "'" Artinya nilai rata-rata dari 

populasi sampel tidak identik. Kesimpulan ini juga diperkuat dengan a. = 
1.07245E-13; a < 0,05. Dengan demHcian, semakin meyakinkan bahwa model 

regresi yang dihasilkan terdapat pengaruh yang signifikan secara simul1an. 

ArtinyaX:;q, Xts, X4f), XrN secra bersama-sama bcrpengaruh terhadap Y. 

4.4.4.3. Uji T (T- Test) 

Langkah selanjutnya melakukan t-Test atl!u Student-t Distribution, 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan tiap variabel bebas dalam 

persamaan a1au model regresi dipergunakan dalam memprediksi nilai Y. Tujuan 

pengujian ini adalah untuk mengujl dua sampel yang berpasangan) apakah 

mempunyai rata~rata yang secara nyata berbeda atau tidak. 
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TabeJ 4.8. Koefisien Rcgresi Akhlr Kinerja Peoda.naan Project Financing 
---· .. 

6 

I S5% Confideooa fn!erval Col linearity 
M~l Uns!andzd Coert St211dzd fvrB S1atistics 

Cooll T Slg 
l Low Upper 

B Sid, Error I Bela Sound fJoond Tolere VlF 

I ICoostl <1.550< 0J3928 I -7.33lill 1.41E.(l8 .a.363(1 .4.7379 
X20 0.8854 0.1)384 0.6717 11.3197 9.S1E-19 0.5874 0.7434 0.7001 1:3154 

X45 0.4563 0.0480 0.3241 9.4978 3.21E-11 0.3587 0.5538 0.9818 W11!4 
X49 0.14<l3 0.0350 0.1430 4J)J03 0.000312 0.0091 01116 0~943 1.1181 
X94 0.2595 O.IJJM 0.2830 7.53ll9 7.99fAl9 0.1898 0.3295 O.l!094 \.2353 

Interpretasi: 

Berdasarkan output di atas dapat diketabui bahwa nilai sig. pada uji t untuk 

masing-masing varaiabel berturut-turut 9.61E-19, 3.21E-ll, 0.000312 dan 7.99E-

09. Karena nilai sig. lebih kecil dari nilai u (< 0,05) dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengarah yang signifikan secara individual prediktor terhadap kinerja 

biaya material. 

Untuk "= 5% dan nilai derajat bebas pembilang (df) = 2 (dari tahle anova), nilai 

t tabelnya adalah 2,920 lebih kecil dibandingkan dengan nilai t output untuk 

semua variabeL Artinya Ho ditolak, yaitu rnenunjukkan bahwa persamaan regresi 

tinier yang didapat adalah penting atau berpengarub nyata terhadap nilai Y. 

4.4.4.4. Uji Autokorelasi (Durbin-Watson Test) 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengukur ada tidaknya autokorelasi 

antara variabel pada sampel yang berbeda. Adapun untuk mengukur ada tidaknya 

autokoreiasi pada variabel dalam model yang diuji digunakan batasan niiai du < d 

< {4-du) yang menunjukkan bahwa tidak adanya autokore[asi antara variabel. Uji 

autokorclasi dilakukan dengan bantuan SPSS 13,00 sehingga dihasilkan suatu 

nilai Durbin-Watson seperti terlihat pada Tabel Model Summary berikut. 

Tabel4.9. Model Summary 
-

I So~are Adjusted R Sid. Error of 
odel R sQuare the Estimate Du!bin-Watson 

6 0.9797 ! 0.9599 0.9554 1.6928 1.8467 
a. Predic1ors: (Conslanl), x,,,x,,, X.,, x, 
b. Dependent Variable: Y 
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Interpretasi: 

Dari tabe1 Durbin-Watson, untuk a= 5%, jum1ah sampe1 (n) = 40, dan jumlah 

varlabel yang rnasuk dalarn model regresi ataupun prediktor (k) ~ 4, didapatkan 

nilai dL = 1 ,32 dan du = 0, 72. Sesuai dengan batasan nilai Durbin· Watson du < d 

<(4-du); 0,72 < 0,8723 < 2,42, ma1<a model ini tidak terdapat autokorelasi positif 

maupun negatif. 

4.4.4.5. Uji Mulfikolinearitas 

Uji multikolinieri1as dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

multikolinieritas atau terjadinya korelasi diantara sesama variabel terpilih. Model 

regresi yang balk harus tidak ada multikolinieritas (Santoso 2001 ). 

Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF untuk masing-masing prediktor dan 

dari nilai condition index. Persyaratan untuk dapat dikatakan terbebas dari 

multikolinearitas adalah apabila nilai VIF tidak lebih dari 10. Sedangkan nilai VIF 

untuk masing-masing prediktor adalah X2o = 1.3154 ; X., = 1.0 184; X,9 = 1.1181, 

x,. = 12353 .(Tabel 4.8). 

Pada tabel 4.13. berikut juga menunjukkan bahwa tidak teljadi 

interkorelasi yang tinggi diantara vadabel-variabel tersebut. 

Tabcl4.10. Collinierity Diagnostics 

Condition Variance Proportions 
Medel Dim ens E~eO'iU Index (Co.1SI) X20 X45 X49 XS4 . 

6 1 4.3554 1 0.0044 0.0083 0.0067 0.0094 0.0108 
2 0.2534 4.1456 0.0252 0.0339 0.1898 0.0189 01>842 
3 0.1863 4.8345 0.0092 0.0006 0.1827 0.7793 0.0762 
4 0.1405 5.5670 0.0094 0.9501 0.0133 0.0785 0.3093 
5 0.0643 8.2301 0.9516 0.0070 0.6273 0.1156 0.0393 . 

a. Dependent Vanable: Y 

Dari tabel diatas sesuai dengan rumus statistik untuk nilai condition index 

sudah memenuhi yaitu kurang dari 16 ( dari matriks interkore1asi dengan korelasi 

peason). 
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Jnterprerasi"· 

Dari nilai VIF masing~masing prediktor < 10 dan nilai condition index< 16, dapat 

disimpulkan bahwa tidak tcrjadi multikolieritas pada keempat prediktor. 

4.4.4.6. Uji Hipntesis 

Hipotesis parla penelitian ini menyataka.n bahwa .. kemampuan project 

financing usaha sate/it menarik pendanaan swasta mempunyai hubungan linier 

dengan manajemen risiko atas subyek tersebuf' 

Oleh karena itu berdasarkan model-model yang telah diperoleh dilakukan 

pengujian terhadap hipotesis tersebut. Model yang telah diperoleh akan digunakan 

untuk menguji hipotesis tersebut yaitu model hubungan antara kualitas faktor 

risiko terhadap kemampuan project financing menarik pendanaan swasta, 

dinyatakan valid berdasarkan uji model (uji t, f, Durbin Watson) yang relah 

dilakukan diatas. 

Model ini mempunyai 4 va:riabel bebas dengan koefisien positif, dari model ini 

dapat dinyatakan bahwa: semakin balk kualitas faktor X,. (Debt service), X, 

(Cosliharga meningkat terkait dengan perubahan di dalam biaya di selurub 

negara), X,. (Terjadi pengurangan tratiklkelebihan transponder), X,, 

(Kekurangpaharnan terhadap masalah oleh pihak Pemerintah yang terlibat), malca 

semakin meningkatkan kemampuan project financing menarik pembiayaan 

swasta. 

4.4.4.7. Simulasi Model Regrcsi 

Simulasi yang dilakukan adalah simulasi monte carlo dengan 

menggunakan software crystal ball. Hasil dari simulasi ini dapat dilihat pada 

Larnpiran. Sirnnlasi yang dilakukan terhadap persamaan regresi yang diperoleh 

yaitu: 

y t = -6.5504 + 0.6654X, + 0.456?X.,+ 0,1403X:,, + 0.2595X,. 

Input data untuk simuJasi masing-maslng bambatan adalah sebagai berikut; 
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Tabcl4. 11. Analisa Deskriptiflnput Crystal Ball 

Min Max Mean S<fev 
X20 0.665471 1.315452 0.990461 0.459606 
X45 0.456328 1.018435 0.737381 0.39747 
X49 0.140397 1.118167 0 629282 0.691388 
X94 0.259592 1.235351 0.747472 0.689966 

Dari model yang telah didapatkan, dilakukan simulasi dengan simulasi Monte 

Carlo, dengan trials 10.000 kaH, maka didapatkan basil yang berupa sensitivity 

chart, peluang terjadinya suatu kinerja biaya material terjadi dari masing-masing 

kombinasi kualitas antisipasi yang dilakukan, dan gambar grafik-grafik lainnya. 

Berikut ini merupakan sensitivity chart dari model hasil analisa statistik: 

X45Dyn 

Gambar 4.6. Grafik Sensilifilas Variabel-variabel Terikat Terbadap Model 

Seluruh Risiko- Dynamic 
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Inlerpretasi: 

Dari !abel diatas dapal dilihat bahwa nilai yang dimasukkan kepada model adalah 

nilai batas minimum dari setiap variabel bebas, akan tetapi sebenarnya yang 

menjadi patokan adalah bahwa nilai yang dimasukkan kepada model tidak lebih 

kecil dari ni1ai batas minimum dan tidak lebih besar dari nilai batas maksimwn 

setiap varlabel bebas. 

Dari grafik di atas dapat diketahui babwa kontribusi pengaruh yang paling 

signifikan terhadap model persrunaan Y 1(•11 d)mam~<) adalab berasal dari variabel X, 

(Debt service) yaitu sebasar 60,7%, kemudian X" (Costlharga meningkat terkait 

dengan perubaban di dalam biaya di seluruh negara) yaitu sebesar 18,4%, X., 

(feljadi pengurangan trafik/kelebihan transponder) yaitu sebasar 14,6%, X49 

(Kekurangpabaman terhadap masalab oleh pihak Pemerintah yang terlibat) yaitu 

sebesar 6,3%. 
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BABY 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

5.1. ISU POKOK PENELITIAN 

Dari 95 variabel penelitian, diarnbil 30 variabel berdasarkan nilai rata-rata 

(Mean) yang dianggap paling kuat yang berpengaruh seoara signifikan terhadap 

kine.tja kemampuan menarik pembiayaan project financing. 

Kemudian dari variabel-variabel yang memiliki korelasi yang signifikan 

terhadap kinerja waktu, maka selanjutnya dilakakan faktor analisis dengan tujuan 

untuk meringkas dan mernbagi variabel-variabel tersebut ke dalam fhl<tor-faktor 

baru yang lebih spesifik_ Dari basil klasifikasi variabel dati analisis faktor didapat 

4 variabel penentu dan rnembentuk sebuab model regresL Kemudlan 

disimulasikan dengan simulasi monte carlo untuk mencari sensitivitasnya. 

Tabel S.LRangkuman Data Penelitian 

-----
No Analisis Variabel 

Deskriptif 
1 Rata-rata tertin!:r.li x~ = Teknol®i baru ,.18,9 

2 Rata-rata lerendah XJa- Pen!lamblla!lhan vanAmerambat = 4,5 
Korelasi terhadap 
y --3 KorelaS1 tertinggi No= Debt servloo;;; 0.877 

4 Karclasl !erendah X1;; = Perubahan peraturan P~ak Flnanclng oleh Pemelintah = 0.154 
Regresl 

5 Faktor Analisls 4 Faktor 

6 Var1abel Penentu Xiil (Oet>l service} 

- ~e, (Cos!Jharga meningkat lerkal! deQgan P.E,!!llbahan di datam biayiJ dj se!uruh negar,1) 
Xo4 (Teriadi pengurang(ln traflklkelebihan lransponder mendada~} 
x,, (Ku<angnya saing pemahaman dengan pihak Pemerintah yang terlba!) 

7 Persamaan regresi Yt = -6,5504 + 0,6S54X2U+ 0.45B3Xt~+ 0.1403Xts + 0.2595XS4 
Stmulasi Monte 

8 Carlo 
Variabe! X20 60,7% 
Variabel X45 18,5% 
Variabel XS4 14,6% 
Varlabel X49 6.3~!--·~·~·---

::;-,-.-;-; ---------
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5.2 PEMBAHASAN HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

Oari hasil analisis deskriptif didapat nilai rata-rata tertinggi untuk kualitas 

faktor risiko yang berpengaruh Kemrunpuan Menarik Pembiayaan Swasta adalah 

pada variabel X" (Mean = 18,9) yaitu Teknologi Baru. Hal ini membuktikan 

bahwa teknologi baru menjadi kekuatiran yang sangat tinggi untuk pelaksanaan 

proyek yang sangat besar seperti saelit, dan hal itu dipercaya mempengaruhi 

Kemrunpuan Me!lllrik Pembiayaan Swasta untuk realisasi project financing satelit 

tersebut. Karena teknologi ang baru dapat merubah desain sistem dan manajemen. 

Seperti halnya teknologi WiMAX yang ijin operasinya akan akan dibukll di 

Indonesia. WiMAX dikuatirkan akan menggantikan fungsi satelit untuk 

komunikasi jarak menengah I 00 km walaupun terhalang oleh alarn (gunung dan 

laut) 1
. Dengan ada:nya teknologi barn demand kemWlgkinan me)alui service 

provider akan memilih network provider dengan teknologi barn juga. Keberadaan 

teknologi baru pada satelit secara umum menimbulkan keleluasaan operasional. 

Hal itu dapat berupa adanya jenis layanan baru yang terkait dengan kecepetan data 

a.tau bitrate)1 besamya bandwidth komunlkasi data. 

Namun disisi lain tingginya nilai mean Xv! (Teknologi baru), tidak 

otomatis muncul sebagai salah satu variabel penentu pada 4 variabel yang muncul 

dari uji statistik Regresi Linter dan sensitivity analysis. Hal ini dapat disebabkan 

oleh dua hai: pe.rtama, x4~ tidak membentuk trend yang colfnear dengan variabel 

yang lain untuk membentuk hubungan Hnier. Kedua, nilai Pearson Correlations 

){,4 sebesar 0,358 pada <abel Correlations pada Larnpiran Output Awal SPSS 

menunjukkan hubungan yang cukup tinggi dengan varia bel Y. Darl nilai ini dapat 

dimungkinka:n bahwa N4 telah terwakili oleh varia bel lain yang menjadi variabel 

penentu. 

Kemudian untuk nilai rata~rata terendah yaitu variabel X15 (rata-rata 415) 

yaitu variabei Pengambilalihan merambat. Rendahnya faktor ini karena dalam 

duni telekomunikasi tingk:at liberalisasi kompetisi sangat tinggL Dan hal ini 

menunjukkan balw.·a pengambilalihan oleh Pemerintah atau pihak yang dapat 

1 Christensen, C., The Innovator's Dilemma: When New Technology Cause Great Firms 
to Fail, Harvard Business School Press, 1997. 
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rnenguasai kepemilikan secara permananen, tldak akan terjadi dalam 

penyelenggaraan infraslruktur telekomunikasi. Undang-undang 36 Tahun 1999 

tentang Telekornunikasi benar-benar memberi ruang seluas-luasnya pada pihak 

swasta unuk berkompetisi. Sehingga kepemilkan merupakan sebagai bentuk yang 

ditentukan oleh respon pasar atas kinerja proyek dan kredibiHtas proyek sebagai 

aldbat citra pemegang equity proyek. 

5.3 PEMBAHASAN HASIL ANALISIS KORELASl 

Dari basil penelitian didapat variabel dengan tingkat korelasi yang 

b'"J?engaruh paling signifikan terhadap klnerja walctu, yaitu variabel X2o yaitu 

Debt service. 

Di lain pihak tingkat korelasi paling rendah pada Xts yaitu pembahan 

aturan pajak financing oleh Pemerintah dianggap responden sebagai sesuatu yang 

mempunyai peluang keciL Pajak financing atau di dalam pendanaan disebut lax 

credit, tidak dianggap responden sebaga:i sesuau yang mempunyai signifikan. 

Setidaknya hal in untuk kasus di Indonesia. 

Walaupun terdapat kasus paling populer dalam tahun 2006-2007 yaitu 

.pengurangao pajak impor dari 200/a menjadi :5% pada pengadaan Bus untuk 

Proyek Busway TransJakarta. Namun rsponden menganggap hal itu tidak dapat 

diterapkan pada infrastruktur telekomunikasi seperti satelit. Hal ini karena 

keberadaan dan peranan Pemerintah dalam dua kasus tersebut sangat berbeda. 

Pada pengadaan infrastruktur Bus TransJakarta merupakan program Pemerintah 

Daerah yang masuk sepenuhnya dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD). Selain itu pengurangan kemacetan di Jakarta mempunyai tingkat 

kegentingan yang amat tinggi di tingkat nasionaL 

5.4 PEMBAHASAN VARIABEL PENENTU 

Kecenderungan sebagaian besar responden memilih risiko Debt Service 

sebagai faktor penentu menunjukkan bahwa pengucuran pembiayaan mempunyai 

masalah tersendirl di-luar masalah kesanggupan formal dan kesepakatan antar 

pihak da\am scbuah capital sharing. Setidaknya masalah operasional pengucuran 

di Indonesia. Bank dan lembaga pembiayaan non·bank di Indonesia da1am kurun 
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waktu pasca krisis ekonomi !997 mengalami penurunan kinerja dan tingkat 

kepercayaan. Hal ini terkait dengan kekurangpercayaan dunia usaha terutama 

sektor ril pad a commitment perbankan Indonesia. Selain itu hal ini mungkin juga 

terkait dengan term kredit jangka panjang yang kurang diminati perbankan 

nasional. Perbankatt nasional lebih menyukai pembiayaanjangka pendek terutama 

kredit konsumtif seperti credil card, kredit kendaraan bennotor. Adapaun kredit

kredit jangka panjang yang diminati lembaga pembiaya~n nasional adalah kredit

kredit dengan jaminan kredit yang melebihi nilai pinjaman seperti pada kredit 

perumahan dan kredit korporasi untukjenis pinjaman dengan risiko kecil. 

Selain itu pada pcnelitian ini yang cukup mengejutkan dari faktor risiko 

penentu yang dipilih resonden yakni X20, X.,,, X.,, dan X,. Seperti Tabel 5.2. 

dibawah ini, keempatnya dapat menimbulkan rniligasi yang secara umum 

biasanya digunakan untuk risiko bersifat finansial, yakni berupa transfer risiko 

pada asuransi. Namun asuransi secara khusus (Xu dan Xn) tidak muncui sebagai 

faktor risiko penentu. Hal ini mempunyai dua kemungkinan : pertama, karena 

perusahaan pertanggungan untuk entity proyek sebesar satelit, merupukan 

perusahaan luar negeri yang terbiasa melayani pertanggungan untuk proyek

proyek serupa. Perusahaan asurans.i dalant negeri tidak pemah tercatat melakukan 

pertanggungan pada proyek sejenis. Hal ini beraldbat menjadi paradigma berpikir 

bahwa satelit sebagai produk elektronik berikut peluncuran dan asuransinya 

merupakan kompetensi perusahaan-perusahan luar negeri. Kcdua, asuransi akan 

memberikan rcspon yang memadai jika permasalahn pendanaan Debt Service 

mempunyai kepastian yang tinggi seperti pada negara maju yang telah melakukan 

banyak sekali produksi dan peluncuransatelit. 

Untuk faktor risiko ~s yang muncul menjadi faktor risiko penentu karena 

pada proyek yang besar sepcrti pengadaan sateHt yang terdiri dari banyak sub

system, setiap kenaikan harga pada karena inflasi secara kumulatif menjadi 

perubahan biaya besar sek:a!L Pada pihak sponsor harus meminta guarantee 

kepada supplier dalam term kontrak hahwa harus ada jaminan penyelesaian 

proyek bahkan jika tcrjadi kenaikan harga dalam percentage tertentu. 

Umuk ~?. seperti hatnya pada roll-road yang seringkali 

mempertimb<mgkan kemungkinan penurunan trfik, pada satelit hal itu 
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dimungkinkan. Salah satunya oleh muncu!nya teknologi baru yang lebih murah 

dan lebih accesable, Setain itu hal itu dimungkinkan juga oJeh keadaan 

extraordinary seperti terjadtnya krisis ekonomi yang parah secara tiba~tiba 

sehingga semua service yang berkahan dengan teknologi tinggi menjadi sangat 

mahal. Akibalnya terjadi over-supply yang menjadikan trafik menurun atau dapat 

dikatan dengan bahsa klain terjadi kelebihan transponder. Mitigasi yang dilakukan 

adalah reinvestasi CAPEX untuk upgrade plant. Mitigasi ini diarahkan agar 

sponsor lebih banyak mempertimbangkan perspektif baru bahwa teknologi. yang 

bisa dinikmati dengan biaya yang murah dengan entity yang sama sakali bam. 

Seperti haJnya pada penggunaan transponder untuk Automatic Teller Machine 

(ATM). Sponsor proyek dapat menawarkan bank menggunakan transponder 

secara berkelompok (lease-sharing) jika terdapat ATM bank lain yang 

berdekatan. 

Mengenai kurangnya sating pemabaman dengan pibak Pemerintah yang 

terlibat (X94) hal ini banyak terjadi di negara-negara berkembang. Pada banyak 

kasus hal ini sebagai akibat transisi dari state monopoly kepada swasta dan 

competitive market structures, regulasi dipewrlukan untuk mengurangi potensi 

seperti inL Selain itu regulasi juga untuk rnendorong public interest untuk 

berbagai atasan yang akhimya mendorong segenap unsur Pemerintah mengerti 

akan tuntutan dan pentingnya bertindak terbuka untuk kelangsungan investasi 

secara umum. 

Tabet 5.2. Manajemen Rislko Penelitlan untuk Risiko Penentu 

Risiko Mitigasi Risk-taker 
·----------

1 X20 (Debt service-) 60,7% ~ permintaan lnsentif pajak sektor publlk/ 

• asuransi 
pemerlntah 

. 
2 X45 (CosVharga meningkat terkait • fixed plice kontraktor/supplier 

dengan perubahan di dalam biaya ~ rebalance prices 
di seluruh negara) 18,4%, 

~ completion guarantee sponsor proyek 

3 N 9 (Te~adl pengurangan - relnvestasl CAP EX untuk sponsor proyek 
trafiklketebihan transponder) upgrade plant 
14,6% • sinking fund 

4 X94 (Kurangnya sating • manajemen komunikasi sponsor proyek 
pemahaman dengan pihak 
Pemerintah yang terlibat} 6,3%. - peningkatan SDM Pemeriotah 
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Berkaitan dengan faktor risiko X9,h Kekurangpahaman terhadap masalah oleh 

pihak Pemerintah yang terlibat. Hal ini menjadi semacam penegasan gejala yang 

selalu ada bahwa implementasi yang efektif Manajemen Risiko adalah pada 

umurnnya ditentukan oleh beberapa penghalang: budaya dan konnmikasi prlbadi 

antar masing-masing, Sebagian dari penghalang yang paling umum adalah2: 

• Individualisme dan keangkuhan teknis dari engineering staff (Engineer 

sebagian besar dilatili ke arab keunggulan teknis individu yang kuat, 

sedangken sedikit dari mereka menerirna pendidikan dari lembaga pendidikan 

tentang pembentukan tim dan ketrampilan kornunikesi) 

• Kepemilikan informasi pihak-piliak dalarn organisasi kerja yang diliubungkan 

dengan kekuatan pribadi (pembagian informasi tidak diperkenalkan dari segi 

yang benar: sebagai suatu sumber daya tambahan untuk individu ketika 

diprnktekkan di lingkup perusahaan) 

• Kurangnya pemahaman yang tepat tentang keuntungan manajemen risiko. 

Semua stakeholder proyek, seperti halnya penyelenggaraan keorganisasian 

lain, akan dengan jelas memahami keuntungan yang mereka punyai dari 

irnplementasi manajernen risiko. Manajemen risiko sesungguhnya didasarkan 

pada keikutsertaan dan sikap proaktif masing-masing dari mereka. Jika 

masalah komunikasi terjadi, maka kembali seperti diatas disebutkan, faktor 

budaya dan hubungan antarpersonal yang menentukan manajemen risiko 

berhasil atau tidak. 

• Memhuat pelaporan risilw sebagai pendekatan Program Manager da1am 

rangka tnemastikan sukses proyek. Adalah penting bahwa Program Manager 

harm; terhuka 11ntltk mendengar risiko darJ proyek itu. Dan manajemen risiko 

tidak tampak sukscs jika "tidak ada risiko di proyek" adalah menjadi satu

satunya respon risiko yang bisa diterima, Program Manajer akan 

rnernberdayakan dan memungklnkan semua anggota dari tim proyek dengan 

''sadar risiko" untuk metaporkan pcngamatannya; ia akan mendorong dan 

2 Chactluat. J. 1998. Risk Management a Tcof Embeded in Pro]ecl Management. European Space 
Agency 1sl Risk Management Workshop. 
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memberi penghargaan pelapor risiko) in! dipilih dibandingkan membuat (unit 

pelaporan secara khusus)) 

• Kecenderungan para Program Manager untuk percaya bahwa mereka selalu 

melakukan manajemen risiko. Kadang~kadang ini adalah benar, tetapi 

seringkali mereka melakukan secara tersembunyi atau pendekatan risiko 

secara heuristik yang sengaj~ yang bukan metodologi proaktif dan sistematis 

yang kita carL Program manager melakuk:an penialin subyekti tanpa 

konfinnasi dan data yang tepat 

5.5. KETENTUAN UMUM DALAM MANAJEMEN RISIKO 

Risiko dikenali dalam beberapa faktor, peristiwa atau dampak yang 

mengancam keberhasilan penyelesaian dari proyek dalam w:usan waJctu, biaya 

atau kualitas. Manajemen rusiko adalah kunci sukses dalam prajecl financing. 

Sebuah tabel diberikan annex. Kunci dasar dari projecr financing adalah 

pengalihan kepada pihak yang terbaik dalam mengatur risiko. Pengaliban risiko 

yang efektif rnempunyai dampak pernbiayaan langsung pada proyek. Dan hal itu 

akan mengakibatkan biaya proyek keselurohan lebih rendah. Karena semua risiko 

dikaitkan dengan biaya yang mahal. Oleh karena itu tujuannya hams untuk 

mencapal transfer risiko yang berbiaya efekt\f yang tidak sekedar 

menyederhanakan pengalihan risiko3
• 

Risiko pendapatan adalah paling dasar dari semua faktor-faktor yang tidak 

diketahui termasuk dalam project financing. Aliran pendapatan secara umum 

ditentukan oleh dua faktor : tingkat utilisasi dan tarif. Ketersediaan dari rekam 

jejak yang dapat dipercaya yang berisi demand dan tarif elaills bertingkat-tingkat 

yang bervariasi diantarn sektor-sektor yang berbeda. 

Ada beberapa perdehatan) seberapa besar risiko seharusnya ditransfer. 

Secara umum, semakin besar risiko ditransfer kepada mitra, semakin besar reward 

juga dalam bentuk daya tarik finansial bagi patmer dari pengalihan risiko tersebut. 

Sehingga risiko seharusnya dialibkan kepada pihak yang dapat paling balk 

menanggungnya dalam rangka memenuhl tujuan efelctifitas biaya. 

J European Co;nm1sslon: Guidelines for successful pubnc-private-partnersh1ps, p. 50-51+79, March 2003 
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Seperti dikat.akan sebelumnya. Untuk menarik investasi swasta. reward 

harus sebanding dengan fisiko. Satu ukuran potensial atas reward adalah ukuran 

market dari reward tersebut. Dalam banyak kasus, kunci masalah adalah informasi 

tidak tepat tentang kemungkinan market merespon tarifyang dikeluarkan. 

Dalam kontrak BOT. promoter menerima hampir semua risiko. Ola dapat 

mencoba rnentransfer risiko yang nyata kepada pelaku lain. Cara terbaik 

melakukan transfer risiko adalah integrasi pelaku lain dalarn ownership proyek, 

utamanya pemerlntah~ kontraktor. operator dan customer. Oengan cara seperti itu 

risiko didistribusikan pada pelaku yang berbeda. Atau diubah menjdi kontrak 

leasing daripada kontrak dengan bentuk ownership (BOT, concession} 

Hal pcnting untuk mitigasi risiko adalah pengalarnan. Makin 

berpengalaman pibak promoter dalam project financing, makin baik dia dapat 

menagtur risiko berbeda dan mengalihkannya pada pihak lain. Hal ini menalkkan 

kcmungkinan menghasllkan keuntungan. Dan mengarahkan kita kepada peluang 

untuk menghasilkan uang pada pihak swasta. 

Dari keseluruhan proses manajemen risikot isu utamanya adalah bukan 

profit sebanyak-banyaknya, tetapi kemnmpuan me-manajen risiko.Setiap pelaku 

bisis akau mencoba mentransfer risiko sebanyak mungkin kepda pihak.lain. Tetapi 

harus diingat, bahwa setiap risiko yang dikenaU rnempunyai sebuah niiai 

finansial.Makin banyak risiko yang ditranfer dari publik kepada swasta, makin 

tinggi imbalan keuangan bagi partner penerima rislko. Hal ini menawarkan hal 

baru bagi pihak~plhak swasta yang terlibaL 

ldentifikasi risiko seharusnya dlikuti dengan pencarian solusi lebih dahulu 

dibandiogkan menghilangkan fisiko tersebuL Setelah solusi didapatkan dari 

risiko-risiko tersebut, implikasi biaya dari solusi atau mitigasi harus juga di

evaluasL Hasil dari evaluasi barus menjadi umpan balik untuk identiftkasi tugas 

untuk memperkirakan profil risiko baru dari proyek, Kadangkala mitigasi risiko 

member! batu lo:ncatan untuk melihat risiko barn, yang juga harus melalui 

identifikasi dan evaluasi mitigasi. 

Iterasi proses dari risiko melalui identifikasi-mitigasi-evaluasi betlanjut 

sampai suatu posisi yang memuaskan seperti pada yang menunjukkan risiko 

masih dapat dimonitor dan dikontrol, setclah risiko~risiko tersebut dievaluasL 
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Waiaupun sebagian besar bentuk pengalihan rislko dengan cara 

tradisional "transfer risiko" pada pihak lain, risk sharing diantara publik dan 

sektor swasta dapat mentngkatkan efisiensi dan efektifitas project 

financing4.Tetapi harus diingat bahwa pengalihan risiko~risiko proyek dalam 

proyck BOT adalah lebih merupakan sebuah pendekatan seni dibandingkan sains.' 

Keterlibatan sejumlah besar pihak dapat rnenambah risiko~ karena setiap 

pihak dapat mempunyai sasaran berbeda. T eta pi risk sharing dapat dilakukan lebib 

baik, tetapi di lain pihak sebuah risiko dari satu pihak mwtgkin mengakibatkan 

dampak pada pihak-pihak lain dalarn project financing. 

Sebagian besar proyek infrastruktur berukuran besar menggunakan 

pembiayaan proyek non- atau limited recourse. sebagai bentuk pendanaan dimana 

lender menyandarkan/mempercayakan secara khusus pacta aliran pendapatan yang 

dihasilkan oleh sebuah proyek infrastruktur sebagai sumber pembayaran 

pinjaman. Karena para lender menanggung sebagian besar risiko dalarn proyek 

serupa, menyediakan 70-75% dari biaya modal dalam bentuk pinjaman 

pendanaan, maka para lender telah mengembangkan pecsyaratan pengalihan risiko 

yag harus cocok dengan profil risiko dad pendanaansebuah proyek. 

4 Public-Private Parinersh!ps, Managing Risks and Oppor\uni!ies, Akinio!a Akintoye, Matthias Beck, CNIT 
Hardcastle, Blackwell Science Ud., p. 314, 2003 
s Akintola Aklntoye, p. 263, 2003 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

K.ESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penetitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Risiko utama pada project financing untuk usaha satelit komWlikasi di Indonesia 

adalah Debt Service (Xzo), Peningkatan Harga Pasaran (X.s), Terjadi pengurangaa 

trafiklkelebihan transponder (Xi9), dan kurangnya saling-pemahaman dengan pihak 

pemerintah yang terlibat (Xp~), Dengan demikian keempat faktor risko tersenut 

merupakan risiko utama untuk menarik pendanaan swasta dalamprojectfinancing.. 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang lebih konprehensif, mengingat 

keterbatasan penelitian ini terhadap aspek-aspek sebagai berikut: 

I, Untuk setiap pihak yang lerlibat dalam project financing, jaringan dan 

pengalaman masing~mastng akan membawa competitive advantages bagi 

kepentingan bersama semua pihak dalarn project financing. Perlu adanya 

penelitian lebih lanjut yang bertingkat untuk masing-masing fase dalam 

proyek terhadap efektifitas project financing untuk bisnis yang sangat 

berisiko seperti satelit dengan memperhatikan ekspektasi dari stakeholder 

terkait. 

2. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut dengan pendekatan manajemen risiko 

berkaltan dengan mitigasi masing-masing faktor-faktor risiko penentu. 

Yakni Debt Service (X10) dengan mitigasi: perminman insentif pajak~ risiko 

Peningkatan Harga Pasar (~5) dengan mitigasi: fi.Xed prfce, rebalance prices; 

risiko Terjadi pengurnngan trafiklkelebihan transponder (){49) dengan mitigasi: 

reinvestasi CAPEX untuk upgrade plant, sinking fund~ dan untuk risiko Kurangnya 

saling-pemahaman dengan pihak pemerintah yang ter!ibat {X~) dengan mitigasi: 

manajemen komuuikasi, pcningkatan SDM. 
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Coefficients( a) 
unstanaarciZea j~tanaaralzea I"""' Model Coefficients Coefficients t Sig. Confidence 

B Std. Error Beta lower Bound 
1.000 (Constant) -12.812 0.000 -12.812 

X5 -0.050 0.000 -0.074 . -0.050 
X15 0.280 0.000 0.360. 0.280 
X20 0.628 0.000 0.634. 0.628 
X23 0.098 0.000 0.073. 0.098 
X45 0.265 0.000 0.188. 0.265 
X49 0.344 0.000 0.351 . 0.344 
X56 0.065 0.000 0.078. 0.065 
X80 0.239 0.000 0.241 . 0.239 
X94 0.025 0.000 0.027. 0.025 

a Dependent Variable: Y.X16 

"' 

' 
I ' 

Correlations 
Upper 
Bound Zero-order Partial Part 

-12.812 
-0.050 0.628 -1.000 -0.029 
0.280 0.154 1.000 0.178 
0.628 0.878 1.000 0.502 
0.098 0.220 1.000 0.050 
0.265 0.424 1.000 0.116 
0.344 0.429 1.000 0.223 
0.065 0.641 1.000 0.036 
0.239 0.506 1.000 0.117 
0.025 0.607 1.000 0.011 

(;OIIineanty 
Statistics 

Tolerance 

0.151 
0.246 
0.626 
0.474 
0.360 
0.405 
0.220 
0.237 
0.177 

VIF 

6.634 
4.073 
1.597 
2.110 
2.631 
2.467 
4.536 
4.224 
5.662 
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Model Summary(g) 
Model R R Square Adjusted R Std. Error c Change Statistics 

R Square ( F Change df1 
1 0.877579 0.770144 0.764095 3.893378 0.770144 127.321 
2 0.94198 0.887327 0.881236 2.762486 0.117183 38.4808 
3 0.962651 0.926698 0.920589 2.258907 0.039371 19.33566 
4 0.97329 0.947294 0.94127 1.942618 0.020596 13.67707 
5 0.980204 0.9608 0.955035 1.699787 0.013506 11.7145 
6 0.979783 0.959974 0.9554 1.692878 -0.00083 0.716039 

a Predictors: (Constant), X20 
b Predictors: (Constant), X20, XS 
c Predictors: (Constant), X20, XS, X45 
d Predictors: (Constant), X20, XS, X45, X49 
e Predictors: (Constant), X20, XS, X45, X49, X94 
f Predictors: (Constant), X20, X45, X49, X94 
g Dependent Variable: Y.X16 

-

df2 
1 
1 
1 
1 
1 
1 

Durbin-Watson 
Sig. F Change 

38 1.07E-13 
37 3.33E-07 
36 9.32E-05 
35 0.00074 
34 0.001633 
34 0.403363 1.846749 
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Coefficients(a) 
Model Unstandardized Coeffi Standardrz,t Sig. 95% Confidence lntero. Correlations CoHinearity Statistics i? 

B Std. Error Bela Lower Bou1 Upper Sout Zero--order Partial Part Tolerance VIF • i5 
1 (Constant) 1.981203 1.268805 1.561471 0.126703 -0.587359 4.549765 ~-

X20 0.869381 0.077046 0.877579 11.28366 1.07E-13 0.713389 1,025332 0.877579 0.877579 0.877579 1 1 ~ 

2 (Constant) 0.522571 0.930462 0.561625 0.577758 -1.362725 2.407866 a 
~ 

X20 0.743415 0.058315 0.750442 12.74819 4.16E-15 0.625257 0.861573 0.877579 0.902525 0.70349 0.878784 1,137936 " X5 0.246034 0.036662 0.365166 6.203289 3.33E-07 0.165672 0.326397 0.625441 0.714009 0.342319 0.878784 1137936 " :.. 
3 (Constant) -2.782536 1.089505 -2.601705 0.01338 -4.951592 -0.61348 "' "" X20 0.745728 0.047688 0.752777 15.6377 1.25E·17 0.849012 0.842443 0.877579 0.933635 0.706636 0.876677 1.136075 ~· 

X5 0.187687 0.035041 0.278668 5.356154 5.04E.()6 0.11662 0.256754 0.626441 0.665947 0.241691 0.752774 1.328421 ~ 
X45 0.304347 0.069213 0.216183 4.367233 9.32E-06 0.163976 0,444719 0.423563 0.591122 0.196421 0.842427 1.187046 ~ 

4 (Constant) -4.291756 1.000223 -4.265214 0.000144 -6.3345 -2.249016 
X20 0.703956 0.042537 0.710812 16.54911 3.99E-18 0.617602 0.790313 0.877579 0.941639 0.842202 0.81673 1.224395 
X5 0.179048 0.030247 0.26426 5.888383 ·i.09E-06 0.116642 0.236453 0.625441 0.705325 0.228426 0.747184 1.338356 
X45 0.30954 0.059539 0.219871 5.198952 8.79E-06 0.18867 0.43041 0.423563 0.660113 0.20175 0.841959 1.187707 
X49 0.14862 0.040187 0.151428 3,698252 0.00074 0.087037 0.230203 0.42924 0.530071 0.143514 0.898201 1.113336 

5 (Constant) -6.121288 1.030005 -5.942969 1.02E-06 -8.214809 -4.028066 
X20 0.667878 0.038684 0.674191 17.2649 2.13E-18 0.585263 0.745494 0.877579 0.947426 0.58823 0.766083 1.322606 
X5 0.040681 0.046076 0.060379 0.846191 0.403363 -0.05702 0.138383 0.628441 0.143616 0.028732 0.225448 4.41602 
X45 0.423586 0.061841 0.30086 6.84959 6.94E-08 0.29791 0.549263 0.423583 0.761456 0.232578 0.597516 1.673596 
X49 0.140634 0.03524 0.143292 3.990703 0.000333 0.069017 0.212251 0.42924 0.58479 0.135504 0.894264 1 '118238 
X94 0.21518 0.06287 0.234634 3.422645 0.001633 0.087414 0.342946 0.606757 0.506215 0.116216 0.24533 4.076141 

6 (Constant) -6.55048 0.892823 -7.336818 1.41 E-08 -8.353007 -4.737953 
X20 0.665471 0.038423 0.871761 17.31978 9.61E-19 0.587469 0.743473 0.877579 0.948316 0.565703 0.760195 1.315452 
X45 0.456328 0.048045 0.324137 9.497884 3.21E-11 0.358791 0.563866 0.423583 0.846605 0.32119 0.981899 1.018435 
X49 0.140397 0.035096 0.14305 4.000371 0.000312 0.069149 0.211846 0.42924 0.560149 0.135281 0.89432 1.118167 
X94 0.259592 0.03447 0.283061 7.530957 7.99E-09 0.189614 0.32957 0.606757 0.788374 0.254874 0.809487 1.235351 
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a 
b Predictors: (Constant), X20, X5 
c Predictors: {Constant), X20, X5, X45 
d Predictors: (Constant), X20, X5, X45, X49 
e Predictors: (Constant), X20, X5, X45, X49, X94 
f Predictors: {Constanl), X20, X45, X49, X94 
g Dependent Variable: Y.X16 
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Lampiron Questionnaire •• -~- ... ~ 

Secara tradisional, pengembangan-pengembangan [nfrastruktur jaringan 

telek.omUnikasi se!ama ini menggunakan teknO:ogi teresterial. Tetapi disadari bahwa 

penyebaran teknotogi semacam ttu memer!ukan biaya investasl yang sangat finggi dan 

waktu pengembangan yang lama. Indonesia sebagai nagara kepulauan memertukan 

sarana komunikasi yang lebih cepat dan terintagrasi dalam memajukan pembangunan 

. , bangsa. Layanan teknologi sa!elit adaiah salah satu dari beragam aplikasi yang akan · 

rnendominasi infrastruktur dunia untuk waktu ke depan menjadi solusi tepal Daiam 

rangka mencapai tujuan memenuhi sektor publik melalui pa~uasan jangkauan 

terhadap teknotogi k.omunikasi dan informasi melalui satelit, pengurangan beban 

pandanaan dan pembiayaan terkaft dengan pangadaan, peluncuran, kebijakan dan 

peJB!uran juga diper!ukan. 

Namun dalam ~ngkat operasional kendala pendanaan teljadi karena perbankan 

nasional t!dak mempunyai likuidttas yang cukup. Hal itu sebagai akibat kendala Batas 

Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) yang barkaitan dengan kepemilikan modal bank

bank Indonesia yang rendah. Di samping itu lerdapal trend pemberian kredil hanya 

untuk ha~hal yang bersifat konsumlif, dan lebih banyak untuk pembiayaan dibawah 5 

tahun. 

Project Financing adalah safah satu teknik untuk membuat struktur aspek~aspek 

finansial dari proyek-proyek infrastruktur besar. Dengan kata yang sederhana, project 

financing adalah suatu entilas proyek yang independen, dinamakan sebagai Project 

Company, yang menyediakan Uga tujuan utama: 

1) Untuk menghasilkan cash flow dan pendapatan untuk jasa pinjaman dan 

pembayaran kembali; 

2) Untuk menyediakan imbalan keuangan atas modal (equity) yang diinvestasikan 

pada proyek: dan 

3) Untuk mendudukkan, bersama dengan asset-aset keseluruhan, sebagai 

kolateralfjaminan untuk pinjaman. 

ii Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT UI, 2008



Untuk memahami ide project financing secara penuh, hal yang penting adalah dengan 

membedal<an project financing dan company financing atau !<Onvensional direct 

financing. 

Company financing, disebut juga Corporate Finance, adalah teknik keuangan dimana 

sumber utama pengembauan pembayaran pinjaman dari suatu proyek adalah 

sponsoring company. Proyek dibungkus oleh balance sheet perusahaan, bukan alas 

aset proyek i!U sendiri. 

Dengan kata lain, company financing adafah suatu "on..t>alanee· sheet" financing. 

lender mellhat peda asset portofofio keseluruhan perusahaan untuk menjaslifikasi 

"apal<ah· perusahaan akan sanggup membangkitksn cash flow untuk menyediaksn 

persyaratan pinjaman. Melihat peda pemyataan keuangan perusahaan dan reputasi 

bisnis akan mepengaruhi keputusan lender secara signilikan. Jika proyek gaga!, lender 

mempunyal lull recourse pacta asset perusahaan yang dapa! digunal<an tainnya, dan 

pada hanya menreco-~rse dana yang bemubungan dengan proyek yang terutama. 

Sepen]ang perusahaan memlliki sisa-sisa proyek secara keuangan masih kuat, lender 

lldak periu mengalami kerugian (suffer). 

Project financing adalah sebuah "off-balance sheet" financing. lni adalah enlllas legal 

yang beda yang mana asset-asat proyek, kontrak yang berhubungan dengan proyek, 

dan cash flow proyek yang dipisahl<an pada derajal yang subsl<~nsial dan perusahaan 

sponsor. Karena indenpendesi alamiah dan sebuah proyek berada di bawah struktur 

fmancial proyek, jika proyek gagal, lender dapat mengharapkan kerugian yang 

signifikan sebagai hal yang baik. Maka dari itu, sebuah proyek capat mendapatkan 

fmancial dan diproses lebih lanjut llanya jil<a secara teknis menguntungkan dan secara 

ekonomi dinyatakan sehat 

Perbedaan u!ama antara dua leknik financing - company ffnancing dan project 

financing - adafah pengatman dari loan dan equity financing, juga pada perusahaan 

yang mensponsori atau project company, seperti pacta gambar dibawah : 

iii 
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Lampiran Questionnaire • ···-------

COMPANY FINANCING 
,-----Eu[Re!.;ourse. ___ _ 
' i ' ' i .------, 
' : Company 
: '---.---.....,:-' • 
' i 
' ' ' j Equity 
' ' ' ' : ,----'----, 
: Proiect , . . -·~ . ~ . l 
! I • -.: :..<:!·---------------- _,! 

PROJECT FINANCING 
1-------lllo.oReco!Jrse -----, 
' ' ' ' ' ' 
i 

Company 

Equity lenders 
oan 

Elemen l<ritis pada kesuksesan project financing adalah prolil risiko proyek. Sejak 

kedua janis project financing tersebu!, pembayamn kembafl pinjaman (loan) utamanya 

1ergantung pada kesul<sesan proyek, lender memberi perllalian penuh akan prolil 

risiko. Risiko pmyek seharusnya dimitigasi dengan menggunakan alai (tools) hedging 

ris!k.o yang mungl<in. Sisa-sisa fisiko setelah usaha mttigasi seh:arusnya dl distribusikan 

dengan balk diantara pihak pmyek sedemiklan rupa bahwa seliap risiko tertentu 

diadakan oleh pihak-pihak terbalk yang sanggup mengelola lisiko. Tujuan struktur profll 

risik.o adalah untuk menurunkan fisiko ke arah tingkat yang dapat diterima satu dengan 

yang lainnya, mengurangi seiuruh risiko-rtsiko kole1dif dan beban keuangan untuk 

asumsi rislko-risiko tersebut. 

Tantangan project financing adalah bagalmana membual struktur aspek-aspek 

financial <.iari sebuah proyek sedemlkian rupa bahwa fisiko-fisiko dan keuntungan 

dialokasikan dengan baik me!aful kombinasi jenis~jenis jaminan dan dukungan pihak 

yang terkait dalam pengaturan yang dapat diterima sama sama !ainnya. 

Dalam struktur project financing dibanluk suatu Special Purpose Vehicle (SPV) atau 

Special Purpose Compeny (SPC). Pada gambar struktur project finance diatas, yang 

menjadi SPV adalah "Project Company". Para pihak yang terkatt dengan project seperti 

para investor, fender, kontrak.tor, supplier dan pemerintah masing-masing terlibat dan 

memberi kontribusi terhadap Project Company. Project Company inilah yang akan 

"bargerak'' untuk menjalankan proyek tersebut. 

iv Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT UI, 2008



Lampiran Questionnaire ... ··-----
0 ' 

Investment 

Cor.censsion Agrecmeni 
Approvals Authorization 

Guerootee 
Portable Equity; Loans 

Gamber~ Struktur Project Financing BOT 

Penelitian ini mempelajari ketidakleluasaan pendanaan sebaga1 akibat kumulatif 

perrnasalahan ekonomi nasional. kemampuan kapital usaha, keberadaan kebljakan 

dan peraturan pada pengembangan proyek pengadaan dan peluncuran satelit 

komunikasi di Indonesia. Penggunaan metode pendanaan proyek project financing 

untuk memeca:hkan masalah pendanaan proyek satelil komunlkasi menjadi tawaran 

untuk memperkecil reslko pendanaan tersebut Permasalahan pendanaan proyek 

dtteliti melalui pendel<atan identifikasi resiko yang mungkin berakibat. Selanjutnya 

dileltti respon resiko dalam urutan l<eutamaannya, yang dapat dilakUkan untuk 

memecahkan peningkatan usaha-usaha komunikasi satelit di Indonesia. Pada akhirnya 

v Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT UI, 2008



.mp~ran Questwnnaire 

akan dihasilkan suatu model hubungan yang mal<simal dalam pareto diagram yang 

memperbandingkan anlara resiko-jumlah pihak te~ibat dan profit-jumlah pihak terlibat. 

Pada Penel~ian ini Faktor.faktor yang berpengaruh (Variabel Penel~ian) yang disurvey 

adalah pada 3 Tahapan Proyek, ya~u pada Tahap Persiapan, Tahap Perencanaan dan 

Tahap Pengorganisasian. 

Tujuan utama dari survey ini. merupakan bagian utama dari peneiitian untuk 

mengetahui tingkat dampaklpengimJh t;laa trnkuensi dari PemO<Ielan Manajemen 

Reslko Project Financing dalam Rangka Peningkatan Usaha Satellt Komunik:asi 

di Indonesia, sehingga dapat dibuat formula respon resiko dan model hubungan 

resiko - prof~. 
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Lampi ran Questionnaire 1. ... ·~;~"-!' 

Apabila Bapakllbu memmki pertanyaan dan meme~ukan keterangan lebih lanjut 
mengenai survey ini, si1akan hubungi kami pada : 

Mukllammad Mansur, ST 
Mobile: 08170705474/085695229599 
Telp: (021• 57553551 Fax : (02115755473 
E-mail: mansur8@yalloo.eom, m_manshur@tell:om.net 
AlamatPos: 
Ruang 1232, Gd. Nusantara I DPR Rl, Jl. Gatot Subroto, Jakarta Pusat 

Terima kasih atas kesedfaan Bapakllbu meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner 
penelitian ini. 
Mohon lengkapi data responden dan data lnstltusi di bawah ini untuk 
memudahkan kami menghubungi kembali blla klarifikasi data dipetlukan. 

DATA RESPONDEN 

Namaln~t~i: ______________________________________ __ 

Alamat Institusi : --------------------------------------

I<Nio pas:----

Tetepon: (} ______ Fax: ( ) ---------

E~n: ________________________________________ ,_ ____ _ 

Nama Responden: ----------------------------

Jabatan '---~--------Pendidikan ''-----~ 

Berapa lama anda sudah bekerja pada Institusi ini ? _______ tahun. 

Tanggal pengisian survey : ___ J 1 ______ 11 _____ _ 

*Om!/: yang tidak perlu 
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Lampiran Queslionnaire ..• ········----- ---- ----'c;~~· 
......... , 

DAFTAR PERTANYAAN QUESTIONNAIRE (VARIABEL BEBAS) 

Keterangan Apabi/a diJJam (iuest!cnnalre In/ BiJp;Jt'/I/JJJ rasa ada y;mg pedu dlcorel: 1 di111Jar;gk;Jn 1 
dilambiJhkan, - &pal¢lbu amJt 1 hi/anglr;m lli1tnbiJ/Iian). Slfsh/am memulai 
meng/Si dOli bag/;m-&pal:/flJti-

Pertanyaan Questinnnaire (mohon beri tanda B pada kolom yang sesuai) ! 

6 d3:.ena1, yang 

14 

15 
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. ••piran~uesllonnaire 

Keterangan Apablla da/am Que£tlcnllilfre In/ Bapak/Ibu rasa ada yang pedu i!k:Dretl dl/lllanglran 1 
dilambahlran, sl/iJhlraJI Bapak/Ibu wret I h/lilng/larl/-). S1ldhlran memulal · 
mengiSf dal1 bagian yang Bapak/Ibu k-kl 

Pettanyaan Qu-nnaire (mobon beri t:anda !1f j:ada kolom yang sesuai) 1 · ·· · 

anggaran 

27 
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Jt/::Piran Questionnaire 
~-~~ -- ~·····-~--~ -·---------

Pertanyaan QuestJonnaire {mohon beri Ianda 0 pada kolom yang-sesuai): 

39 
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.piran Qu_es_t_io_n_na_•_ie_·-·-·-·----·-·--·--·----

Ket:erangan ApiJbila- QtJestfonrloiro ini Bapak,llbu rasa- yang pedu -I dih/limgllan 1 
d/lambahk;m, Sifa/Wm /Jap!JI;Ilbu caret I hl/imgkifm I /atilba/Wm). Silahkan m&nriliJI 
mengiSI dar! bagian yang Bapal;llbu kehendald 

Pertanyaan Questl<>nnaire (mohon b<!ri Ianda 0 pada kolom yang sesuai)' 

56 

i • 

yang 

soma 
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Apablla dalam Quest/OJ1Mi'f! lni-/JU fi158 ada yang pedu -I dlhlliJfl{/kiJn 1 
~ sl!ilhkan Bapa/¢11Ju o:;ret I hlliJng/<an 1 tam/Jahlran). S11111ikan memu/ai 
menglsi d8tf /Jag/an yang -/JU keilendald. 

Pertanyaan Questionnaire {mohon beri tonda lil pada kolom Yltll!t5eSUai); 

pesanan yang 

( Pemodelan Risiko..., Mukhamad Mansur, FT UI, 2008



Lampiran Questionnaire ·---

•• 
Ketetangan 

2 
laran 

ApiJJIJ/Ii1dalam Quesliontlal!o in/ BafJiii'/1/Ju""" iildil yang {1<Yfu -I dihilang{cyn 1 
ditamiJahh>n_ s//;Jhki1n Bep81¢bu axel I hlklngkan/18-). Sllahh>n rneti1(J/;Ji 
menglsl dad t;og/an 1"1119 BafJill'l1bu kehendiJkl. 

Pertanyaan Quesi:ionnalre (mohon beri tanda 1<1 pado lmlom·yang sesual): 

92 

93 

94 

1. Jika dana yang diperlukan untuk suatu usaha baru sate!~ komunlkasi yang terdlrl 

dari pengadaan, peluncuran dan pembangunan infrastruktur dl bumi se~ar Rp. 3 

trtliun, menu rut Bapakllbu berapa jumlah Ideal dan wajar plhak yang ter!ibat dalam 

pembentukan usaha tersebul : 

a. 2-3 b. 3-4 c. 5·6 d. 7-8 e. Leblh dari 8 

il. Unluk jumlah pendanaan tersebut jlka Sapak/lbu sebagal plhak yang te~ibat dalarn 

pendanaan, berapa keuntungan yang dlinginkan pada plhak Bapak/lbu dart usaha 

tersebut (sesuai equ~ maslng-masing plhak) : 

a.5% b. 10°/G-15% c. 20%~30% d. 30%-40% e. 50% 
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KOMENTAR DAN SARAN 

........................ ; ............................. ''" .... 2007 

I 
{Tanda tangan responden) 
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Questionnaire Stakeholder 

2 

14 

15 

yang 

b 
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Questionnaire Stakeholder 

i, Jika dana yang dipe~ukan untuk suatu usaha baru sateiH komunikasi yang terdiri 

dan pengadaan, pelunCIJran dan pembangunan infraslruktur di bumi sekilar Rp, 3 

lri!lun, menurut Bapak/lbu berapa jumlah ideal dan wajar pihak (shareholder) yang 

leriibat dalam pembentukan usaha tersebut : 

a. 2-3 b, 3-4 c. 5-6 d. 7·8 e. Lebih dari 6 

ii. Untuk jumlah pendanaan tersebut jika Bapakllbu sebagai pihak yang teriibat dalam 

pendanaan, berapa keuntungan yang diinginkan pada pihal< Bapaklibu dari usaha 

tersebut (sesuai equity masing-masing pihak) : 

a. 5% b. 10%-15% c. 20o/o-30% d. 30%-40% e. 50% 

c 
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